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Abstrak 
Berdasarkan RTRW Kota Surabaya 2013, hampir 

seluruh kawasan permukiman di Kota Surabaya telah 
berkembang menjadi permukiman padat. Kelurahan Banyu 
Urip yang termasuk dalam Kecamatan Sawahan merupakan 
sa/ah satu kawasan permukiman padat di Kota Surabaya dengan 
kepadatan penduduk mencapai 444 jiwa!Ha dan kepadatan 
bangunan yaitu 89 bangunan/Ha. Hal ini menyebabkan 
mmzmnya ruang terbuka sehingga berpengaruh pada 
berkurangnya tempat bermain anak di kelurahan tersebut. 
Padahal jumlah penduduk usia anak yaitu berusia 2 - 12 tahun 
mencapai 6728 jiwa (Projil Kelurahan Banyu urip). Disisi lain 
pemerintah tidak memiliki arahan dalam menyediakan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu 
Urip. Studi ini mencari arahan penyediaan tempat bermain anak 
di kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip 
berdasarkan faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
penyediaannya. 

Metodologi yang digunakan untuk menemukan arahan 
penyediaan tempat bermain anak di ·kawasan permukiman padat 
terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama adalah menentukan 
stakeholders yang berpengaruh dan berkepentingan dalam 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
dengan menggunakan Ana/isis Stakeholders. Tahapan kedua 
yaitu menentukan faktor pertimbangan dalam penyediaan tempat 
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bermain anak di kawasan permukiman padat dengan 
menggunakan ana/isis Delphi. Tahap akhir dalam penelitian ini 
ada/ah merumuskan arahan penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip dengan 
menggunakan teknik ana/isis Delphi. 

Berdasarkan ana/isis Delphi didapatkan arahan 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
di Kelurahan Ranyu Urip berdasarkan faktor pertimbangan 
dalam penyediaannya : faktor ruang melalui penggunaan 
lapangan o/ah raga; faktor aksesibilitas yaitu disesuaikan dengan 
kemampuan jarak tempuhlpencapaian bagi anak ke lokasi tempat 
bermain; faktor keamanan yaitu dibuat pagar pembatas pada 
tempat bermain yang cukup aman dan tempat bermain yang 
disediakan minimal dapat dipantau oleh masyarakat yang tinggal 
di sekitar lokasi tempat bermain; faktor sosial budaya yaitu 
partisipasi masyarakat secara aktij; dan jaktor kelembagaan 
yaitu peningkatan komitmen pemerintah, pemberian insentif bagi 
pihak yang berperan serta dan mendukung penyediaan tempat 
bermain, menjalin suatu hubungan kemitraan dengan pihak 
swasta, serta secara konsisten mengalokasikan anggaran. 

Kata kunci : Penyediaan, Permukiman Padat, Tempat Bermain 
Anak 
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Abstract 

: Fitra Firmanti 
: 3604 100 052 
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: Ir. Heru Purwadio, MSP 

Based on RTRW Surabaya City 2013, All settlement area of 
Surabaya City have rounded into high-density settlement area. 
Banyu Urip district is one of the high-density settlement area in 
the Surabay City which have density of population until 444 
jiwa/Ha and building density is 89 building!Ha. This cause the 
lack of open space so have effect on the lack of playground 
Though, population of child age is 6728 people (Banyu urip 
district Profile). Other side, government don 't have the direction 
of providing where children play in compact settlement. The 
purpose of this research is to get the direction of providing where 
children play in compact settlement in Banyu Urip. 

The analitica/ method which used to find is the direction of 
providing where children play in compact settlement in Banyu 
Urip consists of three steps. The first step is to determine the 
influence and the important stakeholders in the providing 
playground in compact settlement by using stakeholders analysis. 
Second is to determine the consideration factor of providing 
where children play in compact settlement by using Delphi 
analysis to through the determined stakeholders. Finally the 
research is determine the direction of providing where children 
play to solve the problem by using Delphi analysis method 

Based on Delphi analysis, can be concluded that the 
direction of providing where children play d in compact 
settlement in Ranyu Urip : space factors is usage of playing field, 
accessibilities factors is depend on ability of child, social culture 
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factors is society participationactively,-and institute factorsis -the 
make up of government commitment, giving incentive to side · 
which share and also support providing ofplayground, braiding 
patner with private sector and.consistently budget ..allocation. 

Keyword : Providing, tompact Settlement, ('hildren 's 
Playground 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Perlrembangan dan pertumbuhan penduduk kota merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi perkembangan pennukiman 
dan kebutuhan prasarana/sarana perkotaao. Ketersediaan laban 
untuk pennu.kiman eli perkotaan yang semakin sempit sedangkan 
jumlah pendoduk semakin meningkat dengan cepat menyebabkan 
kota-kota besar di Indonesia terdapat banyak kawasan 
pemmkiman padat. DKI Jakarta misalnya, saat ini terdapat lebih 
kurang 57 kawasan permukiman padat penduduk yang tersebar di 
36 Kelurahan (www.jak.artautaracom. 2007). Kawasan 
pemmkiman padat tersebut berpenduduk sekitar 300 jiwa!Ha 
dengan tipologi lingkungan berupa pennukiman yang be.raturan 
dan bangunan rumah tedetak berimpitan satu sama lain. Hal ini 
meoyebabkan ruang terbuka yang tersisa semakin sedikit 
sehingga penyediaan ruang terbuka da1am lingkungan 
pennukiman padat menjadi terabaikan (Pntra, 2007). Padahal, 
dengan kepadatan yang tinggi tersebut sangat membutuhkan 
ruang terbuka yang lebih banyak bagi masyarakat. Tidak hanya 
dalam konteks tata ruang dan kuaJitas lingkungan, tetapi yang 
terpenting da1am kaitan dengan manfaat sosial seperti areal 
bersosial, bermain anak, rekreasi, santai, eduksi, dan kesehatan 
(Putra, 2007). 

Keberadaan ruang terbuka merupakan bagian integral 
kegiatan pernbangunan dan keberadaan soatu kawasan perkotaan. 
Dalam konteks penyediaan ruang terbuka maka harnpir semua 
kota-kota besar di Indonesia mengalami dejisit karena jwnlah 
besaranlluas ruang terbuka yang disediakan oleh Pemerintah Kota 
tidak mampu menamptmg kebutuhan beberapa aktivitas sosial 
yang semestinya merupakan hak dari warga kotanya 
(www.pu.go.id, 2008). Tempat bermain anak khususoya di 
kawasan permukiman padat merupakan salah satu fasilitas publik 
yang semakin minim jumlahnya Gejala ini dapat diamati dari 

1 
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.akth":itas .sosial .di .beberapa .kota besar utama .di Indonesia .seperti 
DKI Jakarta, Surabaya. dan Bandung. Sebagai contoh, di kawasan 
lampu menili Grogol di atas pulail 12 malam, saat cuaca cerah 
anak:-.anak yang .tinggal .di .permnkiman padat .memanfaatkan 
lintasan busway sebagai tempat bennain. Hal serupa juga tetjadi 
di banyak tempat, keinginan mereka untuk bennain teJab 
meJupakan mereka -akan -ancaman yang -mungkin terjadi. 
Ancaman bagi anak-anak tidak hanya yang bersifut fisilc tetapi 
yang jauh lebih parah adalah efek psikologis bagi anak.. 
Kesempatan -mer-eka -untuk membangun. -kentak sosial -dengan 
lingkungan juga akan berkurang (Apriansyah, 2008). 

Ketersediaan ruang terbuka yang dapat dipergWJakan anak­
anak -untuk -bennain -dan -ber-aktivitas -merupakan -hak -dasar anak 
yang harus dipenuhi. Tersedianya sarana bennain khususnya di 
sekitar linglrungan rumah mereka tentunya sangat membantu 
anak-anak. lllltuk -meogembangkan -imajinasi -dan kreativitas di 
masa awal pertumbuhan mereka. Dari tempat bennain, anak itu 
belajar spontanitas, belajar interaksi dan bersosialisasi deogan 
-lingl-ungannya -serta ·belajar ·disiplin dan ·mengembangkaD. 
kepribadiannya secara utuh. Untuk mewujudkan semua itu, tentu 
saja diperJukan ruang bermain yang Iu~ aman dan kondusif 
Ruang bennain ·merupakan tempat di ·mana -anak-anak twnbub 
dan mengembangkan intelegensinya (Wilkinson dalam Syahrul, 
2006). Di situlah kernudian mereka membuat kontak dan proses 
deogan lingkungan -serta ternan -sebayanya Selain. itu, tempat 
bermain dapat membantu sistem sensor dan proses otak secara 
keseluruhan. Tempat: bermain yang dimaksud dapat berupa tanah 
-Iapang atau taman bermain ·khusus yang disediakan oleb 
_pemerintah kota yang kondusif bagi anak untuk bermain dengan 
bebas. Kondusif dalam arti aman dan menyenangkan serta jauh 
dari kebisingan maupon ·polnsi. Sedemikian ·pentingnya ·bermain 
untuk anak, _pemerintah mengakomodasi kebutuhan tersebut di 
dalam Undang-Undang Nomor 23 Tabun 2002 tentang 
Perlindnngan Anak. Pasal ·J ·J pada Undang~Undang itn mengator 
babwa setiap anak berhak beristirahat dan memanfaatkan waktu 
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luang. bergaul dengan anak sebaya, bennain, berkreasi sesuai 
deogan minat, bakat dan tingkat kecerdasannya demi 
pengembangan diri. 

Adanya tempat bermain untuk anak di .kawasan 
pennukiman padat sangatlah penting. Anak-anak memiliki energi 
untuk beraktivitas lebih besar dan lebih lama dibanding orang 
dewasa rlalam hal bennain, maka wajar jika anak .. anak 
merrJ"Putuhl-:an ruang yang Jebih Juas. Namun. kenyataann.ya ruang 
terbuka yang cukup aman dan nyaman bagi anak -anak yang 
bertempat tinggal di kawasan permukiman padat saat ini lebih 
mirip sebagai barang kebutuhan mewah (Saragih, 2004). Sangat 
mahal dan iUlit diperoleh dan ielllaldn hari anak-anak yang 
tinggal di k:awasan pemmkiman padat akan s:emakin kebilangan 
tempat bennainnya lronisnya, ruang itu kadang tidak didapatkan 
di ruma~ sekol~ maupua di tempat-tempat yang sebarusnya 
disediakan oleh ne_gara Hal ini menimbulkan pertanyaan, di 
manakah sebenamya anak-anak bennain bersama ternan sebaya 
seperti sepak bola, petak umpet, lompat tali saat ini dan apakab 
roan~ yat\g di~kan untuk bmmrin tersdlut tayak dan pnrensi'al 
untuk dikembangkan menjadl. sebuah tempat bermain. 

Dalam beberapa dasawarsa terakhir, Kota Surabaya 
IOODgalami :pembahan kawasm ymg ~l ~l alnnat admya 
pedembangan ekonomi dan letak kawasan yang cukup strategis 
yang berimplikasi pada pesatnya pertumbuhan jmnlah penduduk 
kota Seirli't~ aen~ru1 pertembMI~IDi Ko'tii SO'tabaya ~ 
seluruh kawasan pennukiman telah berkembang menjadi 
pennukiman yang relatif padat unmmnya tingkat kepadatan yang 
tinggi terdapat di pusat kota sebingga pembangunan di Kota 
Surabaya terasa telah me]ebihi kapasitas karena nyaris menutup 
seluruh ruang terl>uka. Hal itu menunjukkan pembangunan telah 
meninggalkan aspek manusiawi (Karyadi, 2006). 

Kepadatan tinggi adalah sebuah karakteristik umum dari 
pennukiman perlrotaan, semak.in tinggi populasi di suatu area 
kola semakin tinggi kepadatan bangtmannya. Berdasarkan RTRW 
Kota Surabaya 2013, kawasan permukiman padat di Kota 
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Surabaya yaitu wilayah Kecmnatan S:imokerto, Sawaban, dan 
Bubutan dengan kepadatan penduduk yang tinggi antara 222~326 
jiwalHa. Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan 
kecendenulgan peningkatan kepadatan _penduduk, di antarnn.Ya 
adaJah pada wilayah atau kawasan tersebut intmsitas 
pembangnnannya cukup tinggi (hal ini ditandai dengan pesatnya 
. berdirinya bangumm kotnersial, .baik betupa pettoko~ jasa 
maupun hihuran) namun kurang memperbatikan battwa luas 
wilayahnya lrecii.. 

Da1am lingkup wilayah-yang lebih keel~ Kclmaban-Bal:lyu 
-Urip-yang termasuk dalam Kecamatan Sawahan mempakan salah 
satu -kawasan permUkiman padat. Parameter ··kepadatan secara 
.kuantitatif mengacu pada jumlah populasi per ·heJdaT.· Kepadatan 
juga 1iiukur dari jumlah bangunan .per luas area (hektar) amu 
kondisi Koe.fisien Dasar B~nan (KDB) per bek.tar (Sudiarso. 
2003}. -·Kcpadatan. ·penduduk Ke:lurahan· -&nyu Urip -yaim 
tn.ent.~ 444 jhva!Ha, sedanglam kepadatan bangunan yaitu 89 
bangunan/Ha. dengan KDB. 80 - 100% {RDTRK UP. Wonokromo.-
2006). P.ola pengg.waan laban pada keluraban ini sehagian. -he.~ 
adaJah pcrmukiman skala mcncngah kc ba"'ah dcngan kundisi 
nnnah yang sangat berdekatan dan kurang tertata. Berdasarkan 
Prom Kdlwaban Banyu urip, penggunaan laban di kdu:raban ini 
yaitu laltan terbangun sekitm' 93,25 % dan selitar ·6,75 % 
merupakan laban tidak terbangun (laban terbuka) yang meliputi 
~ganoom mga-dan makam. 

Dengan kepadatan penduduk dan bangunan yang tinggi di 
Keluraban Banyu Urip menyebabkan ketersediaan ruang terbuka 
sebagai tempat bennain anak ·di Ke.lurnhtm ·.Bmyu Urip yong 
bersifat terprogram masih belum tersedia sebingga belum 

. memenuhi kebutuhan penduduk mria anak di kelurahan tersebut. 
Tidak adanya -tcmpat bmnai:n. -anak -yang bctsifat tt.~ 
antara lain Lidak tersedianya Lempal bermain anak dalam benluk 
taman b.e.r:m~in (~ey .primer, .. 20_09 -~ . ~ .PKP J~9t1-l 
-Sutabaya-tahtm-2007}- Padaftal-jumlah-penduduk usia anak yaitu 
beru.sia 2 - l2 tahun mencapai 6728 jiwa (Profil Kelurahan Banyu 
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urip). Secara kuantitatif: mengacu dari SNI 03-1733-2004~ 

Pemerintab· telab ·me.tnbuat-standar luasan minimiDD yang hams 
dlpenuhi. Bila mengacu pada standar tersebut, terlihat babwa 
tempat bennain anak disediakan di lingkungan tnasyaTakat yang 
paling ··kecil (R1). Namun -. kenyataan y ang ·ada mengingat 
keterbatasan lahan, hal tersebut tidak pemah terpenuhi di 
Kelurahan Banyu Urip. 

Minimnya tempat bennain anak juga terlihat ··saat masuk 
gang-gang sempit yang nyaris tak ada rumah dengan halaman 
bermain anak karena kondisi pekarangan rumah yang sempit. 
Fa..crilitas pendidikan -yang ada· di K-elurahan Banyu Urip terutama 
TK maupun sekoiah pada tingkat dasar, tidak semuanya 
menyediakan halaman bermain yang memadai. Sekolah-sekolah 
pun tidak dipersyaratkan secata ketat untuk ·memelihara 
hafamannya sebagai tempat bennain anak Oengan minimnya 
tempat bennain menyebab1..'3Il anak-anak bermain di tempat yang 
$ebenarnya tidak 'difujukan sebaga1. tempat bermain. "Berdasarkan 
basil survei, 2009, tetppat _yaqg biasaQ.ya digw1akan anak-anak 
bennain di Kelurahan Banyu Urip antara lain lapaogan olah raga 
terdapat 36 ·respijnden ·(40.45%). P:ldaltal kon'disi lapangan olah 
r~a di Kelurahan Bauyu Urip k.-uran.g temwat deQgan baik dan 
digunakan untuk melakukan beragam kegiatan seperti berdagang 
oteb para PKL. ·setaib tapangan otab raga, Terdapat i'UaDgTerblika 
lain .. yang sering digWiakan anak bermain narnWI cendenmg 
membahayakan keselamatan anak se11a tidak ada jaminan 
keamanan. seperti gang-gang yang berukuran ± · 2 m, jalan 
lingkungan. tepi sungai dan lain-lain sebanyak 34 responden 
(38,20%) dan sebesar 19 responden (21,35%) menggunakan 
ruang terbuka yang dirasa sesuai untuk dijadikan sebuah sarana 
bennain, seperti halaman rurnah. 

Padatnya wilayah penelitian dengan bangunan rumah, dan 
· terus bertambahnya jwnlah keitdaraan yang melintas di jalan­

jalan lingkungan ikut menjadi faktor pemhatas ruang gerak anak. 
Banyaknya anak"anak yang bermain dijalan lingkungan maupun 
bantaran sungai tentu dapat menimbulkan resilro. Bagaimanapun 
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jalur kendarnan (jalanan) bulum tempat yang mnan dan layak 
uotuk bermain kareoa kondisi jalan lingkungan di Kelurahan 
Banyu Urip cukup ramai. Bennain lari-lari atau kejar-kejaran 
misalnya, menurut pendapat beberapa warga di kelurahan 
tersebut, pengendara harus ekstra hati-hati karena anak-anak yang 
bercanda di depan rumah sering ka1i menyeberang secara 
mendadak. Hal tersebut menyebabkan rawan terjadinya 
kecelakaan pada anak-anak. Bermain sepak bola di gang-gang 
juga dapat mengganggu kenyamanan warga yang lain, sebab pot­
pot bunga milik warga pecah, tendangan bola mengenai kaca, 
tembok, dan pagar mmah warga karena permainan anak-anak 
tasebut. 

Kebutuhan tempat bennain anak telah banyak dipahami, 
baik: di kalangan para pakar, konsultan, dan bahkan para 
pengelola kota. Namun, penyediaannya belum dijadikan suatu 
prioritas program pembangunan meskipun semua pihak telah 
sepakat menyatakan akan pentingnya kehadiran tempat bennain 
yang manusi.awi (Permadi, 2007). Dukungan dari kelembagaan 
yang ada (pemerintah. swasta dan masyarakat) masih terbatas dan 
masih rendabnya perhatian pemerintah dan perencanaan kota 
terhadap kebutuhan mang yang aman dan nyaman bagi anak­
anak. Hal ini menyebabkan tempat bermain yang ada di 
Kelurahan Banyu Urip masih belum memadai. 

Oleh karena ito, diperlukan penyediaan tempat bermain 
anak yang memadai, aman dan nyaman di kawasan permukiman 
padat di Kelurahan Banyu Urip. Untuk mengatasi keterbatasan 
penyediaan tempat bermain anak tersebut lebih kompleks dan 
baoyak hal yang harus dipertimbaogkan. Pemerintah Kota belum 
memiliki araban yang jelas dalam menyediakan tempat bermain 
anak khususnya di kawasan pennukiman padat di Kelurahan 
Banyu Urip. Deogan demikian, penelitian ini perlu untuk 
memberikan araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
pennuk:iman padat di Kelurahan Banyu Urip selringga anak-anak 
dapat memperoleh akses fasilitas tempat bennain yang layak dan 
dapat diakses selumh anak. 
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r-.2 -Rumusan Masabtb 
Ketersediaan tempat·betmain-~ak di -k.awasan penn.ukiman 

padat ~ Keluraban Banyu Urip sangat minim dan tetbatas serta 
tidak seimbang dengan kebntubarr. Hal ini menyebabkan anak· 
anak bermain di tempat-tempat yang sebenarnya tidak ditujukan 
sebagai tempat bermain seperti jalan -.lingkungan. ,gang-gang, 
laban makam maupun tepi sungai tanpa memikirkan resiko 
maupun bahaya yang mungkin timbul. Sementara itu. hingga kini 
beitun ada araban penyediaan tempat bennain anak di kawasan 
permukiman padat tersebut. 
Ber:kaitan dengan hal tersebut, pertanyaan penelitian yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah faktor apa saja·yang menjadi 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
pcnnukiman padat 

I.l Tu.juan dan Sasaran 
Tujuan penelitian ini adalah merwnuskan araban 

penyediaan tempat bermain anak di kawasan pennukiman padat 
cii Keluraban Banyu Urip_ 
Uotuk mencapai tujuan yang diinginkan,. · maka sasaran yang 
dilakukan yaitu : 

l. Menentukan faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
penyed.iaan tempat bem1ain anak di kawasan pennukiman 
padat. 

2. Menentukan araban. penyediaan tempat bennain anak di 
kawasan pennukiman padal. di Kelurahan Banyu Unp. 

1.4 Manfaat 
Manfaat yang ingin dicapai dari penditian ini ada dua, 

yaitu: 
1. Manfaat te.oritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah wttuk: 
memberikan masukan studi dan memperkaya araban 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat. 
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2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu : 
a Memberikan masukan kepada Pemerintah Kota 

Surabaya terkait pentingnya penyediaan tempat 
bermain yang kondusif bagi aruik yang tinggal di 
kawasan .permukiman padat sehingga anak dapat 
bermain dengan bebas dan aman. 

b. Sebagai ·baban pertinibangan da1am mengoptimalkan 
.penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat. 

1..5 Ruang Liaglwp 
1.5.1 Ruang Linglmp Wilayah 
R:uang lingkup wilayah yang menjadi obyek dalam 

penelitian ini yaitu Kelurahan Banyu Urip, Kecamatan 
Sawaban, Sw-abaya Selatan. Secara administrasi, luas wilayah 
pene1itian 96 Ha dengan .batas administrasi sebagai berikut: 

Sebelah Utara Kelurahan Kupang Krajan 
Sebelah Tinmr Kelurahan Dr. Soetomo 
Sebelah Selatan Kelurahan Putatjaya 
Sebelah Barat Kelurah:an Simo Mulyo 

Adapun pertimban_gan dalam memilih wilayah penelitian 
yaitu: 
l. Berdasarkan RDTRK. UP Wonokromo 2006, Kelorahan 

Banyu urip tennasuk kelurahan dengan .U.gkat kepadatan 
penduduk dan bangunan yang tinggi dan luas laban berupa 
ruang tetbuka yang sangat minim. Kepadatan pendudu:k 
kelurahan tersebut adalah 444 jiwa!Ha Sedangkan 
kepadatan bangunan yaitu 89 bangunan/Ha dengan KDB 
"80-1 OOo/o. 

2. Wilayah .penelitian memiliki jomlah anak cukup tinggi 
yaitu sebesar 6728 jiwa (Profil Kelurahan Banyu urip ). 

Untuk mengetahui peta lokasi Kelmahan Banyu Urip 
terhadap Kota Surabaya digambatkan pada Gambar 1.1. 
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Sedangkan untuk mengetahui peta batas wilayah Kelurahan 
Banyu Urip dapat dilihat pada_ Quo bar 1.2. 

- l-.5.2-Ruang Lingkup Pembabasan 
Parameter kepadatan secara kuantitatif mengacu pada 

jumlah populasi per hektar. Kepadatan juga diukur dari jumlah 
-bangunan· per was-area (hektar) atau- kondisi Koefisien Dasar 
Bangunan (KDB) per hektar ("Sudiarso, 2003). Kepadatan 
bangunan juga dapat diketahu.i berdasarkan perbandingan luas 

· ·laban yang tertutup (bangunan ·dan 1'f3531'atla serta lainnya 
seperti : jalao, perparkiran, dll) dalam tiap unit lingkungan dan 
.atau .kaw.asa:n.dengan Juas,kawasan (land covoage ). Kepadatan 

··bangunan dikatakan padat jikajumlah banguhan: menc.apai 80 -
150 buildings per hektar. Dengan kata lain, Koefisien Dasar 
Bangunan mencapai > 15 % .untuk hunian-padat (T.a-bel -Lt ). 

- Tabell.l 
- Klasifikasi.Kawasan-.Benlasukan.K! 
·KJasifikas.i K-epada1Bn K.datlm 
Kawasan San:at .Rendah 

-· -Rendah 

-30% 30---45% ~45 ., 60% . 60-75% 

KDB -> 5-% -5- 20-% -20 - -50% > 75-% 
Jum1ah 0 - 4() 40 - 80 80 - 15'0 
B nan Unit/Ha Unit!Ha Unit!Ha 

· Sumher :· K--epuJusa11 Menteri Kimpraswil No. 327/KPTS!M/2002 
terilang Pedoman Pmyusunan Rencmltl Taia Rum~g 

Kawasan Perlwtaan, RJRW Kota Surabaya 2013, 
Sudiarso, 2003 

Sedangkan hila ditinjau dari kepadatan penduduk. suatu 
kawasan dikatakan ·memiliki kepadatan -tinggi apabila 
kepadatan pendilduk mencapai ·""201 - 400 jiwatHa dan 

... kepadatan sangat.tinggi . .jika . ..kepadatan _pendudnJunen.capai > 
400 jiwa!Ha {Tabel J .2). 
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Tabd 1.2 
Klasifikasi Kawasan Benlasarkan K 

'XJaSilibii -Kepadatan . ~ Kep;ldatan 
:Kawasan .Rmdah I 

Kepadatan < f 50 
"""Penaua:uk -·iwa7Ha -·iw37Ha 

.Sumber. :. Mahmudah~2007 

.Penelitian .ini ..akan .. mengkaji .Jebih .mendalam ..mengenai 
tempat ·bennain anak di -kawasan permukiman padat Yang 
dimaksud dengan tempat bennain anak dalam penelitian ini 

.-adalah.area publik-dan semi publik yang. tersedia di linglrungan 
permukiman yang sengaja di:sediakan untuk digunakan oleh 
anak-anak sebagai sararui berlrumpur dengan ternan sebayanya 

.dan . menyalurkan kebutuhannya .akan .bermain di .Iuar _ I11ID3h, 
dengan waktu penggunaan tak terbatas dan tanpa dipungut 

-biaya Dalam penelitian iiri, ruang-lingkup pembabasan ·aibatasi 
pada pencarian faktor yang menjadi pert:imbangan dalam 
-penyediaan tempat bermain anak di kawasan -permukiman padat 
serta bagaimana arahan penyediaannya Dalam penyusunan 
-ar-aban. -cakupannya meliputi aspek fisik dan non fisik.. 

Sedangk:an y ang dimaksud rutak-anak. dalam penelitian ini 
dibatasi dari usia 2-12 tahun. Menurut Yusuf. 2001 , rentang 
usia ini mencakup masa -anak-anak · awal· atan masa usia 
prasekolah (2-6 tahun) sampai masa anak-anak akhir atau masa 
usia sekolah dasar (7-12 tahun). Pada masa inilah bennain 

-dianggap dapat memberi pengaruh-yang penting bagi-kehidupan 
anak di kemudian hari Masa anak juga merupakan periode 
perkembangan yang cepat dan terjadi perubahan dalam banyak 
-aspek perkembangan (Yusuf. 2001} 
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Gambar 1.1 
Ruang Lingkup Wilayah 
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Penyusunan Tua .. Akhir 
Araban Penyediaan 

Tempat Bermajn Anak 
Di Kawasan Permukiman Padat 

Gambar 1.2 
Batas Wilayah 

Keluraban Banyu Urip 

- Jl. Banyu urip 
(batas utara) 

- Jl. Simo gummg kidul 

(batas oorot) - Jl. Simo gunq kramat 

tbatas selatan) 

- JL Girilaya VUI 
( betas selotan) 

- 11.. Banyu urip \vetan V 
(batas timur) 
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1.6 Kenmgka Pemikira:n 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilibat pada 

Gambar 1.3 berikut ini. 

Kelurahan Banyu Urip merupakan permukiman 
padat yang memiliki kepadatan penduduk dan 

bangunan yang tinggi serta minim ruang terbuka 

+ 
Terbatasnya ketersediaan tempat bermain anak • dan tidak seimbang dengan kebutuhan 

+ 
Anak bermain di tempat yang sebenamya tidak 
ditujukan sebagai tempat bermain seperti jalan 

lingkuogan, gang-gang, di tepi suogai tanpa 
memikirkan resiko dan bahaya yang timbul 

+ 
Belum ada araban penyediaan tempat bermain 

anak di kawasan permukiman padat di 
Kelurahan Banyu Urip .. 

Menentukan faktor yang menjadi pertimbangan 
dalam penyediaan tempat bermain anak 

di kawasan pennukiman padat 

• Menentukan araban penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat 

di Kelurahan Banyu Urip 

• Araban penyediaan tempat bermain anak 
di kawasan permukiman padat 

di Kelurahan Banyu Urip 

Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran 
(Sumber : Peneliti, 2009) 

Kebutuhan anak-anak: 
terkait dengan aktivitas 

bermain yang tinggi 

+ 
Tempat bermain 
sebagai wadah 
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1. 7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari: 

Bah I Pendahuluan 
Berisi Jatar belakang dilakukan penelitian, rumusan 
permasalahan, tujuan dan sasaran, ruang lingknp 
wilayah dan pemhahasan, manfaat penelitian, kerangka 
pemikiran serta sistematika pembahasan. 

Bah II Tinjauan Pustaka 
Berisi tentang basil studi literatur dari beberapa 
referensi yang betkaitan dengan pembahasan dalam 
penelitian. Tinjauan pustaka menguraikan tentang teori 
terka.it dengan faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
penyediaan tempat bennain anak. dan npaya 
penyediaannya di kawasan permnkiman padat. 

Bah lll Metodologi Peneli1ian 
Metodologi penelitian memuat pendekatan dan tahapan 
yang digWJakan Wltuk menjawab persoalan penelitian 
dan mencapai tujuan penelitian. Bagian ini terdiri dari 
pendekatan penelitian, Jerus penelitian, teknik 
peneli~ teknik analisa data dan tahapan penelitian. 

Bah TV Hasil dan Pemhahasan 
Bab ini memuat basil data atau informasi dan 
pemhahasan hasil analisa. Dari hasi1 analisa yang telah 
dilakukan, dirumuskan araban penyediaan tempat 
bennain anak di kawasan pennukiman padat d 
Kelurahan Banyu Urip. 

Bab V Penutup 
Bab ini merupakan hasil akhir dari k.egiatan analisa 
penelitian, dimana berisi tentang kesimpu1an 
keseluruhan hasil penelitian serta rekomendasi/saran 
Wltuk pereocanaan dan penelitian selanjutnya. 



BABTI 
TINJAUAN PUSTAKA 



BABll 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ruang Terbuka (Open Sptice) 
2.1.1 Pengertian Ruang Terbuka 

Beberapa pengertian ruang terbuka antara Jain : 
1. Hamid Shirvani (1985) dalam Urban Design Process. 

menyatakan bahwa ruang terbuka adalah merupakan 
Jansekap kota yang meliputi. jalan, trotoar, jalur pedestrian, 
taman dan kawasan rekreasi terbuka. Adapun elemeo­
elemen ruang terbuka antara lain terdiri dari taman, tempat 
parkir, lapangan olahraga dan ruang hijau kota. 
Keberhasilan perencanaan sebuah ruang terbu.ka terganttmg 
sejauh mana suasana mampu ditimbulkan oleh ruang 
terbuka tersebut. Karena itu perencanaan ruang terbuka 
bukan semata pekerjaan ekonomis, teknis, dan fisik estetika 
semata tetapi hams pula mepertimbangk.an pola tingkah 
lalm manusia yang menggunakannya (Shirvani, 1985). 

2. Menurut Dirjen PU, yang dimaksud dengan ruang publik 
dalam tata guna lahan atau pemanfaat.an mang wiJayah/area 
perlmtaan adalah ruang terbuka (open space) yang dapat 
diakses atau dimanfaatkan oleh warga kota secara cuma­
cuma sebagai bentuk pelayanan publik dari pem.erintah kota 
yang bersangkutan demi keberlangsungan beberapa 
aktivitas sosial (rekreasi, kebersihan, keindahan, keamanan 
dan kesehatan ) seluruh warganya. 

3. Menurut Permendagri Nomor 1 tahun 2007 tentang 
Penataan RTH Kawasan Per.kotaan, mang terbu.ka adalah 
ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas baik 
dalam bentuk arealkawasan maupun dalam beotuk area 
memanjangljalur di mana dalam penggunaannya lebib 
bersifat terbuka yang pada dasarnya tanpa bangunan. 

17 
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2.1.2 Fungsi Ruang Terbuka 
Menumt Rustam Hakim (1988) dalam buku .. Unsur- Unsur 

Perancangao dalam Arsitektur Lansekap", ada beberapa fuogsi 
ruang terbuka, antara lain : 
• Tempat bermain, berolah raga 
• Tempat bersantai 
• Tempat komunikasi sosial 
• Tempat peralihan dan tempat menunggu 
• Sarana ruang terbuka untuk mendapatkan udara segar 
• Sebagai sarana pengbubung satu tempat dengan tempat 

yang lain 
• Sebagai pembatas/ jarak. diantara massa bangunan 
• Fungsi ekologis yaitu antara lain : penyegaran udara, 

menyerap air hujan, pengendalian banjir, memelihara 
ekosistem, dan pelembut arsitektur. 

Dari berbagai fungsi ruang terbuka, nilai ruaog terbuka 
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu 
nilai ekologi dan aiam. nilai psikologi, nilai sosial dan budaya 
serta nilai estetika (Marcus & Francis, 1990). 
1. Nilai ekologi dan alam.; di.mana. ruang-ruang terbuka di 

dalam kota dan pinggiran kota dapat berfungsi sebagai 
paru-paru kota, yang menyaring debu polutan lainnya 
sehingga udara menjadi lebih bersih dan lingkungan 
menjadi lebih baik. Selain itu ruang-ruang terbuka yang 
cukup luas dapat mengurangi tingkat kebisingan yang 
disebabkan oleh kendaraan bermotor. 

2. Nilai psikologis, pada konteks ini nilai ruang tidak hanya 
sebagai tempat untuk pertemuan sosial, keluarga dan 
tempat bermain anak-anak tetapi juga sebagai tempat bagi 
seseorang untuk menyendiri dan menikmati kesunyian. 
Ruang terbuka dapat dipakai sebagai tempat mltuk pelepas 
Ielah sementara di siang hari sebelum seseorang mulai 
bekerja kembali dengan psikologis tubuh segar. 
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3. Nilai sosial dan budaya, Bradly dan Milward dalam 
Cahyaningtyas, 2008 meogatakan babwa peoduduk kota 
membutuhkan lebih banyak berhubungan deogan alam, 
kareoa hal ini merupakan bagian dari kehidupan urban. 
Penduduk urban hanya mempunyai tempat tinggal yang 
terbatas luasnya, karena mabaluya harga tanab di kota. Oleh 
karena itu, mereka membutuhkan ruang-ruang terbuka 
untuk interaksi sosial deogan tetangga, keluarga dan teman­
temannya 

4. Nilai estetika, nilai ini dikandtmg oleh ruang terbuka kareoa 
kontribusinya kepada pemandangan atau Iansekap kota. 
Lansekap yang bagus akan memacu tumbuhnya apresiasi 
bagi yang menikmatinya. Menikmati alam tidak lagi untuk 
alasan-alasan ekonomi dan sosial. tetapi suatu rasa 
menikmati kualitas alam. Dalam konteks ini intervensi 
manusia pada peogelolaan ruang terbuka akan meneotukan 
nilai estetika ruang tersebut. 

2.1.3 Macam-macam Bentuk Ruang Terbu.ka ditinjau dari 
Kegiatannya 

Menurut kegiatannya, ruang terbuka terbagi atas dua jenis, 
yaitu ruang terbuka aktif dan pasif : 
1. Ruang terbuka aktif, adalah ruang terbuka yang mempunyai 

unsur-unsur kegiatan didalamnya misalkan, bennain, 
olahraga, jalan-jalan. Ruang terbuka ini dapat berupa plaza, 
lapangan olahraga, tempat bermain anak dan remaja, 
penghijauan tepi sungai sebagai tempat rekreasi. 

2. Ruang terbuka pasit: adalah mang terbuka yang didalamnya 
tidak mengandung unsur-unsur kegiatan manusia misalkan, 
peoghijauan tepian jalur jalan, penghijauan tepian rei kereta 
api, penghijauan tepian bantaran sungai, ataupun 
penghijauan daerab yang bersifat alamiab. Ruang terbuka 
ini lebih berfungsi sebagai keindaban visual dan fungsi 
ekologis belaka. 
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Bentuk ruang terbuka dalam penelitian ini Jebih cendenmg 
mempakan ruang terbuka aktif yang bempa tempat bemlain 
anak. 

2.2 Tempat Bermain Anak 
2.2.1 Pengertian Tempat Bermain Anak 

Tempat bennain merupakan tempat dimana anak-anak 
tumbuh dan mengembangkan kecerda.san, kepribadian, 
intelegensinya (Pearce dalam Sukawi, 2007). Tempat bermain 
anak yang dimaksud adalah tempat yang biasa digunakan anak­
anak untuk bermain di luar rumah, yang berada di dalam area 
lingkungan pennukiman. Tempat dimana mereka membuat 
kontak dan proses interaksi dengan Jingkungan sosial, serta 
membantu sistem sensor dan proses otak secara keseluruhan 
yang akhirnya ikut membentuk karakter sang anak. Dari tempat 
bermain pula, anak bel~ar sportivitas, disiplin dan 
mengembangkan kepribadiannya Anak-anak berhak mendapat 
pelayanan tasilitas kota, sarana air bersih, pelayanan kesehatan, 
pendidikan murah, transportasi mudah, dan jaminan keamanan 
Menurut C.B. Hermai1 Edyanto dalam Putri, 2008, yang 
dimak..o;ud dengan sarana fisik bermain adalah areal yang 
ditunjuk: secara resmi yang disediakan w1tuk kegiatan bennain 
anak-anak dengan partisipasi aktif dan berada di luar rumah, 
dengan waktu penggunaan tak terbatas, tanpa dipungut biaya 
serta berada di dalam lingkungan permnkiman 

Menurut SNI 03-6968-2003 mengenai standar spesifikasi 
fasilitas bennain di ruang terbuka lingkungan rwnah suslDl 
sederhana, tempat bermain adalah area semi publik di ruang 
luar yang digunakan bagi anak-anak usia 1 sampai 5 tahun dan 
6 sampai 12 tahun. Penutup permukaan dilengkapi dengan 
material keras maupun lunak. dilengkapi dengan pedengkapan 
bermain yang sesuai dengan usia dan keamanan penggunaan. 
Areal pengawasan untuk orang dewasa juga perlu ditambahkan 
bila diperlukan. Tempat bermain minimal dapat menamplDlg 
aktivitas sebagai berikut: 
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l. Bermain bagi anak .. anak usia 1~5 tahun, yaitu anak~anak 
usia prasekolah yang masih membutuhkan pengawasan 
Jangstmg dari orang dewasa. 

2. Bermain bagi anak-anak usia 6-12 tahun, yaitu anak-anak 
usia sekolah yang membutuhkan pengawasan tidak 
langstmg dari orang tua. 

3. Berinteraksi so sial, memperoleh kenyamanan alami, kontak 
dengan alam secara maksima1 dan berolahraga. 

Dari bebempa pengertian, dapat disimpulkan bahwa tempat 
(sarana) bermain anak adalah area publik dan semi publik yang 
tersedia di lingkungan pennukiman yang sengaja disediakan 
untuk digunakan oleh anak-anak sebagai sarana berkumpul 
dengan ternan sebayanya dan menyalurkan kebutuhannya akan 
bermain, dengan waktu penggunaan tak terbatas dan tanpa 
dipungut biaya. Namun, kenyataan yang ada saat ini 
menunjukkan masih sangat minimnya tempat (sarana) bermain 
anak yang tersedia di lingkungan pennukiman. 

2.2.2 PentiJI:nya Pmyediaan Tempat Bermain Anak 
Hak-hak anak atas tempat bermai.n semakin hari semakin 

sempit. Perlu diketahui bahwa, anak yang dibesarkan dalam 
lingktmgan homogen lebih kecil kemampuannya 
mengembangkan rasa empati terhadap orang lain serta tidak 
siap hidup dalam masyarakat yang beragam (Cannona, et.a1. 
dalam Suk:awi. 2007). Beberapa masyarakat umum mengatakan 
bahwa bagi anak. ada tidaknya tempat bermain tidaklah begitu 
menjadi masalah sebab secara alami mereka telah memiliki 
kemampuan menemukan tempat bermainnya sendiri. Tetapi 
masaJahnya, tempat bennain tersebut kondusif atau tidak adalah 
tanggungjawab orang dewasa. 

Berikut ini pendapat yang menunjukan bahwa tempat 
bermain anak merupakan satu hal yang penting untuk 
disediakan: 
l. Miller, 1972 (dalam Ratna D dan Feriyanto C, 1987) 

mengatakan : 
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" ... Jika anak: merasa tempat bennainnya tidak memenuhi 
minatnya maka ia akan pergi ke tempat lain tmtuk mencari 
excitt.•ment dan tantangan lain dan seringkali mereka 
menemukan itu da1am kegiatan-kegiatan yang delinkuen 
dan anti sosiaL. " 

2. Sementara itu Wilkinson, 1984 (do/am Ratna D dan 
Feriyanto c. 1987) juga mengatakan : 
" ... kalaupun terpaksa bermain di suatu tempat karena tidak 
ada pilihan lain, maka kebosanan yang dialami akan 
mendorong anak untuk mencoba variasi-variasi. barn yang 
berbahaya ... ., 

Menurut C.B. Herman Edyanto, 1981 (dalam Putri, 2008), 
tujuan mendasar dari penyediaan sarana bennain anak: adalah 
-untuk: 
1. Pembinaan mental dan fisi.k anak, 
2. Memupuk dan mengembangkan keterampilan I kreatifitas, 
3. Memberikan kepuasan atau kesenangan dan kepercayaan 

diri sendiri pada anak, 
4. Pembentukan kepribadian, sportifitas dan kejujuran. 

Foogsi unmn1lainnya yang terkait dengan tujuan ini adalah: 
l . Merupakan ruang kontak sosial yang dapat membina 

hubungan antar sesama 
2. Media pembentuk lingkungan yang sebat, dengan fungsinya 

sebagai "pemafasan lingkungan". 
3. Sebagai faktor pengikat lingkungan, untuk memperindah 

linghmgan pennukiman pada kbususnya dan lingkungan 
perkotaan pada umumnya 

Dalam buku berjudul "Play for All Guidelines" (1987), 
sebuah sarana bermain anak hams dapat mendukung anak 
dengan kesempatan pengembangan dirinya, antar-a lain: 
1. peluang bagi ·pengembangan kemampuan motoriknya 
2. peluang anak dalam mengambil keputusan 
3. peJuang untuk belajar 
4. · -peluanguntuk berfantasi t1an 1nel'aknkan -permai:nan drama 
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5. peluang bagi pengembangan kemampuan sosialisasi anak 
-6. .pcluang -ootuk -membuat bermain menjadi sesuatu yang 

menyenangkan 

2.2.3 Bentnk-bentuk Tempat Bermain Anak 
Bentuk tempat bermain anak dapat ditinj~ dari berbagai 

aspek. Dililiat -dari k-epemilikannya, bentuk -tempat -bermain 
anak dibedakan. menjadi: 
• Bentuk tempat bermain di ruang pribadi (private space) 

_adruah ·tempat yang penggtmaannya teFbatas -pada 
·pemiliknya·saja, seperti ruangan-ruangan yang ada di datam 
unit'bunian, teras dan halaman.. 

· • -Bentu:k tempat hermain ·untuk penggtmaan bersama (public 
-'pace)-adalah -tempatyang ·dapat ·dimanfimtka:n-oleh'"utntnn 
atm. .masyarnkat secarn- bersama.-sama, sepesti. taman 
bermain, -Iapangan ulah raga, dan roang terlmka iainnya 

Selain membedakan tem:pat ·bermain menjadi tempat 
bermain publik dan privat, terdapat juga -rempat bennain yang 
berada di:mtara keduanya, yaitu tempat yang bersifat semi 
publik maupun semi privat. 'fempat bermain anak yang ·bersifat 
semi _publik. contohnya adalah l<g>angan olah raga sekolah yang 
setelalt sekolah usai. dapat- digun."lkan. oleh siapapun yang 
membutubkannya {masyarakat sekitar), bukan hanya 
dimanfaatkan oleh murid-murid sekolah tersebut Selain itu. 
tanah- kosong mili-k wafg-a yang belum dibangun- dan- dapat 
dimanfaatkan pub1ik atau masyarakat sel--itar w1tuk me1ai...·ukan 

· kegiatan dengan seijin perniliknya juga dapat dikategorikan 
_sebagai roang .. semi publik. 

Kenyataan yang ada saat ini menunjukkan bahwa anak 
tidak hanya berrnain.pada tempat-tempat atau sarana yang telah 
~.akan. MentiF.llt: G~ .. Budi Sapr_ayaga (200-7} . dalam· 
penelitiannya yang berjudul '"Citra Anak Terbadap Lingkungan 

.. BellllUkim Seb.agaj .. Pertimb.angan dalam _P.eny.ediaan Sarana 
Ber.main di Kelur.ahan .Sukamiskifl?~ jenis Jokasi .bermain anak 
dapat dibedakan menjad:i: dna bagtan besar yaitu: 
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• Ruang yang terprogramkan 
Misalnya taman lingkungan, tamanflapangan bermain 
(playground) yang memang dirancang dan disediakan 
khusus untuk anak-anak:. 

• Huang yang tak terprogramkan 
Misalnya tanah kosong, lapangan olah mga, jalan 
lingkungan, gang-gm~g, banmnm sung'ai. Rrnmg bennain 
yang tak terprogramkan merupakan ruang yang sebenarnya 
tidak ditujukan sebagai tempat bermain anak, namun pada 
keny~tMtllly::. ~8ingkMi Cli@h~ru:l ru1:.t 1mmk ~am. 

Menurut Ste'{>he'n Can- ( 1992), li'{>01ogi le'm'{>at bel'main 
(playground) dibagi menjadi beberapa tipe dan karakter yaitu: 
1. Tempat bennain (playground) 

Ruafig publik ttri betlokaSi ill llilglrubgMi pennuldt'ilan, 
dilengkapi dengan peralatan tradisional seperti papan 
luncur, bandulan dan fasilitas tempat duduk untuk dewasa, 
disamping dilengkapi dengan alat permainan untuk 
kegiatan petualangan. 

2. Halaman sekolah (schoolyard) 
Ruang publik halaman sekolah yang dilengkapi fasilitas 
untuk pendid.ikan lingkungan atau ruang untuk melakukan 
komunikasi. 

Tempat bermain 
(playground) 

Halaman 
sekolah 

Tabel2.1 
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2.2.4 Fasilihls Rekreasi Lin21runean 
Menurut Gallion and Eisner (1997), ruang terbuka dalam kota 

biasanya dianggap sebagai kawasan rekreasi, dan memang 
demikian seharusnya W alaupun demikian, ruang ini termasuk ke 
da1am bebernpa kategori Ada ruang yang diperuntukkan terutama 
bagi tempat bennain yang aktif untuk anak-anak. pemuda dan 
orang dewasa, dan ada juga ruang untuk kegiatan santai yang 
pasif bagi orang dewasa Ada tiga kategori ruang terbuka kota 
(ruang rekreasi) yang darinya dislribusi serta jum1ah laban 
merupakan faktor penting, yaitu (I) halaman betmain, (2) tempat 
bermain lingkungan dan (3) lapangan bermain (Butler dalam 
Gallion and Eisner, 1997). 

Halaman bennain diperuntukan bagi anak-anak usia 
prasekolah. Dalam kawasan yang tidak padat, fasilitas ini 
ekivalen dengan halaman belakang mmah. Ruang ini biasanya 
cukup memadai bila sistem jalan dirancang sedemikian rupa 
sehingga 1alu lintas terusan bisa dicegah atau dihilangkan. Akan 
tetapi dalam kawasan perkotaan yang padat, halaman bermain 
memegang fungsi yang penting. Seh311lsnya terdapat satu 
baJaman bermain untuk setiap kelompok keluarga yang berjumlah 
antara 30 sampai 60 keluarga Ukuran masing-masing halaman 
hams selua<;; antara 1500 sampai 2500 kaki persegi, dan ma<;;ing­
masing harus dilctakkan di da1am pandangan yang jclas dari 
semua nnnah yang dilayaninya Halaman bermain harus 
dilengkapi dengan sarana-sarana seperti aytman, luncuran, kotak 
pasir, dan ruang tmtuk berlari dan pennainan melingkar. Semua 
peralatan hams dirancang dan diatur untuk anak kecil, para ahli 
telah menunjukkan kesenangan anak kecil akan obyek-obyek 
seperti tembok rendah, kayu bu1at, dan bentuk-bentuk biasa lain 
seperti parit atau bukit kecil. Beberapa bentuk penutup semak 
atau pagar sekeliling halaman bermain lebih dianjurkan dan 
bangku-bangku wttuk ibu-ibu harus disediakan. 

Tempat bermain lingkungan adalah tempat betmain yang 
dirancang untuk anak-anak bemmur 6 sampai 14 tahun dan 
merupakan pusat kegialan rekreasi lingkunga.n. Sedangkan 
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lapangan benna1n merupakan fas111tas yang d1rancang untuk 
retmya dan orang dewasa dan memberikan berbagai keg1atan 
rekreasi. 

2.2.5 Kliteria dan Aspek-aspek yang baru.s dipenuhi dalam 
Penyediaan Tempat Bermain Anak 
Menurut Kepmen PU No.378/KPTS/1987, ruang terbuka 

yang antara lain lapangan olah raga dan tempat bermain anak, 
termasuk ke dalam fasilitas sosial. Sarana bermain anak sebagai 
fa-;11itas sos1a1 mempunyai fungsi, ukuran dan tingkat pelayanan 
yang berlainan terganiung pada besar kecil, seda luasnya fungsi 
dan peranan suatu lingkungan tertentu. 

Banyak penelitian telah berhasil merumuskan kriteria 
penyediaan sardlla bennain anak pada ruang terbuka, terut'dllla 
dari seg1 desain dan aspek-aspek eksternal lainnya yang perlu 
diperhatikan. Salah satunya adalah kriteria desain tempat 
bermain anak pada ruang terbuka menurut Robin C. Moore 
(1987) dalam Play for All Guidelines. Pada dasarnya, kriteria 
sarana bermain anak ini dibuat berdasarkan beberapa prinsip, 
antm-a lain: 
1. Semua anak mempunyai hak untuk bermain karena bennain 

merupakan proses belajar seorang anak, kualitas yang baik 
dari penyediaan kesempatan bermain akan berpengaruh 
sangat besar bagi perkembangan anak. 

2. Anak dengan keterbatasan fisik, mental, emosi dan sosial 
mempunyai hak yang sama untuk bennain, seperti anak­
anak normallainnya 

3. Integrasi dari anak yang memiliki kemampuan berbeda 
terbentuk berdasarkan konsep dari aksesibilitas yang 
mengacu kepada lingkungan fisik dan sosial 

4. Strategi manajemen resiko dan manajemen kebijakan untuk 
· melindungi kualitas dan nilai dari children 's settings. 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dibuatlah lima kriteria 
utama penyediaan sarana bermain anak pada ruang terbuka, 
yaitu: 
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1. Aksesibilitas 
• Lokasi yang baik hams mudah diakses oleh sasaran 

penggunanya Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak, 
sebagai sasaran utama penyediaan sarana, hams dapat 
mencapai lokasi dengan aman. 

• Kriteria lain yang lebih spesifik mengenai aksesibilitas 
yang disediakan desain setting dan manajemen yaitu: 
o Area bermain hams dilokasikan di tempat yang 

mempunyai potensi kontak yang sangat kecil antara 
anak dan lalu lintas. 

o Jalan masuk ke tempat bermain hams dapat jelas 
terlihat dari perumahan terdekat dan harus 
mengarahkan pejalan kaki anak-anak melalui rute 
yang aman untuk mencapai lokasi. 

2. Tersedianya tantangan yang aman dan memperhatikan 
keselamatan 
• Area bermain harus menyediakan setting yang penuh 

dengan tantangan, dengan beragam permainan yang dapat 
berguna bagi pertumbuhan fisik anak, keseimbangan dan 
koordinasi tanpa melakukan sesuatu yang berbahaya. 

• Tantangan yang dimaksud di sini adalah suatu resiko 
yang dapat disadari oleh anak-anak sehingga anak dapat 
memutuskan akan mengambil tantangan tersebut atau 
tidak dengan kesadarannya sendiri. 

3. Tersedianya variasi permainan 
• Keberagaman dari jenis permainan yang tersedia pada 

suatu area bermain dapat memicu timbulnya kreativitas 
anak. 

4. Tersedianya tantangan yang sesuai bagi usia anak-anak 
• Setting tempat bermain hams menyediakan aktivitas 

dengan rentang tantangan dan level yang meningkat dari 
keberanian anak segala usia untuk mengambil resiko. 

5. Fleksibilitas 
• Elemen fisik yang dapat dengan mudah dirubah dan 

dipindahkan sangat dibutuhkan. Anak berkembang secara 
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kontinyu, jadi mereka membutuhkan perubahan selama 
mereka belajar dan berkembang. 

• Untuk mengakomodasi kebutuhan akan perubahan 
tersebut, ruang yang ada juga hams memiliki potensi 
untuk terjadinya perubahan. Dengan perencanaan yang 
baik, ruang yang ada dapat "dirubah" secara kontinyu 
tanpa memerlukan waktu dan biaya tinggi untuk renovasi. 

Menurut Hambleton District Council Supplementary 
Planning Guidance for Public Outdoor Playing Space, 1995 
(dalam Putri, 2008), area bermain hams memenuhi syarat yaitu: 
1. Berlokasi di ruang terbuka dengan aksesibilitas tinggi. 
2. Terpisah dari lalu lintas padat dan aksesibel bagi rute 

pejalan kaki. 
3. Berlokasi di tanah dan ruang yang sesuai atau cocok bagi 

Jems permainan apapun. 
4. Dapat dilihat dan terjangkau pandangan dari rumah ataupun 

dari rote pejalan kaki. 
5. Aksesibel dengan adanya jalur pejalan kaki yang Iebar dan 

terbuat dari permukaan tanah yang keras. 

Hal senada juga disampaikan oleh Hendricks, 2002 (dalam 
Saragih, 2008), tempat bermain dalam masyarakat modern 
mempunyai peranan yang amat penting dalam hidup dan 
kebudayaan anak. Dalam hubungannya dengan permukiman, 
Carr et. All ( 1992) mengatakan bahwa tempat bermain 
(playgroud) merniliki beberapa karakteristik diantaranya : 
1. Berada di lingkungan permukiman 
2. Umumnya permainan yang dilakukan adalah permainan 

tradisional 
3. Adanya beberapa fasilitas pendukung 

Sebuah penelitian yang dilak.'Ukan J.F. Bobby Saragih, 
mengungkap beberapa hal penting dari sebuah tempat bermain 
anak, untuk menciptakan tempat bermain yang sehat dan aman 
bagi anak maka hal yang perlu diperhatikan adalah : 
1. Keselamatan menuju dan saat bermain 
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Beberapa hal yang menjadi ketakutan dari para orang tua 
umumnya adalah faktor keselamatan, khususnya 
keselamatan dari kecelakaan kendaraan. Pemenuhan akan 
unsur keamanan yang dimiliki oleh ruang terbuka, 
menyebabkan orang tua yakin walaupun tidak dapat 
mengontrol anaknya secara langsung akibat jarak rumah 
yang relatif jauh dari ruang terbuka, mereka yakin 
masyarakat sekitamya pasti melakukan kontrol terhadap 
anaknya yang sedang bermain di tempat tersebut. 
Faktor keselamatan menuju tempat bermain merupakan hal 
yang utama dari sebuah tempat bermain. Sheridan Barlett 
(2002), seorang Perencana kota dalam Saragih, 2008 
menyebutkan bahwa perlu adanya unsur pengamanan dan 
pengawasan terhadap tempat bermain anak agar anak dapat 
bermain dengan tenang. Upaya untuk mengantisipasi 
ketakutan dari para orang tua tersebut adalah melalui 
perencanaan yang matang dari sebuah tempat bermain, hal 
tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh 
Elizabeth C dan George I, Perencana kota, dalam Paul F. 
Wikilson (1980), yang melakukan penelitian tentang 
Outdoor Play in Housing Area mengatakan bahwa tempat 
bermain anak sebaiknya mempunyai persyaratan berikut: 
a Kemudahan pencapaian 

• Kemudahan pencapaian dari segi fisik. Tempat 
bermain haruslah dapat di capai dengan mudah dan 
aman oleh anak. 

• Kemudahan pencapaian dari segi pandangan. 
Tempat bermain haruslah terjangkau oleh 
penglihatan orang tua 

• Kemudahan pencapaian dari segi suara Tempat 
bermain harus mudah di jangkau oleh suara orang 
tua pada saat memanggil anak. 

b. Terhindar dari persinggungan 
T empat bermain hams meminimurnkan persinggungan 
antara orang dan barang. 
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2. Zoning 
Selain taktor keselamatan, masalah fungsi ruang terbuka 
yang sangat memungkinkan untuk melakukan beragam 
kegiatan juga menjadi perhatian anak, banyaknya kegiatan 
( olahraga, tempat bermain dan kegiatan lain) membuat 
kebutuhan bermain anak pada ruang tersebut menjadi 
prioritas yang terakhir. Beragamnya kegiatan pada ruang 
terbuka membuat anak kehilangan kesempatan bermain. 
Dampak dari hal tersebut, anak cenderung mencari 
altematif tempat lain umumnya mereka bermain di jalur 
kendaraan, halaman rumah, halaman masjid atau bermain 
dengan permainan pasif seperti play station. 
Bila ditinjau dari sisi perencanaan ruang, perlu adanya 
zoning yang jelas dari sebuah ruang terbuka Anita Rui 
Olds (2000) dalam bukunya Childs Care Design Giude 
menjelaskan bahwa perlu zona tempat bermain. tidak hanya 
pembatasan kegiatan dewasa dan anak, namun perlu ada 
pembatasan tempat bermain anak sesuai dengan kategori 
usia. Hal ini untuk menghindari kejahatan emosi maupun 
fisik dari yang kuat kepada yang lemah. Sebagaimana 
halnya yang terjadi di lapangan, anak-anak juga 
mengharapkan adanya pemisahan yang jelas di ruang 
terbuka agar kegiatan bermain anak tidak diganggu oleh 
usia di atasnya 

3. Jarak antara tempat bermain dengan rumah tinggal 
Faktor jarak menuju ruang terbuka dengan fungsi taman 
bermain dan tempat olah raga temyata mempunyai 
pengaruh yang besar, hal ini tercermin dari anak-anak yang 
bermain di ruang terbuka umumnya didominasi oleh anak­
anak yang tinggal di sekitar ruang terbuka. Rendahnya anak 
yang tinggal dengan jarak relatif jauh dari ruang terbuka 
tersebut mengakibatkan mereka memilih untuk bermain di 
ruang terbuka dengan fungsi lain (misal: jalur kendaraan, 
halaman rumah) yang lokasinya dekat dengan rumah. 



ITI 
31 

........ 
Hal tersebut sesuai dengan hasil dari penelitian Stichting 
Ruimte, sebuah pusat pengembangan fasilitas sosial dan 
budaya bagi anak-anak dan orang dewasa di area 
permukiman, pada tahun 1974, mengungkapkan fakta 
bahwa: 
• Anak-anak dibawah umur 6 tahun cenderung bermain 

pada daerah sekitar rumah dan paling jauh sekitar 100 
m dari jarak rumah. 

• Anak yang memiliki umur 6-12 tahun cenderung 
bemain padajarak sekitar 300-500 m dari rumah. 

4. Tekstur 
Anita Rui Olds (2000) dalam bukunya Childs Care Design 
Giude, ada baiknya tempat bermain dilengkapi dengan tata 
lansekap yang baik, yang didalamnya terdapat pohon, 
tanaman pembatas ( diusahakan tanaman yang tidak 
berbahaya) dan tidak menggunakan material untuk 
permukaan yang menyebabkan anak mudah untuk cidera 

Selain itu, di Indonesia juga pernah dilakukan beberapa 
penelitian mengenai kriteria tempat bermain anak pada ruang 
terbuka. Salah satunya adalah Nani Zara, 2002 (dalam Putri, 
2008). Berdasarkan basil penelitiannya, kriteria desain tempat 
bermain anak di lingkungan perumahan sederhana sebaiknya 
memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Dapat dilihat dari berbagai sisi sehingga terjarnin 

keamannya (Visual Accesibility). 
2. Dapat dijangkau dengan mudah dan terjarnin 

keselamatannnya dari gangguan kendaraan (Physical 
Accesibility). 

3. Dimensi yang cukup dan finishing yang membantu 
kenyamanan ( Comfortibility). 

4. Pemisahan zona yang jelas antar jenis permainan anak dan 
pemisahan tempat kegiatan lainnya (Dissocation activity). 

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan Rezania 
Ady Putri (2008), terdapat lima kriteria utama yang hams 
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diperhatikan dalam penyediaan sarana bennain anak pada ruang 
terbuka. Tabel 2.2 berikut akan menjelaskan kelima kriteria 
tersebut. 

Tabel2.2 
Lima Kriteria Utama Penyediaan 

S Be . Anak P d R T b ka arana rm.am a a ua0,2 er u 
Syarat Yang Harus Dipenuhi Dalam ', 

Penyediaan Saraoa Bermain Anak Kriteria 
pada Ruan11: Terbuka " 

Aksesibilitas 

Aksesibilitas visual Aksesibilitas 

Aksesibilitas fisik 

Berada di tengah-tengah lingk:ungan 
permukiman Keamanan 
Visible 

Terpisah dari Lalu Lintas 

Jalur pejalan kaki yang aman dan nyaman Keselamatan 
Tidak terdapat benda-benda tajam dan 
berbahaya 

Tersedia pepohonan dan vegetasi 

Permukaan tanah yang sesuai 

Pemisahan aktivitas Kenyamanan 

Kesehatan lingkungan fisik 
Kebersihan lingkungan 
Tersedia tantangan yang aman 

Luas Areal yang Memadai 

Variasi jenis permainan Kesesuaian fungsi 

Tersedia tantangan yang sesuai bagi usia anak 

Fleksibilitas 

Sumber : Putri, 2008 

Rezania Ady Putri (2008) juga mengungkapkan bahwa 
kualitas tempat bennain yang ada harus memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
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1. Tersedianya alat permaman yang tidak membahayakan 
keselamata.n anak 

2. Tidak dipisahkan oleh topografi dan jalan yang 
menyulitkan anak 

3. Tersedianyajalur pejalan kaki yang memadai 
4 . Memiliki luas ideal untuk menampung berbagai aktivitas 

permainan anak 
5. Tersedianya permainan yang dapat memberikan pengaruh 

positif bagi perkembangan motorik, sosial, emosi dan 
kognitif anak 

6. Tidak tetjadinya penggabungan aktivitas 

2.3 Karakteristik Anak 
2.3.1 Pengertian Anak 

Berikut adalah beberapa pengertian anak: 
• Berdasarkan data pada kantor statistik, anak adalah 

penduduk usia 0-14 tahun dan belum pernah kawin. 
• Berdasarkan Konvensi Hak-Hak Anak yang disetujui 

Majelis Umum PBB 1989, anak adalah setiap manusia yang 
berusia dibawah 18 tahun. 

• Menurut Singgih D. Gunarsa (1983), masa anak adalah usia 
10 bulan-14 tahun, terbagi menjadi masa anak dini, pra 
sekolah dan menjelang remaja. 

• Menurut Elizabeth Hurlock pada bukunya Development 
Psychology, 1980 (dalam Putri, 2008), masa anak-anak 
dimulai setelah melewati masa bayi (2 tahun) sampai saat 
anak matang secara seksual. 

Desmita dalam bukunya Psikologi Perkembangan (2005), 
membagi masa anak-anak menjadi masa anak-anak awal (2-6 
tahun) dan masa anak-anak akhir (7-12 tahun), sedangkan 
Papalia dan Olds (1987), dikutip dari Psikologi Perkembangan 
Anak karangan Reni Akbar (2001) membagi masa kanak-kanak 
dalam lima tahap: 
1. Masa Prenatal, yaitu diawali dari masa persepsi sampai 

masalahir 



34 

2. Masa Bayi dan Tatih, yaitu saat usia 18 bulan pertama 
kehidupan (masa bayi) dan di atas 18 bulan sampai dengan 
tiga tahun (masa tatih) 

3. Masa Kanak-Kanak Pertama, yaitu rentang usia 3-6 tahun 
4. Masa Kanak-Kanak Kedua, yaitu usia 6-12 tahun 
5. Masa Remaja, yaitu rentang usia 12-18 tahun 

Banyak psikolog anak mengatakan bahwa tahun-tahun pra 
sekolah, dari usia sekitar 2-5 tahun merupakan periode 
diletakkannya dasar struktur perilaku kompleks yang dibangun 
sepanjang kehidupan anak. Lingkungan tempat anak hidup 
selama tahun-tahun pembentukan awal hidupnya mempunyai 
pengaruh kuat pada kemampuan bawaan mereka. Usia 3-6 tahun 
atau masa kanak-kanak awal merupakan masa bermain. Pada 
rentang usia ini pula, anak-anak mulai belajar menjalin kontak 
sosial dengan orang-orang yang ada di luar rumah, terutama 
dengan anak sebayanya. Usia 5-8 tahun, menurut Charlotte 
Buhler, dalam Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja 
karangan Dr. Singgih D. Gunarsa (1983), merupakan masa 
sosialisasi anak. Pada saat ini, anak mulai memasuki masyarakat 
luas. Misalnya, taman kanak-kanak, pergaulan dengan kawan­
kawan sepermainan dan sekolah rendah. Anak-anak mulai belajar 
mengenal dunia sekitar secara obyektif Karakteristik anak 
menurut Benjamin Spock, 1982 (dalam Putri, 2008) dibedakan 
berdasarkan 
1. Karakteristik Fisik 

Terdiri dari struktur fisiologi, anatomis dan kesehatan. Anak 
dengan kondisi anatomi tubuh serta kebutuhan area gerak dari 
kegiatannya, membutuhkan dimensi dan besaran tertentu bagi 
fasilitas penunjang kegiatannya. 

2. Karakteristik Psikologis 
Terdiri dari karakter intelektual, emosional, sosial, moral dan 
kepribadian. Psikologis anak berbeda dengan orang dewasa, 
yang nantinya akan berubah sesuai dengan perkembangan 
umur. 
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Penentuan karakter psikologis dilihat dari kegiatan sehari­
hari seperti bermain. Anak adalah pribadi yang bebas, dinamis, 
aktif, penuh fantasi, kreatif, gembira dan santai. Karakteristik 
anak yang bebas, aktif dan penuh fantasi merupakan ekspresi dari 
perkembangan jiwa anak pada usianya Sedangkan karakteristik 
anak sesuai dengan usia perkembangannya menurut Havighurst 
kutipan dari Elizabeth B Hurlock (dalam Putri, 2008) adalah 
sebagai berikut : 
A. Usia 0-6 tahun 

- Belajar berjalan 
- Belajar berbicara 
- Belajar mengatur dan mengurangi gerak tubuh yang tidak 

penting 
- Belajar mengenali perbedaanjenis kelamin dan ciri-ciri 
- Membentuk konsep sederhana tentang realitas sosial dan 

fisik 
- Melibatkan diri secara emosional dengan orang tua, 

saudara, dan orang lain 
- Belajar membedakan yang benar dan salah serta 

mengembangkan nurani 
B. Usia 7-12 tahun 

- Belajar kemampuan fisik yang diperlukan untuk 
permainan anak 

- Membentuk sikap tertentu pada diri sendiri sebagai 
organisme yang tumbuh berkembang 

- Belajar bergaul dengan ternan seumur 
- Mengembangkan kemampuan dasar membaca, berhitung 

dan menulis 
- Mengembangkan nurani moralitas, skala nilai kebebasan 

pribadi 
- Membentuk sikap terhadap sosial 
- Mengembangkan konsep yang diperlukan sehari-hari 

Berdasarkan pengertian dan karakteristik anak yang telah 
dipaparkan, maka yang dimaksud anak -anak dalam penelitian ini 
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dibatasi dari usia 2-12 tahun. Rentang usia ini mencakup masa 
anak-anak awal atau masa usia prasekolah (2-6 tahun) sampai 
masa anak-anak akhir atau masa usia sekolah dasar (7-12 tahun). 
Pada masa inilah bermain dianggap dapat memberi pengaruh 
yang penting bagi kehidupan anak dikemudian hari. Oleh karena 
itu, untuk menunjang kebutuhan mereka akan bermain dipedukan 
sebuah sarana dan tempat yang memadai untuk bertemu dengan 
kelompok bermainnya di luar rumah. 

2.3.2 Pengertian Bermain bagi Anak 
Menurut Sukawi (2007) secara alamiah. dunia anak adalah 

dunia belajar dan bermain, bukan dunia bekerja mencari uang. 
Beberapa ahli psikologi mengatakan bahwa bermain merupakan 
salah satu aspek yang penting dimana memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam perkembangan psikososial seorang anak. 
Bermain adalah salah satu bentuk aktivitas sosial yang dominan 
pada awal masa anak-anak sebab anak-anak menghabiskan lebih 
banyak waktunya di luar rumah. bermain dengan teman-temannya 
dibanding terlibat dalam aktivitas lain. Oleh karena ito, 
kebanyakan hubungan sosial dengan ternan sebaya dalam masa 
ini tetjadi dalam bentuk permainan. Berikut adalah beberapa 
pengertian bermain. 
• Bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk 

kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan 
hasi1 akhir. Bennain dilakukan secara sukare1a dan tidak ada 
paksaan atau tekanan dari luar atau kewajiban. (Elizabeth B. 
Hurlock dalam Putri, 2008) 

• Bermain adalah kegiatan yang dilakukan semata-mata untuk 
menimbulkan kesenangan. Bermain terdiri atas tanggapan 
yang diulang sekedar untuk kesenangan fungsional. (Piaget 
dalam Akbar, 2001) 

• Play is what we do when we do whatever we want to do. 
(Friederich Wilhelm Froebel dalam Novianti, 2006) 

• Bermain merupakan kesibukan rekreatif, lawan dari ketja dan 
keseriusan hidup. (Teori Rekreasi - Schaller dan Lazarus 
dalam Kartono, 1979) 
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Bermain adalah kegiatan yang dilakukan anak, yang 
mendatangkan kesenangan dan tidak mementingkan ujungnya 
(menang atau kalah). (Dr. Juke R. Siregar M.Pd dalam Putri, 
2008) 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bermain adalah kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan 
semata, tidak mengikuti pola rutinitas tertentu dan tidak untuk 
memenuhi tuntutan orang dewasa, namun banyak membawa 
manfaat bagi perkembangan anak. Bermain mempunyai arti yang 
sangat penting bagi perkembangan kehidupan anak-anak. 
Hetherington dan Parke (1979) dikutip dari Psikologi 
Perkembangan, Desmita (2005), menyebutkan tiga fungsi utama 
dari permainan, yaitu: 
1. Fungsi Kognitif 

Melalui bennain, anak-anak menjelajahi lingkungannya, 
mempelajari objek-objek di sekitarnya, dan belajar 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Piaget (1962) 
percaya bahwa struktur-struktur kognitif anak perlu dilatih, 
dan bennain merupakan setting yang sempurna bagi latihan 
ini. Bennain memungkinkan anak-anak mengembangkan 
kompetensi-kompetensi dan keterampilan-keterampilan yang 
diperlukannya dengan cara yang menyenangkan. 

2. Fungsi Sosial 
Bennain dapat meningkatkan perkembangan sosial anak, 
khususnya dalam pennainan fantasi dengan memerankan 
suatu peran, anak belajar memahami orang lain dan peran­
peran yang akan ia mainkan di kemudian hari setelah tumbuh 
menjadi orang dewasa 

3. Fungsi Emosi 
Bermain memungkinkan anak untuk memecahkan sebagian 
dari masalah emosionalnya, belajar mengatasi kegelisahan 
dan konflik batin. Bermain memungkinkan anak melepaskan 
energi fisik yang berlebihan dan membebaskan perasaan­
perasaan yang terpendam. 
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Bermain memberi manfaat yang besar bagi perkembangan 
anak:. Dengan bermain anak: -anak menggunakan otot tubuhnya, 
menstimulasi indra-indra tubuhnya, mengeksplorasi dunia 
sekitarnya, menemukan seperti apa lingkungan yang ia tinggali 
dan menemukan seperti apa diri mereka sendiri. Dengan bermain, 
anak-anak menemukan dan mempelajari hal-hal atau keahlian 
baru dan belajar (learn) kapan harus menggunakan keahlian 
tersebut, serta memuaskan apa yang menjadi kebutuhannya 
(need). Setidaknya ada 11 manfaat yang dapat diraih dari kegiatan 
bermain bagi anak. Manfaat-manfaat tersebut antara lain: 
1. Perkembangan fisik 

Bermain dapat merangsang perkembangan motorik seorang 
anak. Selain itu, bermain juga berfungsi untuk menyalurkan 
energi yang berlebihan pada anak, yang hila terus terpendam 
akan membuat anak tegang, gelisah dan mudah tersinggung. 

2. Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam 
Bermain merupakan sarana bagi anak: untuk menyalurkan 
ketegangan yang disebabkan oleh pembatasan lingkungan 
terhadap perilaku mereka 

3. Dorongan berkomunikasi 
Agar dapat bermain dengan baik bersama yang lain, anak 
harus belajar berkomunikasi dalam arti mereka dapat 
mengerti dan sebaliknya mereka harus belajar mengerti apa 
yang dikomunikasikan anak lain. 

4. Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan 
Seorang anak bisa menjadi siapapun yang ia inginkan ketika 
bermain. Ia mampu mewujudkan keinginannya menjadi 
seorang dokter, tentara maupun seorang pemimpin pasukan 
yang belum dapat mereka wujudkan dalam kehidupan nyata 

5. Sum her bela jar 
Melalui bermain, seorang anak dapat mempelajari banyak hal, 
yang tidak selalu mereka peroleh di institusi pendidikan 
formal. Mereka belajar tentang arti beketjasama, sportivitas, 
menyenangkannya sebuah kemenangan maupun kesedihan 
ketika mengalami kekalahan. 



G. Rangsangan ·bagi ·kreatifitas 
Bennain membuat seorang anak belajar untuk 
mengembangkm1 daya kTeatifitas dan 1maj1nasinya 

7. Perkernbangan wawasan did 
Melalui bermain, seorang anak dapat mengetahui kemampuan 
ternan-ternan sepennainannya, kemud.ian membandingkannya 
dengan kemampuan yang ia miliki. Ia akan berusaha 
meningkatkan kemampuannya, jika temyata ia jauh tertinggal 
dibandingkan tcman-tcman scpcrmai nannya. 

8. Belajar bennasyarakat 
Kegiatan bermain menjadikan proses bersosialisi terbangun 
dengan caw. yang wajar dan menyenangkan. Tidak jarang 
ti.m.bul beberapa masalah ketika anak:-anak: bermain. Mereka 
belajar untttk menghadapi dan memecahkan persoalan yang 
f.mbul dalam sebuah permainan secara bersama-sa...-na. 

9. Standar moral 
Kecurangan dan sikap tidak: sportif yang ditunju.kkan oleh 
scorang anak dalam scbuah pcrmainan, tidak jarang 
menyebabkan lahimya sanksi sosial yang membuatnya jera. 
f)j sini ia helajar untuk selah1 mematuhi standar moral yang 
Lelah discpakati olcll kclompok bcnnainnya. 

10. Belajar bermain sesuai dengan peranjenis kelamin 
Anak belajar di mmah dan di sekolah mengenai apa saja 
peran jenis kelamin yang disetujui . Akan tetapi, mereka 
segera menyadari bahwa merekajug~ hams menerimanya bila 
ingin menjadi anggota kelompok bermain. 

11. Perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan 
Dari hubungan dengan anggota kelompok ternan sebaya 
dalam bennain, anak belajar bekerja sama, murah hati, jujur, 
sporlif dan disukal orang. 

Hal yang senada juga dikemukakan oleh Drs. Zulkifli L. 
dalam bukunya Psikologi Perkembangan ( 1992). Menurutnya, 
beberapa faedah permainan adalah: 
1. Sarana wliuk mcrnbawa anak. kc.::: alarn bexmasyarak.at 
2. Mampu mengenal kekuatan diri sendiri 
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3. Berlatih menempa perasaannya 
4. Mendapat kesempatan mengembangkan fantasi ·dan 

menyalurkan kecenderungan pembawaannya 
5. Memperoleh kegembiraan, kesenangan dan kepuasan 
6. Melatih diri untuk menaati petaturan yarig berlaku 

Sedemikian pentingnya bermain. ·pada · anak, · sehingga 
Pemerintah mengakomodirnya didalam UU Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak pada Pasal 11 : Setiap anak 
berhak beristirahat dan mernanfaatkan waktu luang. bergaul 
dengan anak sebaya, bermain, berekreasi dan berkreasi sesuai 
dengan minat, bakat dan tingkat kecerdaannya demi 
pengembangan diri. Disamping ito untuk memenuhi hak tersebut. 
pada Pasal 56 ayat 1 butir d, e dan £: disebutkan bahwa 
Pemerintah dalam menyelenggarakan pemeliharaan dan 
perawatan wajib mengupayakan dan membantu anak, agar anak 
dapat: 

• bebas berserikat dan berkumpul. 
• bebas beristirahat. bermain, berkreasi, berekreasi dan 

berkarya seni budaya. 
• memperoleh sarana bermain yang memenuhi syarat 

kesehatan dan keselamatan. 

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa bermain merupakan 
kegiatan yang · sangat penting dan mernberikan banyak manfaat 
bagi perkernbangan anak. Dari beberapa manfaat yang dijelaskan, 
terlihat bahwa bermain lebih difokuskan pada bermain bersama 
ternan-ternan sebaya, bukan bermain seorang diri dengan mainan. 
Oleh karena ito, anak-anak membutuhkan ruang untuk bermain 
dengan teman.,temannya. Mereka butuh sarana untuk memenuhi 
kebutuhannya bermain bersama ternan sebayanya. 

2.3.3 Kebutuhan Bermain Anak 
Pada hakekatnya, proses belajar pada diri anak adalah 

proses bermain. Untuk kebanyakan orang dewasa dan anak, 
permainan merupakan alat pengekspresi jiwa yang paling 
efisien dan tinggi nilainya karena di dalam permainan terdapat 
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dimensi pengembangan segenap kemampuan di tengah iklim 
kebebasan. Bennain berbeda dengan beketja. Tujuan dari 
bermain terletak di dalam pennainan itu sendiri dan dapat 
dicapai pada waktu bermain. Pada dasamya bermain 
berdasarkan aktivitas fisik dan sumber kesenangan dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu : 
A. Bermain Aktif 

Menurut Seto Mulyadi, seorang Psikolog, bennain aktif 
adalah bentuk permainan yang sumber kegembiraannya berasal 
dari apa yang dilakukan oleh anak itu sendiri, misalnya seorang 
anak yang melompat dan berlari, menyusun balok, dan lain­
lain. Sementara itu, menurut E. Hurlock ( 1998) seorang 
Psikolog dalam Saragih, 2008, bennain aktif dapat dijabarkan 
lagi menjadi jenis-jenis bermain yang lebih terperinci : 
• Bermain bebas, spontan : anak akan bermain sekehendak 

hatinya selama kegiatan tersebut dirasakan menyenangkan. 
Dalam bermain bebas ini tidak ada aturan dan ketentuan, 
sifatnya terutama eksploratif. 

• Bermain peran : anak melalui tingkah laku dan bahasa 
mengulang ataupun menciptakan situasi sehari-hari yang 
baru. 

• Berkhayal : seperti bermain peran, anak mengkhayal 
situasi-situasi yang pemah dilihatnya ataupun menciptakan 
situasi-situasi baru, tetapi berkhayal sifatnya hanya 
melibatkan kegiatan mental dan tidak melibatkan unsur 
fisik. 

• Bermain konstruktif : kegembiraan anak dalam bermain ini 
diperoleh karena sesuatu yang dihasilkan atau dibuatnya 
(misalnya menyusun balok-balok, puzzle, dsb ). 

• Bermain musik : akan merupak:an bermain aktif jika anak 
menyanyi, memainkan alat atau membuat musik sendiri. 

• Mengumpulkan : dalam bermain ini anak tidak bermotivasi 
mengumpulkan sesuatu kemudian mempergunakannya, 
melainkan lebih karena kegembiraan yang diperoleh dalam 
proses pengumpulan itu sendiri. 
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• Permainan games dan olah raga : jenis bermain ini ditandai 
dengan adanya aturan yang disetujui dan persyaratan yang 
harus diikuti oleh pemainnya. 

B. Bermain Pasif 
Bermain pasif disebut juga hiburan adalah bentuk 

pennainan yang tidak menuntut anak melakukan suatu kegiatan 
yang menonjol. Anak melakukan kegiatan dengan sedikit 
menggunakan aktifitas fisik dan sumber rasa senangnya 
diperoleh dari aktivitas yang dilakukan oleh orang lain. 
Beberapa jenis permainan pasif adalah mentbaca. melihat 
komik, menonton film, pertunjukan, mendengarkan radio, 
mendengarkan musik. 

Selain itu, ada beberapa macam pennainan anak yaitu 
sebagai berikut (Ahmadi dalam Yusuf, 2002) : 
1. Pennainan Fungsi (pennainan gerak), seperti meloncat­

loncat, naik dan turun tangga, berlari-larian, bennain tali, 
dan bennain bola. 

2. Pennainan Fiksi, seperti menjadikan kursi sebagai kuda. 
main sekolah-sekolahan, perang-perangan dan lain-lain. 

3. Pennainan Reseptif atau Apresiatif, seperti mendengarkan 
cerita atau dongeng, melihat gambar, melihat orang melukis 
dan lain-lain . 

4. Pennainan Membentuk (konstruksi), seperti membuat kue 
dari tanah liat, membuat gunung pasir, membuat kapal­
kapalan dari kertas dan lain-lain. 

5. Pennainan Prestasi, seperti sepak bola, bola voli, tennis 
meja, maupun bola basket. 

Penggolongan jenis pennainan juga digolongkan pada 
pennainan diluar ruang (out door play) dan di dalam ruang (in 
door play). Out door play lebih banyak menuntut gerakan tubuh 
dan lebih dekat dengan lingkungan alamiah, misalnya 
perosotan, ayunan, kasti dan lain-lain. Sementara itu, in door 
play selain dilakukan di dalam ruang juga tidak membutuhkan 
terlalu banyak gerakan-gerakan tubuh misalnya bermain musik, 
membaca, dan lain-lain. 
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2.4 Tinjauan Upaya Penyediaan Tempat Bermain Anak 
2.4.1 Konsep Penyediaan Ruang Demokran"k, Ruang 

Publik 
Wijanarka (2004) dalam tulisannya "Ruang Demokratik, 

Ruang Publik dan Taman Kota", menyatakan bahwa suatu kota 
dapat dikatakan demokratik apabila dalam desainnya 
dihadirkan ruangan yang disebut ruang publik (publik space). 
Umumnya, lahan yang telah dipatok oleh pemerintah, dalam 
kebijaksanaan tata ruang kotanya, dilanggar sendiri dengan 
mengubah ruang publik tersebut menjadi bangunan-bangunan. 
Oleh karenanya, kini, ruang-ruang publik kota yang berupa 
lapangan terbuka maupun taman kota, lama kelamaan 
menghilang. Akibatnya, masyarakat kota akan terbelenggu 
dalam hiruk-pikuk kepadatan bangunan. Anak-anak kota akan 
bermain sepak bola di lorong-lorong jalan, karena tidak lagi 
disediakan lapangan terbuka. 

Untuk mengatasi keterbatasan penyediaan ruang publik 
maupun taman di perkotaan, menurut Wijanarka (2004), hal itu 
dapat dibedakan berdasarkan kepadatan kota. Untuk kota yang 
terlanjur terbangun padat tentunya lebih komplek ketimbang 
kota baru yang akan dibangtm. Untuk membongkar bangtman­
bangunan yang dibangun pada area ruang publik tentunya juga 
sulit, lebih-lebih hila bangtman tersebut telah memberikan nilai 
tambah yang lebih ketimbang ruang publik bagi pemerintah 
kota. Untuk kota yang terlanjur terbangun padat, ruang publik 
dapat dihadirkan kembali melalui konsep public space in 
private property (ruang publik dalam ruang privat) yaitu 
menjadikan halaman-halaman muka bangunan yang 
berhubungan dengan jalan yang merupakan lahan milik pribadi 
sebagai ruang publik. Oleh karenanya, laban muka bangunan 
yang terkena konsep ini tidak diperbolehkan menghadirkan 
pagar sebagai pembatas tepi damija (daerab milikjalan) dengan 
tepi lahannya. Laban yang tetap menjadi hak milik pribadi yang 
bersangkutan, dalam konsepnya dibentuk menjadi ruang publik 
yang mungkin dalam desainnya digunakan untuk pedestrian 
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way dengan dipercantik oleh taman-taman kota. Untuk 
mewujudkan hal ini, mungkin memerlukan waktu yang cukup 
lama, karena harus diawali dengan sosialisasi pemerintah 
kepada pemilik lahan. 

Halaman kantor-kantor pemerintah juga dapat 
dipergunakan sehagai ruang puhlik. Halaman kantor pemerintah 
yang hila pagi hingga siang hari wnumnya digunakan sehagai 
area parkir, sore harinya dapat diubah menjadi ruang puhlik 
untuk ruang gerak olah raga hagi anak-anak. Sedangkan untuk 
kota yang akan dibangun, dengan belajar dari pengalaman 
implementasi rencana tata ruang kota, mungkin akan lebih 
berhasil bila ruang publik dihadirkan dalam damija ( daerah 
milik jalan) atau pada persimpangan-persimpangan damija atau 
dihadirkan bersamaan dengan bangunan-bangunan penting 
kota. Dengan meletakkan ruang publik pada tiga elemen 
tersehut, tentunya akan lebih memudahkan pemerintah dalam 
mewujudkan ruang publik yang akhirnya ruang publik ini 
sangat aneh hila kelak didirikan bangunan-hangunan oleh 
pemerintah yang bersangkutan. Dengan konsep ini, diharapkan 
akan memaksimalkan kembali hadimya ruang publik. 

2.4.2 Ruang Kota yang Berkeadilan bagi Anak 
Idealnya, kehutuhan anak hermain mendapatkan perhatian 

sama pentingnya dengan kehutuhan yang sama dengan orang 
dewasa. Berdasarkan data dari UNICEF, penduduk di perkotaan 
di negara sedang berkembang lebih banyak dihuni oleh anak­
anak (atau sekitar 33 persen). Sayangnya, hal tersebut tidak 
berarti kuantitas dan kualitas ruang kota telah memenuhi 
tuntutan kehutuhan anak. Perencanaan kota yang lehih 
berkeadilan tentu saja dibutuhkan. Pemerintah kota harus 
mampu menyediakan ruang bermain di lingkungan permukiman 
yang dapat diakses dengan mudah bagi anak. Selain itu, 
keamanan dan keselamatan anak turut diperhitungkan. Hal ini 
memhutuhkan perencanaan skala makro dan mikro. 

Dalam skala makro, RTRW Kota diperlukan arahan yang 
jelas mengenai proporsi luas lahan kota yang diperuntukkan 
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bagi ruang bennain. Dengan demikian, terdapat aJokasi yang 
jelas bagi peruntukan laban bermain, sehingga diperhatikan 
sama pentingnya dengan peruntukan lainnya. Langkab ini dapat 
dipandang sebagai affirmative action, yang sering ditujukan 
bagi kelompok-kelompok yang selama ini terpinggirkan secara 
politis. 

Dalam skala mikro, seperti RTRK, blok-blok peruntukan 
telab memuat mengenai dimensi yang jelas ruang bennain anak. 
Pedoman-pedoman perihaJ prasarana dan sarana permukiman 
yang dikeluarkan selama ini masih kurang mengikat 
pengembang maupWl pemerintah dalam menyediakan ruang 
bermain, sehingga langkah ini perlu dilakukan. DaJam 
implementasinya, RTRK mampu mengikat pemanfaatan ruang 
dan mendorong bagi penyediaan laban bermain anak. Oleh 
karena itu, sangat dibutuhkan komitmen yang jelas dan tegas 
Wltuk memperhatikan penyediaan ruang bermain. Mandat UU 
tentang Perlindungan Anak harus diwujudkan dengan konkret 
dalam bentuk ruang kota yang lebih berkeadilan bagi anak. 

2.4.3 Contoh Upaya Penyediaan Tempat Bermain Anak di 
Kawasan Permukiman Padat 

Ada pemikiran yang menarik dari W alikota Bog or H Diani 
Budiarto, yang memperluas Ruang Terbuka Hijau yang 
didalamnya ada taman bermain anak-anak, dengan 
membebaskan laban 1000 metefl di setiap pemukiman 
penduduk yang padat di Kota Bogor. Karena kondisi laban di 
Kota Bogor sudah tidak memungkinkan, untuk memperluas 
Ruang Terbuka Hijau perlu membebaskan laban di setiap 
pemukiman penduduk yang padat. Pihak pemerintah Kota 
Bogor menginginkan penduduk Kota Bogor yang menempati 
pemukiman padat, lahannya bisa dibebaskan dan mereka 
dipindahkan ke Rusunawa (Rumah Susun Sewa) yang sedang 
dibangun di Perumahan Menteng Asri Bogor. Dengan 
demikian, kedepannya di setiap pemukiman padat, lahannya 
bisa dibebaskan 1000 meter untuk dijadikan ruang terbuka 
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hijau dimana sa1ah satu dida1amnya ada taman untuk bermain 
untuk anak-anak. 

Selain itu, menurut Th.emmy Putra, 2007 untuk wilayah 
DKI Jakarta saat ini terdapat lebih kurang 57 kawasan 
permukiman padat penduduk tersebar di 36 Kelurahan. Dengan 
kepadatan yang tinggi berarti membutuhkan ruang untuk 
berinteraksi yang lebih banyak bagi masyarakat. Apalagi bila 
dikaitkan dengan struktur demografi penduduk berupa piramida 
yang berartijumlah penduduk berusia muda (anak-anak) paling 
banyak. Penduduk dewasa membutuhkan RTH sebagai tempat 
berinteraksi, rekreasi, maupun tempat olah raga. Sedangkan 
anak-anak membutuhkan RTH juga sebagai tempat bermain. 
Tersedianya tempat bermain akan membantu mengurangi 
jumlah anak-anak yang bermain ke jalan serta akan 
memberikan ruang untuk berekreasi. Oleh karena itu, upaya 
penyediaannya perlu dilakukan secara terns menerus yang 
didukung secara penuh oleh masyarak.at mulai tahap perecanaan 
sampai dengan pemanfaatan. Tempat bermain yang disediak.an 
haruslah dibangun sesuai dengan kebutuhan, tipologi 
lingkungan dan kegiatan pada setiap kawasan, fungsi dan 
manfaatnya betul-betul optimal. Luasnya di setiap kawasan 
tentu akan berbeda sesuai dengan kebutuhan. Standar 
tamanftempat bermain di kawasan permukiman padat perlu 
dibuat ( direvisi) secara hati-hati dan memasukkan kepentingan 
masyarakat pengguna sebagai pertimbangan utmnanya 
Pengadaan laban maupun pembangunannya dapat dilakukan 
secara bertahap sesuai dengan kemarnpuan. Dukungan 
masyarakat untuk usal1a tersebut perlu diberikan secara terns 
menerus agar kualitas lingkungan kawasan permukiman padat 
penduduk dan kualitas penduduknya menjadi lebih baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rezania Ady Putri 
(2008), untuk mengoptimalkan penyediaan tempat bermain 
anak terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain : 
I. Peran Pemerintah sangat diperlukan dalarn usaha 

memenuhi kebutuhan anak-anak ak.an tersedianya tempat 
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be1111ain yang berkua1itas. Hal ini dapat dilakukan, salah 
satunya dengan berusaha membina kerja sama yang baik 
dengan pemilik tanah, yaitu dengan membeli laban kosong 
yang tersedia, sehingga statusnya menjadi ruang publik. 
Hal ini didukung oleh adanya informasi bahwa tanah yang 
puluhan tahun tak terbangun dikarenakan ketidakmampuan 
pemilik tanah untuk membangun serta tidak lakunya tanah 
tersebut untuk dijual. Langkah yang dapat dilakukan untuk 
dapat menjembatani tercapainya hal tersebut adalah perlu 
ditingkatkannya kemitraan antara Dinas Pertamanan dan 
Pemakaman dengan pihak Kelurahan. 

2. Optimasi fungsi dan kualitas tempat bermain yang saat ini 
telah sering digunakan anak-anak akan lebih efektif 
daripada membangun sebuah tempat bermain baru. Oleh 
karena itu, Pemerintah sebaiknya berusaha memanfaatkan 
ruang-ruang yang ada saat ini untuk dikembangkan menjadi 
sebuah tempat bermain terprogramkan yang berkualitas. 

3. Bila ditinjau dari penggunaan ruang, umumnya anak-anak 
memanfaatkan tempat bermain yang ada untuk melakukan 
permainan fisik, seperti bermain bola, bersepeda, kejar­
kejaran, dan lain-lain. Hal ini mendorong diperlukannya 
sebuah tempat bermain yang fleksibel dan alat permainan 
yang sifatnya tidak permanen direkomendasikan tmtuk 
mendukung fungsi dari tempat bermain. 

4. Perlunya meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya sebuah tempat bermain yang layak dan 
memadai bagi anak-anak. Jika kesadaran ini telah 
berkembang dari lingkup yang paling kecil, setidaknya 
akan ada usaha untuk mengoptimalkan kualitas dari tempat 
bermain yang ada saat ini. Dengan adanya kesadaran 
tersebut, masyarak:at akan lebih memberikan perhatian pada 
pemeliharaan tempat bermain. Langkah awal yang dapat 
dilakukan untuk mencapainya adalah sosialisasi mengenai 
manfaat yang dapat diterima dari tersedianya tempat 
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bermain yang berkualitas, di lingkup-lingkup organisasi 
terkait seperti BKB (Bina Keluarga Balita). 

5. Mengoptima1kan fungsi dari tempat bermain tak 
terprogramkan dapat dilakukan dengan cara pembagian 
waktu penggunaan ruang ataupun pembagian ruang dalam 
melakukan aktivitas, terutama untu.k ruang yang memiliki 
luas memadai, seperti lapangan olah raga. 

2.5 Sintesa Tinjauan Teori 
2.5.1 Sintesa faktor yang menjadi pertimbangan dalam 

pemyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat 

Berdasarkan beberapa teori mengenai kriteria dan aspek­
aspek yang harus dipenuhi dalam penyediaan tempat bermain 
anak yang telah dipaparkan pada sub bah 2.2.5 diatas, maka 
sintesa faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel2.3. 



Aspek 

Ruang 

Aksesibilitas 

Keamanan 

Gede Budi 
Suprayoga 

Dalam skala 
makro, RTRW 
Kota diperlukan 
araban yang 
jelas mengenai 
proporsi luas 
laban kota yang 
d iperu ntukkan 
bagi ruang 
bermain 

Tabel2.3 
Sintesa Faktor yang menjadi Pertimbangan dalam Pernyediaan Temp_at Bermain Anak 

Rezania Ady 
Putri 

Kualitas ruang 
bermain harus 
memenuhi 
kriteria 
memiliki 
ideal 

yaitu 
luas 

untuk 
menampung 
berbagai 
aktivitas 
permainan anak 

Tidak dipisahkan 
oleh topograti 
dan jalan yang 
menyulitkan 
anak 

Tersedianya alat 
permainan yang 
tidak 
membahayakan 
keselamatan 
anak 

Robin C Moore 

-

Lokasi tempat 
bermain yang 
baik harus 
mudah diakses 
oleh sasaran 
penggunanya 

Area bermain 
barus 
dilokasikan di 
tempat yang 
mempunyai 
potensi kontak 
yang sangat kecil 
antara anak dan 
lalu lintas 

Sumber 
Hambleton 

District CD~Ancil 
Area bermain 
harus berada di 
tanah dan ruang 
yang sesuai bagi 
jenis permainan 
apapun 

Area bermain 
harus memenuhi 
syarat yaitu 
berlokasi di 
ruang terbuka 
dengan 
aksesibilitas 
tinggi, aksesibel 
bagi rute pejalan 
kaki 

Area bermain 
harus terpisab 
dari latu lintas 
pad at 

Carr et. All 

-

Ruang bermain 
harus berlokasi 
di Jingkungan 
permukiman 

Ruang bermain 
(playgroud) 
memiliki 
karakteristik 
yaitu adanya 
beberapa 
fasilitas 
pendukung 
yang aman 

J.F'. Bobby 
J Saragih 

Dimensi 
merupakan haq 
yang penting 
untuk dapat 
menampung I 
aktivitas 
kegiatan bermain 
anak 

I 

Faktor jarak 
menuju ruang 
terbuka dengan 
fungsi ruang, 
bennain dan' 
tempat olab raga 
temyata 
mempunyai 
pengaruh yang 
besar 

Perlu adanya 
unsur 
pengamanan dan 
pengawasan 
terhadap tempat 
bermain anak 
agar anak dapat 
bermain dengan 
tenang 

I 

Anita Rui 
Olds 

-
Nani Zara 

Tempat 
bennain anak 
sebaiknya 
memiliki 
dimensi yang 
cukup dan 
finishing yang 
membantu 
kenyamanan 

Tempat 
bermain harus 
dapat 
dijangkau 
dengan mudah 

Tempat 
bermain harus 
dapat dilihat 
dari berbaga i 
sisi sehingga 
teljamin 
keamanannya 
dan terjamin 
keselamatan 
dari gangguan 
kendaraan 

49 

Sintesa 

Perluluas 
areal yang 
memadai 
untuk 
menampung 
kegiatan 
bermain anak 

Dalam 
penyediaan 
tern pat 
bermain anak, 
harus 
dipertimbang 
kan faktor 
lokasi dan 
jarak dari 
temp at 
bermain 
Faktor 
keamanan saat 
bermain dan 
menuju tempat 
bermain 
menjadj 
pertimbangan 
dalam 
penyediaan 
tempat bermain 
anak 



.. , 
Sumber 

Aspek GedeBudi Rnania Ady Robin C. Moore Hamb/etQn Carr t. All J.F. Bobby Anita Rui Naoi Zara Sintesa 
Suprayoga Putri District Council Saragih Olds 

So sial Penyediaan - - - Anak yang - - Penyedjaan 
Budaya tempat bermain mendiami rumah tempat bemain 

perlu yang sempit, anak perlu 
memasukkan cenderung mempertimban 
kepentingan melak:ukan gkan sosiaJ 
masyarakat aktifitas bermain budaya 
pengguna di luar rumah masyarakat 
sebagai 
pertimbangan 
utamanya. I 

Kelembagaan Peran Pemerintah perlu - - j - - - Dukungan 
Pemerintah memprioritaskan pemerint.ah 
sangat anggaran terkait mutlak harus 
diperlukan kebutuhan an ale dipertimbang 
dalam us aha ale an tern pat kan 
memenuhi bermain 
kebutuhan anak 
akan 
tersedianya 
tempat bermain 
yang 
berkualitas 

Sumber : Hasil sintesa pe1wlis dari berbagai st1mber, 2009 I 
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2.5.2 Sintesa Penyediaan Tempat Bermain Anak Di 
Kawasan Permukiman Padat 

Berdasarkan beberapa teori dan studi kasus mengenai 
upaya penyediaan tempat bermain anak yang telah dipaparkan, 
maka sintesa penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat yang digunakan dalam penelitian dapat 
dilihat pada Tabel2.4. 

Tabel2.4 
Sintesa Penyediaan Tempat Bermain Anak 

di Kawasan Permukiman Padat 
Upaya Penyediaan Tempat 

Referensi Bermain Anak di Kawasan Sintesa 
Pe.rmukiman Padat 

Putri, 2008 Pembagian waktu Pembagian ruang 
penggunaan ruang ataupun dan 
pembagian ruang dalam waktu 
melakukan aktivitas bermain, 
terutama untuk ruang yang 
memiliki luas memadai 

Alat permainan yang sifatnya Peralatan 
tidak permanen sang at permainan 
direkomendasikan untuk 
mendukung fungsi dari 
tempat bermain 

Dengan adanya kesadaran, Pengaturan 
masyarakat akan lebih 
memberikan perhatian pada 
penyediaan dan pengaturan 
tempat bermain anak 

Wijanarka, Hal am an kantor-kantor Pemanfaatan 
2004 pemerintah Juga dapat ruang potensial 

dipergunakan sebagai ruang 
publik 
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Upaya Penyediaan Tempat 
Referensi Bennain Anak di Kawasan Sintesa 

Pennukiman Padat 
Untuk kota yang terlanjur 
terbangun padat, ruang publik 
dapat dihadirkan kern bali 
melalui konsep public space 
in private property (ruang 
publik dalam ruang privat) 

Putri, 2008 Membeli lahan kosong yang 
tersedia, sehingga statusnya 
menjadi ruang publik 

Saragih, Posisi temp at bermain Lokasi mudah 
2004 sebaiknya dapat dijangkau dijangkau bagi 

dengan mudah, (Phisical auak 
Accesibility). Sebaiknya 
temp at bermain dapat di 
jangkau dengan mudah dan 
dapat di pantau oleh orang 
tua (Visual Accesibility). 

Carr et. All, Untuk menyediakan ruang Beradadi 
1992 bermain, sebaiknya berada di lingkungau 

lingkungan permukiman permukiman 
Robin C. Area bermain berada di Terpisah dari lalu 
Moore, tempat yang mempunyai lintas 

1987 potensi kontak yang sangat 
kecil autara anak dan lalu 
lintas 
Pembatas yang ditempatkan Pembatas 
di sekitar area tern pat 
bermain, sangatlah berguna 
untuk menjaga agar anak-
anak tidak keluyuran keluar 
dari tempat bermain 



53 

Upaya Penyediaan Tempat 
Referensi Bermain Anak di Kawasan Sintesa 

Permukiman Padat 
Kirmanto, Memberi insentif bagi pihak lnsentif 

2005 yang dapat menyediakan 
ruang terbuka lebih luas di 
lokasi bangunan atau di 
daerah permukiman padat 
Diperlukan bentuk dan Kemitraan/ 
mekanisme kemitraanlkerja kerjasama 
sama pemerintah dengan 
stakeholders lain dalam 
upaya penyediaan temp at 
bermain anak 

Suprayoga, Sangat dibutuhkan komitmen Komitmen 
2008 pemerintah yang jelas dan 

tegas untuk memperhatikan 
penyediaan ruang bermain 

Sumber : Hasll smtesa daTi berbagm sumber, 2009 
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BABlli 
METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode yang akan 
digunakan dalam penelitian "Araban Penyediaan Tempat Bermain 
Anak di Kawasan Permukiman Padat di Kelurahan Banyu Urip". 
Hal-hal yang akan dibahas meliputi pendekatan penelitian, jenis 
penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis, metode penelitian, dan tahapan penelitian. 

3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini berlandaskan pada paradigma 

rasionalistik dengan pelaksanaan penelitian di lapangan dan studi 
literatur. Berpikir Rasionalistik adalah konstruksi pemaknaan 
empirik sensual, logik, dan etik dengan menggunakan 
argumentasi dan pemaknaan atas empiri dengan menggunakan 
metode kualitatif. 

Pertama-tama, dalam persiapan penelitian, terlebih dulu 
dirumuskan konseptualisasi teoritik sebagai konsep dasar 
penelitian yang berkaitan dengan faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat melalui pendekatan teori kriteria dan aspek­
aspek yang hams dipenuhi dalam penyediaan tempat bermain 
anak berdasarkan literatur dan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan. Dari teori tersebut akan diuji di lapangan sehingga 
diketahui faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat. Kemudian 
pada tahap akhir dilakukan perumusan araban penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat melalui eksplorasi 
kepada pakar dan disesuaikan dengan kondisi empiris yang ada di 
Kelurahan Banyu Urip. 

3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

metode eksploratif, deskriptif dan perskriptif Penelitian 
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eksploratif bertujuan untuk menemukan atau mendapatkan hat 
yang baru, guna menemukan sesuatu yang sebelumnya belum 
ada Dalam studi ini dilakukan suatu eksplorasi terhadap faktor 
yang menjadi pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat melalui pendekatan faktor 
dan variabel yang telah disintesakan sebelumnya. Berdasarkan hal 
tersebut dibuat/disusun desain kuisioner dan desain wawancara 
berkaitan dengan faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memaparkan, 
menuliskan, dan melaporkan suatu peristiwa. Tujuan penelitian 
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
atau daerah tertentu. Selain itu, ada juga yang menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu 
keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan 
dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Travers, 
1978 da/am Dewi, 2007). Analisis deskriptif digunakan dalam 
memaparkan fakta-fakta yang menjelaskan ketersediaan ruang 
terbuka sebagai tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat. Analisis deskriptif dilakukan pada penyusunan basil 
pengisian kuisioner dan diharapkan dapat dijadikan dasar 
preskriptif. Sedangkan tujuan penelitian perskriptif adalah 
memberikan solusi penyelesaian permasalahan yang terjadi. 

Pendekatan perskriptif digunakan untuk mencapai tujuan 
penelitian, yaitu merumuskan araban penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip 
berdasarkan faktor pertimbangan dalam penyediaatmya 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka sasaran yang 
hams dicapai adalah : 
1. Menentukan faktor yang menjadi pertimbangan dalam 

penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
pad at. 

2. Menentukan araban penyediaan tenipat bermain anak di 
kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip. 
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3.3 Varia bel Penelitian 
V ariabel penelitian adalah faktor atau hal yang diteliti dan 

memiliki ukuran, baik ukuran yang bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif (Lestari dalam Cahyaningtyas, 2008). Variabel da1am 
penelitian ini terdapat pada Tabel3.1. 

Aspek 

Ruang 

Aksesibilitas 

Keamanan 

Tabel3.1 
Variabel Penelitian 

Faktor .Deli nisi Upaya 
Pertimbangan .Operasional Penyediaan 

Luasan Ukuran yang Pemanfaatan 
dapat ruang 
menampung potensial 
kcgiatan 
bermain anak 

Pembagian 
ruang dan 
waktu 

Lokasi Kemudahan Lokasi mudah 
dalam diakses dan 
menjangkau dijangkau 
temp at bagi anak 
bermain 

Jarak Jarak tempat 
pencapaian tinggal dan 

temp at 
bermain 

Saatmenuju Kondisi Terpisah dari 
tempat bermain keamanan lalu lintas 

saat mcnuJu 
temp at 
bermain 

Saat bermain Kondisi Peralatan 
keamanan permainan 
anak saat 
bermain di 
temp at 
bermain 

Deli nisi 
Operasional 

Memanfaatkan 
ruang yang 
bisa djadikan 
temp at 
bermain anak 
Pembagian 
ruang dan 
waktu dalam 
melakukan 
aktivitas 
bermain 
Lokasi mudah 
diakses dan 
dijangkau bagi 
anak 

Kondisi 
terlindung dari 
kcmungkinan 
terjadinya 
kecelakaan 
padaanak 
Ketersediaan 
peralatan 
pennainan 
yang dapat 
digunakan 
anak bermain 
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~ 
Faktor Definisi Upaya Definisi 

Pertimban2an Ooerasionat Penyediaan ·" ()perasional " 
Pagar Elemen fisik 
pembatas yang 

digunakan 
untuk 
membatasi 
tempat 
bermain 

Sosial Jcnis pcnnainan Aktivitas/kcgi Bcntuk Bcntuk tcmpat 
Budaya atan bennain temp at bennain yang 

yang dapat henna in dapat 
dilakukan menampung 
anak jenis 

permainan 
anak 

Partisipasi Keterlibatan Pengaturan Wujud 
Masyarakat dan per an partisipasi 

aktif masyarakat 
masyarakat dalam 
dalam penyediaan 
pcnycdiaan temp at 
temp at bermain anak 
bermain anak 

Kelembagaan Dukungan Dukungan Komitmen Komitmen 
Pemerintah yang pemerintah 

diberikan dalam 
pemerintah penyediaan 
dalam temp at 
penyediaan bermain 
temp at 
bermain bagi 
anak 

Biaya Biaya yang Insentif Pemberian 
diperlukan dorongan bagi 
dalam pihak penyedia 
penyediaan temp at 
temp at berm a in 
bennain anak Kemitraan Kerja sam a 

pemerintah 
dengan pihak 
yang berperan 
terkait 



59 

Sumher : Hasil Sintesa Peneliti, 2009 

3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai tujuan dan sasaran penelitian. Proses pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik swvey data sekunder dan 
primer. 

3.4.1 Survey Data Primer 
Survey primer merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara pengamatan langsung ( observasi lapangan), 
wawancara, serta pengukuran-pengukuran langsung di wilayah 
penelitian. Pengumpulan data primer bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran kondisi lingkungan dan perubahan­
perubahan yang terjadi dengan melihat dan mendengar fakta 
yang ada tanpa harus mengambil sampel ataupun dengan 
mengambil sample. Teknik pengumpulan data primer pada 
penelitian ini terdiri dari : 

1) Observasi Lapangan 
Pengumpulan data dan informasi dengan cara observasi 
langsung atau pengamatan langsung menggunakan mata 
tanpa ada pertolongan alat standar lain tmtuk keperluan 
tertentu (Nazir, 2003). Pengamatan langsung dilak-ukan 
secara terstruktur yaitu subyek atau peneliti telah 
mengetahui aspek apa dari aktivitas yang diamatinya, 
sesuai dengan masalah serta tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan (Nazir, 2003). Perolehan data dan informasi 
dengan cara observasi yaitu dengan cara melihat langsung 
karakteristik lokasi penelitian, karakteristik tempat bennain 
anak. Berdasarkan hasil observasi lapangan ini kemudian 
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didapatkan garnbaran umum dan infonnasi mengenai 
kondisi tempat bermain anak di wilayah penelitian.. 

2) Kuisioner 
Kuisioner berisi daftar pertanyaan yang sudah disiapkan 
dengan jawaban yang terbatas atau diarahkan. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh kesepakatan dari para pakar. 
Daftar pertanyaan berasal dari review penelitian dan studi 
literatur dan persepsi stakeholder. 

3) Wawancara 
Pengumpulan data dan informasi dengan mengajukan 
pertanyaan secara langstmg oleh pewawancara kepada 
responden. Bentuk wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Menmut 
Denzin (1994), wawancara semi terstruktur dapat dilakukan 
secara formal maupun informal, terganttmg kepada lapangan 
dan responden yang dihadapi. Wawancara ini dilakukan 
untuk menggali informasi terkait dengan faktor yang 
menjadi pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat dan arahan penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permu.kiman padat kepada 
pihak yang ah1i dibidangnya. 

3.4.2 Survey Data Sekunder 
Metode pengumpulan data sekunder dilakukan untuk 

mendapatkan data-data penunjang yang diperoleh dari suatu 
instansi. Yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data 
sekunder adalah keakuratan data dan validitas sumber data. 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui : 
1) Tinjauan pustaka dari perpustakaan dan instansional 

Data - data sekunder yang diperoleh diambil dari referensi 
buku yang diperoleh dari perpustakaan untuk studi empirik, 
dan data dari instansional yang memiliki relevansi dengan 
pembahasan serta tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu 
terkait dengan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permu.kiman padat. 
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2) Tinjauan Media 
Informasi - informasi lain yang diperoleb sebagai input 
dalam penelitian ini diperoleb dari internet, media cetak dan 
media elektronik. Informasi yang diperoleb dalam tinjauan 
ini merupakan tambaban dari teori dan wacana empirik 
yang menjadi acuan untuk penentuan arahan penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat. 

3.5 Metode Pengambllan Sampel 
Populasi diartikan sebagai keseluruhan satuan analisis yang 

merupakan sasaran penelitian. Dalam hal ini yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 2-12 tahun 
di Kelurahan Banyu Urip dengan jumlah 6728 jiwa. Selanjutnya 
yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi yang 
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki 
karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi (Nazir, 2003). Untuk memperoleh sampel yang 
benar-benar representatif,. maka teknik sampling yang digunakan 
hams sesuai. 

Adapun pengampilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu metode pengambilan sampel acak sederhana 
(simpel random sampling) . Metode ini digunakan untuk 
penentuan sampel anak yang berusia 2-12 tahun Kelurahan Banyu 
Urip dengan tujuan untuk mengetalmi karakteristik pengguna dan 
penggunaan tempat bermain di kawasan permukiman padat 
Kelurahan Banyu Urip, dimana untuk memilih sampel dari 
populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga setiap anggota 
populasi memiliki peluang yang sama besar untuk diambil 
sebagai sampel (Sugiarto, 2003). 

n = N I (1 + N.e 2) 

Dimana : 
n = jumlah responden 
N = jumlah populasi 
e = besarnya toleransi yang digtmakan (0,1) 
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Sehingga, sampel total responden (n) adalah: 
n = 6728/(1 +6728*0,01) 

= 99 
Berdasarkan hasil perhitungan yang te1ah dilakukan di atas, 

maka jumlah responden yaitu 99 responden yang akan 
diproporsikan dalam wilayah penelitian. 

3.6 Metode Analisis Data 
Metode analisis digunakan untuk mengolah data-data yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan data primer dan sekunder untuk 
mencapai tujuan penelitian. Analisis digunakan untuk 
memberikan pemahaman yang luas akan suatu konsep yang akan 
dijalankan, juga membantu dalam memberikan pilihan terbaik 
dari kondisi nyata yang ada Alat anaHsis yang digunakan dapat 
dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut : 

Macam analisa 

Analisa faktor yang 
menjadi 
pertimbangan dalam 
penyediaan tempat 
bermain anak di 
kawasan 
permukiman padat 
An ali sa arahan 
penyediaan temp at 
bermain anak di 
kawasan 
permukiman padat 

Tabel3.2 
Urutan Analisa 

Tujuan analisa 

Menentukan faktor yang 
menjadi pertimbangan 
dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan 
permukiman padat 

Menentukan arahan 
penyediaan temp at 
bermain anak di kawasan 
permukiman padat 

Sumber : Hasil kajian peneliti, 2009 

3.6.1 Analisa Penentuan Stakeholders 

Alat analisa 

Delphi 

Delphi 

Penelitian ini melibatkan beberapa stakeholders di dalam 
proses analisisnya untuk dapat memperoleh informasi yang 
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interpretatif maka diperlukan stakeholders utama yang memiliki 
kapasitas dan kompetensi di dalam lingkup penataan ruang.. Oleh 
karena itu diperlukan suatu analisis stakeholderss untuk dapat 
mengidentifikasi stakeholders utama yang layak dijadikan 
sebagai narasumber. 

Stakeholders adalah orang, kelompok atau institusi yang 
dikenai dampak dari suatu intervensi program (baik positif 
maupun negatif) atau pihak-pihak yang dapat mempengaruhi dan 
atau dipengaruhi basil intervensi tersebut (Me. Cracken, 1998 
dalam Suparyanti, 2008), dalam penelitian ini, stakeholders 
yang dimaksud cukup banyak. Analisis stakeholders merupakan 
alat yang penting untuk memahami konteks sosial dan 
institusional dari suatu program, proyek ataupun kebijaksanaan. 
Alat ini dapat menyediakan informasi awal dan mendasar 
tentang: 
a) Siapa yang akan terkena dampak dari suatu program 

( dampak positif maupun negati:f); 
b) Siapa yang dapat mempengaruhi program tersebut 

(positif maupun negatif); 
c) Individu atau kelompok mana yang perlu dilibatkan dalam 

program tersebut, 
d) Bagaimana caranya, serta kapasitas siapa yang perlu 

dibangun untuk memberdayak:an mereka dalam 
berpartisipasi. 

Penentuan sampling dilak:ukan setelah stakeholders utama 
yang menjadi obyek penelitian dapat teridentifikasi. Pemilihan 
sampling yang dinilai diharapkan dapat merepresentasikan 
masing-masing kelompok stakeholders utama tersebut. Obyek 
yang menjadi sampling adalah obyek yang memiliki kapasitas 
dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan terkait 
menentukan faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat. Dalam penentuan sampling kualitatif tidak ada aturan 
mengenai ukuran atau sampel (Patton, 1990). 
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ldentifikas1 stakeholders dapat d1peroleh melalu1 1nformas1 
dan peraturan perundangan yang berlaku, dokumen rencana, 
media cetak, dan survei primer. Berdasarkan sumber tersebut 
akan diperoleh daftar stakeholders beserta kepentingan dampak 
kepentingan terhadap program, serta penilaian terhadap tingkat 
kepentingan (importance) dan pengaruh (influence) berdasarkan 
skala tertentu. Selanjutnya skala kepentingan dan pengaruh 
tersebut d1petakan berlawanan satu dengan yang la1nnya 

Untuk dapat menentukan tingkat kepentingan dan pengaruh 
dari proses evaluasi dilakukan pemetaan stakeholders. Pemetaan 
ini bermanfaat untuk menentukan prioritas stakeholders yang harus 
dilibatkan didalam menentukan faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat dan arahan penyediaannya 
Berdasarkan pemetaan ini diperoleh stakeholders kunci. Tahapan 
proses analisis stakeholders dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Identifikasi Stakeholders 

• 
Identi:fikasi Stakeholders menurut 

Kepentingan dan Pengaruh 

+ 
Pengelompokan Stakeholders 

Berdasarkan Tingkat Kepentingan 
dan Pengaruh 

+ 
Stakeholders Kunci 

1 

Gambar3.1 
Proses Analisis Stakeholders 
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Di daJam penelitian 1m, populasi yang dapat 
merepresentasikan informasi adalah pihak regulator yang terkait 
dengan rencana penye.diaan tempat bennain anak diantaranya 
Bappeko Kota Surabaya, Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang, 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya. Dari pihak 
swasta adalah PT. Telkom dan Pertamina sebagai pihak yang 
beketja sama dengan pihak regulator dalam penyediaan tempal 
bermain. Sedangkan dari pihak masyarakat adalah akademisi 
dan tokoh masyarakat. Stakeholder yang terlibat dalam 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
yang teridentifikasi dapat dilihat pada Tabel3.3. 

1 

2 

3 
4 

Tabel3.3 
Stakeholder yang Terlibat dalam Penyediaan Tempat 

Bermain Anak di Kawasan Permukiman Padat 

Komponen I Stakeholder 

Pemerintah I Badan Perencanaan dan 
(Birokrat) I Pembangunan Kota 

Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang 
l Dina" Kehet-sihan dan Pertamanan 

I Pihak Swasta I PT. Telkom 

1 selaku Pertamina 
Penyelenggara dan 
Pendukung 
Masyarakat t Tokoh masyarakat 
Akademisi Akademisi . 

Sumber : Hasil ldentiftkasi, 2009 

Dari idenlillkasi pelaku tersebul selanjutnya disusun label 
analisa penilaian terhadap tingkat kepentingan, dan pengaruh 
dari stakeholders dalam menentukan faktor yang menjadi 
pertimbangan dan arahan penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan pennukiman padat. Tabel terlampir pada Lampiran B. 
Dari identifikasi, selanjutnya dilakukan pemetaan stakeholders 
berdasarkan pengaruh, dan kepentingannya seperti pada Tabel 
3.4. Berdasarkan pemetaan diperoleh stakeholders kunci. 
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Tabel 3.4 
Pemeta~ St~kel\old~rs l\ien~nrt Kepenting~n dan :Pengarul\ 

da~m l\fenen~kan Faktor yaqg m,e:rij~di Pertimb~ngan d~n Araban Penyedia~m Tempat 
B~nn~in Ana"- di Kawasan Permukiman Padat 

Pentingnya aktiyitas stakeholtJers yang mey.pengaf1lhi perientua~ fa~tor yang menjadi 

~·-a j per(imbang~n d~n arahlln dalam peny~dias,n teptpat bermain ~rnak di' kawasan 
permuki~an padat 

~~!! 1ii 0 1 2 \ 3 4 5 • ·=- ~ "C -=Q,l-= • 0 .. e = =-
~ ~ ·; ;a ' 1 

I 0(1 ,.:: I 

~=~~.e 2 • PTTelkorn :,;Q,l:; 
J-='5= • Perta~nina s ~ ~ e 3 i~"C =--
~.::;5! 4 Tokoh Masyarakat = oo ... 
-=~=..:; =a ~ - s '" 

• Dina~ Cipta K~rya dan .. ..=;; ~t . '· ti ' .. r: i 5 .§ . ~ 
=5;::1.= Tata:Ruang 
~ Q. Q,l = Akademisi • Bappeko Surabaya Q.Q,) 

' ' ' ' 9' • Dinas. Keqersihan dan 
.t' P,ertat'narta.It . ·:~" 

Sumber : Hasil Ana/isis Stakeholders, 2009 
I , , 

Bfili!lll : Stakeholders kunci 
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Pentingnya aktivitas sttikeholiiers yang mempeng_aruhi 
penentuan.faktor .yang.menjadi pertimbangandan..ar.aban .. dalam 
penyediaan tempat bennain arrak di kawasan permukiman padat 
• 0 Kepentingannya tidak diketahui 

--e 1 - Kecil/ Tidak Peating 
• 1 A;gak Pen~g 
e. 3. Penting 
• ·4 Sangat penting 
• . .5 Sangat penting ,sekaJi 
llengan1h Stakeholders terhadap penent:uan fakt.or yang 
menjaili pertinibangan aan araban <lalam penyetliaan tempat 
benn.ain.,an.ak di kawasan Rennukim~ .padat 
• 0 - Tidak diketahui Pengaruhnya 
• 1 = Agak Berpengaruh 

-e 2 = .Penganthnya keci1/tidakada 
• 3 BerpeY.,garuh 
• 4 Sangatbepengaruh 
• 5 - Sangat Berpengaruh sekali 

3.6:2 Analisa Faktor yang mcnjadi -Pcrtimbangan dalam 
Y.enY-edi3311 ..T.~mpat JJ.eJm;pll -AJJ~k .4i .. K:il"'it!!~Jl 
Permukiman Padat · 

Analisa ini bertujuan untuk menentukan faktor yang 
.menjadi .pertimbangan ..dalam .pen}'.ediaan .lemp_at hermain_anak 
di. kawa'la:n permukiman padat herda<>arkan opini/pendapat para 
pakat/stakeholders dengan menggullakan variabel yang 

.diperoleh.dari .hasiLsintesa. tinjauan teori . . Dalam_analisa.J.llltuk 
menentukan faktor pertimbangan ini menggunakan alat analisa 
Delphi yaitu suatu usaha untllk memperoleh · konsensus 

. groupsLexpert .. yang . dilakukan secara kontinu sehingga 
diperoleh konvergansi opini (Piercy dalam Tarigan, 2061). 
Penerapan teknik Delphi ini sesuai deng_an tujuan dari proses 

.. menentukan faktor .yang m~jadi . pertimbangan ... dalam 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan pennukiman 
padat. Responden yang dig~akan dalam menentukan faktor 
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yang menjadf pertimbangan·dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kaw·asan permiik'itfuin padaf merupa.K:iri respondeD. dari 
hasil analisis · stakeholders berdasarkan kepentingan · dan 
pengaruhnya terhadap penyediaan tempat bermain anak. 

Dahim metode Delphi, ada beberapa tahap yang 
diJakukan, yaitu : 

a) Wawancara Stakeholders untuk Eksplorasi Faktor 
Pertimbangan 
Untuk menentukan faktor yang menjadi pertimbangan 

dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat maka dilakukan eksplorasi faktor terhadap 
stakeholderslinforman. kunci · melalui wawancara Berdasarkan 
tujuan tersebut, maka wawancara yang dilakukan teknik 
wawancara semi terstruktur. Menurut Denzin (1994), wawancara 
semi terstruktur dapat dilakukan secara formal maupun i.tlformal, 
tergantung kepada lapangan dan responden yang dihadapi. 
Pertanyaan wawancara berupa ,pernyataan mengenai faktor 
yang telah dirum.uskan: berdasarkan hasil identifikasi literatur, 
serta pertanyaan terbuka yang dapat berkembang untuk 
-memperoleh mformasi yang lebili lengkap. 

b) Reduksi dan Tampilan Data Hasil Wawancara 
Reduk.si data· mempakan proses· memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, meringkas dan · mentransformasikan data 
dari transkip hasil wawancara eJCsplorasi dengan stakeholders. 
Dari ringkasan basil wawanGala dan proses reduksi~ akan 
didapatkan faktor yang ··m.enjadi pertittibangan · dalam 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman pad3t 
berdasarkan opini masing-masing responden. Faktor tersebut­
kemudian di:jadikan masukan bagi tahap be'rikutnya; iteTasi. 

·c) lterasi dan Penarikan Kesimpulan 
lfetasi ditlljukari unfuk' triemaWika.ii ( Cr'OSS cHeck), apakali 

faktor hasil ringkasan wawancara sesuai dengan maksud yang 
diberikan · oleh masing-masing stakeholders. Dari hasil 
identifikasi fa:ktor berdasarkan oJjini tiap-tiap' std:ki hdldets 
tersebut, kemudian dikelompokkan secara substansial. 
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Terhadap faktor lain yang belum disebutkan oleh semua 
stakeholders, akan dilakukan cross check kepada responden 
lainnya Sehingga dapat disimpulkan faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak: di 
kawasan permukiman padat berdasarkan kesepakatan 
responden. lterasi akan dilakukan sebanyak dua kali. 

Secara keseluruhan tahapan analisa faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak: di 
kawasan pennukiman padat dijelaskan pada Gam bar 3.2 



1 lterasi Pertama I 

: D 

-----------

r 

Wawancara 1 
((Faktor yang menjadi pertimbangan 

dalam penyediaan tempat bennain anak 
dari sintesa tinjauan teori) 

Eksplorasi variabel 
berpengaruh ~----------

1 Eksploratif : 
'---------~ 

~ Kuisioner/W awancara 2 

1 
Eksplorasi variabel 

baru 

(berdasarkan variabel berpengaruh dan variabel baru) 

·------ J. 

Kusioner/W awancara Selanjutnya 
(uji kecenderungan faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyediaan tempat 

bennain anak di kawasan permukiman padat) 

I -._. I Faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyediaan J 
tempat bennain anak di kawasan permukiman padat 

Gambar3.2 
Tahapan Analisa Faktor yang menjadi Pertimbangan dalam 

Penyediaan Tempat Bermain Anak di Kawasan Permukiman Padat 

--1 
I 
I 
I 
I 
I 
I ·-
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Iterasi 
Selanjutnya 
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3.6.3 Analisa Araban Penyediaan Tempat Bennain Anak di 
Kawasan Pennukiman Padat di Keluraban Banyu 
Urip 

Analisa ini bertujuan untu.k menentu.kan araban penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
berdasarkan opini/pendapat para pakar/stakeholders dengan 
menggunakan variabel yang diperoleh dari hasil sintesa tinjauan 
teori. Dalam analisa untu.k menentu.kan araban penyediaan .itti 
menggunakan alat analisa Delphi yaitu suatu usaha untuk 
memperoleh konsensus groups/expert yang dilal-ukan secara 
kontinu sehingga diperoleh konvergansi opini (Piercy dalam 
Tarigan, 2001). Penerapan teknik Delphi ini sesuai dengan 
tujuan dari proses menentu.kan araban penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat. Responden yang 
digunakan dalam menentu.kan araban penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat merupakan 
responden dari hasil analisis stakeholders berdasarkan 
kepentingan dan pengaruhnya terhadap penyediaan tempat 
bermain anak. Dalam metode Delphl, ada beberapa tahap 
yang dilakukan, yaitu : 

a) Wawancara Stakeholders untuk Eksplorasi Faktor 
Pertimbangan 
Untu.k menentukan araban penyediaan tempat bermain anak 

di kawasan permukiman padat maka dilakukan eksplorasi araban 
terhadap stakeholderslmform.an kunci melalui wawancara. 
Berdasarkan tujuan tersebut, maka wawancara yang dilakukan 
teknik wawancara semi terstruktur. Menurut Denzin (1994), 
wawancara semi terstruk:tur dapat dilakukan secara formal 
maupun informal, tergantung kepada lapangan dan responden 
yang dihadapi. Pertanyaan wawancara berupa pemyataan 
mengenai araban yang telab dirumusk:an berdasarkan basil 
identifikasi literatur, serta pertanyaan terbuka yang dapat 
berkembang untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap. 
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b) Reduksi dan Tampilan Data Hasil Wawancara 
Reduksi data mempakan proses memilih, memfokuskan, 

menyederbanakan, meringkas dan mentransformasikan data 
dari transkip hasil wawancara eksplorasi dengan stakeholders. 
Dari ringkasan basil wawancara dan proses reduksi, akan 
didapatkan arahan penyediaan tempat bennain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan opini masing-masing 
responden. Araban tersebut kemudian dijadikan masukan bagi 
tahap berikutnya; iterasi. 

c) lterasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tterasi ditujukan untuk memastikan (cross check), apakah 

araban basil ringkasan wawancara sesuai dengan maksud yang 
diberikan oleb masing-masing stakeholders. Dari basil 
menentukan araban berdasarkan opini tiap-tiap stakeholders 
tersebut, kemudian dikelompokkan secara substansial. 
Terhadap araban lain yang belum disebutkan oleb semua 
stakeholders, akan dilakukan cross check kepada responden 
lainnya. Sebingga dapat disimpulkan araban penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat berdasarkan 
kesepakatan responden. Iterasi akan dilakukan sebanyak dua 
kali. 

Secara keseluruhan tabapan analisa araban penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat dijelaskan 
pada Gambar 3.3 



Wawancara 1 

,-----------
(Araban Penyediaan Tempat Bennain 

Anak di Kawasan Permukiman Padat dari 
sintesa tinjauan teori) 1 

I 
I 
I 
I 

,,_.I-te_r_a-si_P_e_rt_am--a-..1: 

: D 

r 1 
Eksplorasi variabel 

berpengarub .----------
1 Eksploratif : 

Eksplorasi variabel 
baru 

·----------
-

... Kuisioner/Wawancara 2 
(berdasarkan variabel berpengaruh dan variabel barn) 

_j_ 

Kusioner/W awancara Selanjutnya 
(uji kecenderungan araban penyediaan tempat bennain anak di kawasan permukiman 

padat di Keluraban Banyu Urip) 

I --I Araban Penyediaan Tempat Bennain Anak di I 
Kawasan Permukiman Padat di Kelurahan Banyu Urip 

Gambar3.3 
Tahapan Analisa Araban Penyediaan Tempat Bermain Anak 

di Kawasan Permukiman Padat di Keluraban Banyu Urip 

--1 I..------.. 
I 
I 
I 

Iterasi 
Selanjutnya 

I._ ____ __, 

I ·-
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3. 7 Tahapan Penelitian 
Tabapan-tahapan dalam penelitian ini adalab : 

1. Perumusan Masalab 
Permasalaban yang akan elibabas dalam penelitian rm 
adalab minimnya tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat karena pada kawasan tersebut memiliki 
kepadatan penduduk dan bangunan yang tinggi sehingga 
anak-anak bennain eli tempat yang sebenamya tidak 
elitujukan sebagai tempat bennain anak seperti jalan 
lingkungan, gang-gang, lapangan olab raga, laban makam 
tanpa memikirkan resiko maupun babaya yang mungkin 
timbul. Sementara itu, belum ada araban penyediaan tempat 
bermain anak eli kawasan permukiman padat. Dari 
penjabaran masalah tersebut kemuelian elitentukan batasan­
batasan atau ruang lingkup pembabasan yang meliputi 
ruang lingkup wilayab serta ruang lingkup materi. 

2 . Stueli literatur 
Kegiatan stueli literatur ini dilakukan untuk mengumpu1kan 
informasi yang berkaitan dengan penulisan penelitian, yaitu 
berupa teori dan konsep, penerapan studi kasus, contoh, dan 
hal-hal lain yang relevan. Sumber literatur dapat berupa 
jumal, makalab penelitian, buku, internet, artikel, atau 
sumber literatur lainnya. Berdasarkan hasil studi literatur 
kemudian akan diperoleh landasan teori mengenai faktor 
yang menjaeli pertimbangan dalam penyeeliaan tempat 
bermain anak eli kawasan permukiman padat dan araban 
penyeeliaannya nantinya elicross-checkan dengan kondisi 
faktual di wilayah penelitian. Dari stueli literatur ini 
kemuelian dihasilkan variabel-variabel yang dapat 
eligunakan untuk menyusun penelitian ini. 

3. Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, data memiliki peranan yang sangat 
penting sebab data merupakan suatu input yang sangat 
penting dalam alur proses suatu penelitian. Kelengkapan 
dan keakuratan data akan sangat mempengaruhi proses 
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analisa dan hasil penelitian. Dalam pengumpulan data hams 
memperhatikan instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dan validitas instrumen tersebut. Selain itu, 
kebutuhan data juga hams disesuaikan dengan proses 
analisis dan variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan jenis datanya, analisa yang dilakukan adalah 
analisa kualitatif ditujukan untuk mengetahui ketersediaan 
ruang terbuka sebagai tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat Kelurahan Banyu Urip. 

4. Analisa 
Dalam penulisan ini, terdapat beberapa tahapan analisa 
untuk mencapai tujuan akhir penelitian yaitu: 
1. Analisa faktor yang menjadi pertimbangan dalam 

peilyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat 

2. Analisa arahan penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip. 

5. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah tahapan terakhir dalam 
penelitian ini, yaitu menentukan jawaban atas rumusan 
permasalahan yang ditentukan pada awal penelitian 
berdasarkan hasil dari proses analisa yang telah dilakukan. 
Dalam proses penarikan kesimpulan ini, diharapkan dapat 
tercapai tujuan akhir penelitian, yaitu rekomendasi arahan 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat. Secara skematik, tahapan-tahapan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada Gam bar 3.4. 
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• Kclurahan Banyu Urip mcrupakan pcrmukiman padat yang mcmilik.i kcpadatan 
penduduk dan bangunan yang tinggi serta minim ruang terbuka yaitu tempat 
bermain anak 

• Tidak adanya tempat bermain menyebabkan anak-anak bermain pada tempat yang 
sebenarnya tidak ditujukan sebagai tempat bermain anak seperti jalan lingkungan, 
gang-gang, tepi sungai, laban makam 

• Belum ada araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 

+ 
Pendahuluan I Rumusan masalah I 

+ r Tujuan Pcnclitian 1 
----------------r---------------.. • 

Studi literatur tentang Studi literatur tentang 
kriteria dan aspek yang harus dipenuhi upaya penyediaan tempat bermain anak 
dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 

T I 

+ Gambaran umum 
Pengumpulan Data I Perumusan variabel I wilayah penelitian dan 

danAnalisa Pengumpulan data 

I 

~ 
Mcncntukan faktor yang mcnjadi 

Delphi pertimbangan dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat 

- -1 
Menentukan araban penyediaan tempat 

Delphi bermain anak di kawasan permukiman padat 
di Kelurahan Banyu Urip 

A~i~ 

----------------1---------------
Penutup 

Araban penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat 

di Kcluraban Banyu Urip 

Gambar3.4 
Tahapan Penelitian 
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BABIV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Kelurahan Banyu Urip 
4.1.1 Batas Administratif 

Kawasan Kelurahan Banyu Urip merupakan bagian dari 
Kecamatan Sawahan yang terletak pada kawasan Surabaya 
Selatan. Secara administrasi, luas wilayah Kelurahan Banyu 
Urip adalah 96 Ha yang memiliki batas administrasi sebagai 
berikut: 

Utara 
Selatan 

Barat 
Timur 

Kel. Kupang Krajan en. Banyu Urip) 
Kel. Putat Jaya en. Girilaya VIII & n. Simo 
Gunung Kramat) 
Kel. Simo Mulyo e Jl. Simo Gunung Kidul) 
Kel. Dr. Soetomo (n. Banyu Urip Wetan V) 

4.1.2 Pola Penggunaan Laban 
Berdasarkan Profil Kelurahan Banyu urip, pola penggunaan 

lahan di kelurahan ini yaitu lahan terbangun sekitar 93,25 % 
dimana sebagian besar merupakan permukiman dengan skala 
menengah ke bawah. Permukiman Kelurahan Banyu Urip 
memiliki kondisi rumah yang sangat berdekatan dan kurang 
tertata serta banyaknya rumah yang berada di gang-gang 
sempit. Sedangkan sisanya sekitar 6,75 % merupakan lahan 
tidak terbangun (lahan terbuka). Dengan dernikian ketersediaan 
lahan terbuka sangat minim hanya sebatas lapangan sepak bola 
danmakam. 

Kelurahan Banyu Urip merupakan permukiman padat 
dengan kepadatan bangunan dan penduduk yang tinggi. 
Kepadatan penduduk Kelurahan Banyu Urip yaitu mencapai 
444 jiwa!Ha, sedangkan kepadatan bangunan yaitu 89 
bangunan!Ha dengan KDB 80 - 100% eRDTRK UP 
Wonokromo, 2006). Berdasarkan daftar isian data dasar profil 
Kelurahan, penggunaan lahan Kelurahan Banyu Urip adalah 
sebagai berikut (lihat Tabel 4.1 ): 

77 
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,· 

i 

- Tabel4.1 
pI p oa eD£2UDaaD Laban K I rah B eu an u· an~ np 

Penggunaan Laban Luasan (Ha) Prosentase (%) 

Permukiman umum 68,9 71,77 
Perkantoran/industri 2 2,08 
Sekolahan 6 6,25 
Pertokoan 6 6,25 
Pasar 1.62 1,69 
Jalan 5 5,21 
Lapangan olah raga 0,88 0,92 
Makam 5,6 5,83 

Jumlab 96 100 
Sumber: Daftar ]sian Data Dasar Profil Kelurahan, 2008 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ruang terbuka 
yang tersedia hanya berupa lapangan olah raga dan makam. 
Adanya keterbatasan dalam ketersediaan lahan terbuka tersebut 
berpengaruh juga terhadap tidak tersedianya tempat bermain 
anak khususnya yang bersifat terprogram seperti taman bermain 
anak (playground) sehingga menyebabkan anak-anak bermain 
di tempat yang sebenarnya tidak ditujukan sebagai tempat 
bermain yaitu gang-gang yang berukuran ± 2 m, jalan 
lingkungan, di pinggir sungai. Untuk mengetahui lebih jelas 
pola penggunaan lahan di Kelurahan Banyu Urip dapat dilihat 
pada Gam bar 4.1. 
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4.1.3 Kondisi Sosial Ekonomi Kependudukan 
Masyarakat yang tinggal di Kelurahan Banyu Urip 

merupakan masyarakat yang majemuk atau heterogen, yaitu 
masyarakat yang berasal dari berbagai daerah dan suku 
sehingga mem.iliki sosial budaya (kultur) yang berbeda. Untuk 
penyediaan tempat bermain anak-anak yang tinggal di 
Kelurahan Banyu Urip tidak lepas dari latar belakang sosial 
ekonom.i kependudukan. Jumlah anak usia 2-12 tahun di 
Kelurahan Banyu Urip cukup tinggi yaitu sebesar 6728 orang. 
Besarnya jumlah anak usia 2-12 tahun berpengaruh pada 
besarnya kebutuhan tempat bermain anak. Pada Tabel 4.2, 
dapat dilihat jumlah penduduk di Kelurahan Banyu Urip tahun 
2008 berdasarkan kelompok umur. 

No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Tabel4.2 
Jumlah Penduduk Kelurahan Banyu Urip 
B d ka K I k U T h 2008 er asar n eompol mur a un 

Usia (Tahun) Jumlah (J'JWa) 

0-1 909 
2- 12 6728 
13- 18 4016 
19-25 4930 
26-57 22009 

>58 4028 
Jumlah 42620 

Sumber: Dajtar !sian Data Dasar Projil Kelurahan, 2008 

Kelurahan Banyu Urip juga mem.iliki tingkat kesejahteraan 
yang relatif rendah. Tingkat kesejahteraan yang rendah dengan 
asumsi golongan ini masih terbatas aksesnya untuk memenuhi 
kebutuhan anak-anak mereka untuk bermain. Golongan 
masyarakat dengan tingkat kesejahteraan rendah lebih perlu 
mendapatkan perhatian, sedangkan golongan masyarakat 
dengan kes~jahteraan tinggi dianggap dapat memenuhi 
kebutuhan anak-anak dalam bermain dengan berbagai pilihan 
tempat bermain yang tersedia. 
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Tabel4.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan 

P d d k K I h B U . T h 2008 en u u e ura an anyu np a un 

No Keterangan Jumlah 

1 Keluarga pra sejahtera 41 Orang 
2 Keluarga sejahtera I 4714 Orang 
3 Keluarga sejahtera II 2201 Orang 
4 Keluarga sejahtera III 1126 Or~ 
5 Keluarga se_jahtera III Plus 192 Orang 

Sumber: Daftar !sum Data Dasar Profil Kelurahan, 2008 

Berdasarkan jumlah penduduk menurut tingkat 
kesejahteraan penduduk Kelurahan Banyu Urip pada Tabel 4.3, 
Jumlah keluarga sejahtera I Kelurahan Banyu Urip mencapai 
4714 orang, dimana keluarga sejahtera I adalah keluarga­
keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara 
minimal, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial -
psikologisnya, seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, 
hubungan timbal balik dengan lingkungan tempat tinggal, 
transportasi, begitu pula kebutuhan anak-anak mereka untuk 
bermain. 

Masyarakat Kelurahan Banyu Urip sebagian besar adalah 
masyarakat dengan status ekonomi menengah ke bawah. Hal ini 
dapat diketahui berdasarkan struktur mata pencaharian 
penduduk di Kelurahan Banyu U rip yang sebagian besar 
bekerja sebagai pegawai swasta yang mencapai 10263 jiwa. 
Selain itu juga sebagai ibu rumah tangga dan wiraswasta. 
Struktur penduduk menurut mata pencaharian dapat dilihat pada 
Tabel4.4. 

Tabel4.4 
Struktur Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

K lurah B U. Tab 2008 e an anyu np un 

No Mata Pencaharian Jumlah (J"JWa) 

1 Pedagang 328 
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No Mata Pencaharian JumJah (Jiwa) 

2 PNS 840 
3 Pegawai Swasta 10263 
4 Pensiunan 284 
5 Wiraswasta 1514 
6 Buruh 194 
7 Ibu Rumah Tangga 7876 
8 Dokter 36 
9 Guru/Dosen 311 
10 Tenaga Medis Lain 33 
11 Lain-Lain 930 

Sumber: PotellSI Ke/urahan, 2008 

Kondisi yang ada, mengingat sebagian besar masyarakat 
yang tinggal di kawasan permuk:iman padat Kelurahan Banyu 
Urip memiliki tingkat pendapatan menengah ke bawah. Hal ini 
berpengaruh pada kebutuhan tempat bermain dimana bukan 
merupakan kebutuhan langsung yang dapat dipenuhi sehingga 
menimbulkan ketidakpedulian terhadap ada atau tidak adanya 
penyediaan tempat bermain anak. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesadaran masyarakat Kelurahan Banyu Urip masih sangat 
kurang dalam memahami pentingnya sebuah tempat bermain 
yang layak dan memadai bagi anak-anak. 

Untuk kondisi sosial masyarakatnya, terdapat kebiasaan 
umum dari masyarakat yang tinggal di gang-gang sempit, 
dimana tingkat kekeluargaan dan sosialisasi antar masyarakat 
terjalin erat, hal ini terlihat dengan seringnya masyarakat 
berkumpul di luar rumah untuk sekedar melepas lelah dan 
melakukan aktivitas sosiallainnya secara non formal termasuk 
juga aktivitas yang dilakukan anak-anak dalam hal bermain. 
Sedangkan secara formal, masyarakat Kelurahan Banyu Urip 
memiliki kader-kader yang dibina oleh petugas pembina dan 
LSM (Lembaga Sosial Masyarakat) yang turut serta dalam 
pengembangan masyarakat (community development). Kader 
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masyarakat yang dibina oleh kelurahan meliputi kader 
kesehatan, kader lingkungan. dan kader sosial. Pelatihan dan 
penyuluhan untuk para kader ini dilakukan minimal sebulan 
sekali dan dapat pula dilakukan pada saat-saat tertentu atau 
bersifat kondisional. Mayoritas kader-kader bentukan ini 
beranggotakan ibu-ibu yang juga tergabung dala.tn ibu-ibu 
PKK. Namun tidak menutup kemungkinan dalam kader ini juga 
terdapat para bapak-bapak yang juga terlibat didalamnya, 
namun tidak seserin.g para ibu yang memang lebih sering 
berada di ru.mah. Selain itu, perl"1ll1lpulan masyarakat yang ada 
adalah karang taruna di tiap-tiap RTIRW dan juga karang 
taruna tingkat kelurahan. sehingga hubungan antar R W dapat 
tetjalin melalui para kader dan remaja yang terlibat dalam 
karang taruna tingkat kelurahan. 

4.1.4 Kondisi Fisik Kelurahan Banyu Urip 
Pada sub bab ini akan membabas kondisi fisik eksisting 

Kelurahan Banyu Urip. Kondisi fisik Kelurahan Banyu Urip 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Permukiman Umum 

Kondisi permukiman di Kelurahan Banyu Urip sebagian 
besar merupakan kelas menengah ke bawah. Hal ini terlihat dari 
kondisi permukiman yang sangat 
berdekatan satu sama lain (jarak 
antar bangunan yang rapat) dan 
memiliki pola yang kurang tertata 
terdiri dari gang-gang yang 
menghubungkan jalan utama 
dengan ke1ompok bangunan 
rumah dengan intensitas ruang 
yang tinggi. Selain itu, sebagian 
besar kondisi pekarnngan rumah 
juga sempit. Kondisi 
permukiman di Kelurahan Banyu 
Utip dapat dilihat pada Gambar 
4.2 dan Gambar 4.3 

Gambar4.2 
Kondisi permukiman 

di Kelurahan Banyu Urip 
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Gambar4.3 
Kondisi permukiman di Kelurahan Banyu Urip 

2. Jalan 
Penggtmaan laban tmtuk jalan di Kelurahan Banyu Urip 

tidak begitu luas, terdiri dari jalan dengan lebar terbesar yaitu 
Jalan Banyu Urip dengan lebar 5 meter yang merupakan jalan 
kolektor primer Surabaya. Sedangkan jalan di dalam kawasan 
Kelurahan Banyu Urip lainnya kebanyakan berupa koridor 
dengan gang-gang kecil dan sempit, yang menyehahkan mobil 
sulit untuk melaluinya. Bahkan di beberapa gang mesin sepeda 
motor hams dimatikan karena kondisinya terlalu sempit untuk 
dilewati. 

Pada jam-jam sibuk, di beberapa titik terutama kawasan 
perdagangan dan jasa di jalan utama seperti Jalan Girilaya 
sering terjadi tundaan, hal ini diakibatkan minimnya kapasitas 
jalan, aktifitas keluar masuk dan pejalan kaki (menyeberang 
jalan). Selain itu, jumlah bukaan jalan (gang atau pertigaan) 
ataupun perempatan pada jalan-jalan utama juga memberikan 
pengaruh terhadap arus lalu lintas, karena jumlah bukaan yang 
ada begitu banyak dan arus kendaraan yang keluar masuk juga 
begitu besar. 

3. F asilitas Pendidikan 
Fasilitas pendidikan yaitu bangunan sekolahan tersebar 

hampir merata di kawasan Kelurahan Banyu Urip. Fasilitas 
sekolahan tidak semuanya berada di jalan besar, ada juga 
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bangunan sekolah yang bel-ada di dalam gang dengan lebar 
kurang lebih 2 meter. Hal ini menyebabkan kondisi sekolah 
yang ada di Kelurahan Banyu Urip terutama TK maupun 
sekolah pada tingkat dasar, tidak semuanya menyediakan 
halaman bermain yang memadai. Sekolah-sekolah pun tidak 
dipersyaratkan secara ketat untuk memelihara halamannya 
sebagai tempat bermain anak. Kelengkapan permainan juga 
sulit untuk dapat dinikmati. Kondisi sekolah yang ada di 
Kelurahan Banyu Urip terutama yang memiliki halaman 
bennain yang masih kurang memadai dapat dilihat pada 
Gambar4.4. 

Gambar4.4 
Sekolah yang memiliki halaman bermain relatif sempit 

4. Ruang Terbuka 
Ruang terbuka yang tersedia di Kelurahan Banyu Urip 

antara lain berupa: 
A) Lapangan olah raga 

Ketersediaan ruang terbuka dalam bentnk lapangan olah 
raga yang terletak di depan kantor Kelurahan Banyu Urip 
merupakan fasilitas olahraga utama dan menjadi pusat kegiatan 
olahraga yang berskala lingkungan di wilayah penelitian 
dengan luas 0,88 Ha. Lapangan tersebut adalah lapangan sepak 
bola. Fungsi awal dari didirikannya lapangan olah raga di 
lingkungan pennukiman ini adalah sebagai fasilitas publik 
untuk memenuhi kebutuhan penduduk sekitar dalam 



87 

berolahraga Pada kenyataannya, selain sebagai fasilitas olah 
raga, lapangan tersebut juga multi fungsi untuk melakukan 
beragam kegiatan. Keberadaan pasar di depan lapangan tersebut 
menyebabkan sebagian pedagang menggunakan laban lapangan 
untuk berdagang ( seperti pada Gambar 4.5). 

Lapangan olah raga di Kelurahan Banyu Urip juga 
merupakan salah satu ruang yang juga digunakan anak-anak 
untuk bermain. Lapangan. olah raga merupakan bentuk ruang 
yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai tempat 
bermain anak khusus yang sifatnya lebih terprogram. Hal ini 
disebabkan karena situasi dan karakteristik ruang yang sesuai, 
sehingga anak-anak sering menggunakan lapangan olah raga 
untuk bermain terutama untuk permainan yang membutuhkan 
ruang gerak yang besar. Namun, kondisi lapangan olah raga 
yang terdapat di Kelurahan Banyu Urip tersebut, kurang terawat 
dengan baik. Tanah permukaan lapangan yang gersang dan 
vegetasi seperti rerumputan sudah mulai berkurang 
menyebabkan ketidaknyamanan bagi anak dalam bermain. 
Terkadang juga adanya beragam kegiatan membuat beberapa 
anak merasa terganggu. 

Gambar4.5 
a. Lapangan olah raga dimanfaatkan untuk kegiatan PKL 
b. Lapangan olah raga dimanfaatkan untuk kegiatan bermain 

B) Makam 
Ruang terbuka pada kawasan Kelurahan Banyu Urip yang 

paling besar adalah berupa makamlkuburan. Makam terdapat di 
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Jalan Simo Gunung Kuburan (Gambar 4.6) dan Jalan Simo 
Gunung Kidul. Meskipun 
makam adalah ruang 
terbuka, namun pada 
kenyataannya tidak cocok 
dan tidak potensial 
dikembangkan untuk 
tempat bermain anak. Hal 
ini mengurangi potensi 
ruang terbuka sebagai 
tempat bermain anak di Gam bar 4.6 Makam 
Kelurahan Banyu Urip. 

C) Lahan milik perorangan 
Ada bentuk ruang terbuka lain yaitu lahan milik perorangan 

dimana masih belum terbangun namun lahan tersebut dibiarkan 
ditumbuhi pohon seperti pohon pisang. Bila ditinjau dari 
kepemilikannya, ruang tersebut bersifat privat. Lahan yang 
tidak terbangun dalam kurun waktu yang cukup lama seperti 
ini, kemungkinan pemiliknya tidak mempunyai cukup biaya 
untuk membangun atau memanfaatkan lahan miliknya tersebut. 
Lahan ini sebenarnya merupakan ruang yang cukup potensial 

Gambar4.7 
Laban terbuka milik perorangan 

untuk dijadikan tempat 
bermain anak (lihat 
Gambar 4.7). Penggunaan 
lahan tersebut sebagai 
areal tempat bermain akan 
lebih efektif 
penggunaannya hila status 
penggunaan areal-areal 
tersebut telah resmi 
dikelola sebagai sarana 
bagi kegiatan bermain 
anak sehingga sifatnya 
tidak lagi sementara. 
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Namun, kepemilikan ruang yang bersifat privat membuat 
ketersediaan ruang bermain menjadi kurang potensial untuk 
dikembangkan. 

5. Taman Baca 
Di Kelurahan Banyu Urip terdapat sebuah taman baca 

"Lestari" yang berlokasi di RW IX RT 13 (lihat Gambar 4.8). 
Taman baca ini merupakan bangunan berlantai dua yang 
didalamnya ada perpustakaan kecil untuk anak-anak. 
Berdasarkan basil wawancara dengan pihak pengelola yang 
juga merupakan sekretaris RW, tempat bermain tersebut setiap 
hari dikunjungi anak-anak khususnya yang tinggal di 
lingkungan RW pada sore hari (15.00-18.00). Taman baca ini 
berada di dalam gang dengan lebar 3,9 m dan tidak memiliki 
halaman sehingga anak-anak memanfaatkan jalan gang depan 
taman baca sebagai tempat bermain. Sebenarnya taman baca ini 
merupakan fasilitas yang cukup potensial untuk dikembangkan 
sebagai tempat bermain, namun ada beberapa hal yang menjadi 
kendala antara lain: keterbatasan dana dalam pengelolaan 
karena selama ini dana diperoleh dari swadaya masyarakat 
sedangkan masyarakat di lingkungan tersebut memil:iki tingkat 
pendapatan menengah ke bawah sehingga berpengaruh pada 
minimnya ketersediaan fasilitas untuk bermain. 

Gambar4.8 
Taman baca "Lestari" RW IX Bukid IV 
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4.2 Karakteristik Anak daJam Bermain dan menggunakan 
Tempat Bermain 

Karakteristik bermain dari anak-anak yang tinggal di 
kawasan permukiman padat Kelurahan Banyu Urip tidak lepas 
dari latar belakang sosial ekonomi kependudukan. Hasil survey 
2009, menyatakan bahwa 89 responden yang berada di Kelurahan 
Banyu Urip lebih memilih untuk bermain di luar rumah (hampir 
90%) daripada di dalam rumah. Hal ini dapat disebabkan 
beberapa faktor, antara lain: 

• Sebagian besar kondisi rumah di Kelurahan Banyu Urip 
dirasa tidak sesuai dan tidak nyaman digunakan untuk 
bermain, terutama jenis permainan fisik. 

• Anak membutuhkan interaksi sosial untuk bertemu dengan 
ternan-ternan bermainnya di luar rumah. 

Hal ini menunjukkan bahwa bermain di luar rumah adalah sebuah 
kebutuhan bagi anak dan kebutuhan tersebut harus dipenuhi. 
Untuk itu, diperlukan sebuah ruang bermain di luar rumah yang 
memadai dan sesuai untuk anak, agar kemampuan motorik dan 
interaksi sosialnya dapat tersalurkan. Sebagai gambaran awal, 
Tabel 4.5 menampilkan bentuk ruang bermain anak yang sering 
digunakan/dipilih untuk bermain di luar rumah. 

Tabel4.5 
Bentuk Ruang Bermain yang digunakan Anak 

DiKJirahanB u· eu anyu np 
Bentuk Ruang Bermain 

Jumlah Prosentase (%) 
yan2 di2unakan Anak 

Lapangan olah raga 36 40,45 

Ruang terbuka lain 19 21 ,35 

Lain-lain 34 38,20 

Jumlah ~ ' 89 100 
Sumber : HaSll Survey, Mez 2009 

Berdasarkan Tabel 4.5, dari 89 responden yang memilih 
bermain di luar rumah, terdapat 36 responden (40,45%) yang 
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menggunakan lapangan olah raga sebagai tempat bermain. Untuk 
ruang terbuka lain sebesar 19 responden (21 ,35%). Bentuk "ruang 
terbuka lain" d.isini adalah ruang terbuk:a yang d.irasa sesuai untuk 
d.ijadikan sebuah sarana bermain, seperti halaman rumah. 
Sedangkan bentuk ruang bermain lain-lain sebanyak 34 
responden (38,20%). Bentuk ruang berrna1n "1a1n-1a1n" ada1ah 
ruang terbuka lain yang tidak sesuai sebagai ruang bermain dan 
cenderung membahayak:an keselamatan anak serta tidak ada 
jaminan keamanan, seperti gang-gang, jalan lingkungan, tepi 
sungai dan lain-lain. Dengan demik:ian anak-anak d.i Kelurahan 
Banyu Urip cenderung menggunakan tempat bermain yang 
bersifat tidak terprogram. Hal ini dikarenakan tidak tersed.ianya 
tempat bermain yang bersifat terprogram. 

Untuk jarak dari rumah ke lokasi bermain, terdapat 18 
responden (20,23%) bermain pada daerah sekitar rumah dengan 
jarak paling jauh sekitar 100 m dari jarak rumah. Dapat diketahui 
pula bahwa bermain pada jarak tersebut biasanya cenderung 
dilakukan anak usia 2 - 3 tahun. Bermain dengan jarak 100 - 200 
m drui rumah ke lokasi bermain sebanyak 31 responden (34,83%) 
yang cenderung merupakan anak usia 4 - 5 tahun. Sedangkan 40 
responden (44,94%) bermain padajarak 200-500 m dari rumah ke 
lokasi bermain dan cenderung merupakan anak yang memiliki 
usia 6 - 12 tahun. Data dapat d.i lihat pada Tabel 4.6. 

B d er asar 

Tabel4.6 
Karakteristik Bennain Anak 

kan Jarak d . R ah k L ka . T an um e 0 Sl empa tB ermam 
Jarak dari Rumab ke 

Jumlah Prosentase (%) 
Lokasi Bemain 

<lOOm 18 20,23 

100 - 200 m 31 34,83 

200-500m 40 44,94 

Jumlah 89 100 
Sumber : Basil Survey, Mei 2009 
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Sedangkan untuk karakteristik bennain anak berdasarkan 
jenis permainan, dapat diketahui bahwa anak yang tinggal di 
Kelurahan Banyu Urip mengenal jenis pennainan aktif. 
Berdasarkan survei, 2009 dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan antara jenis kelamin dan usia pengguna dengan jenis 
pennainan yang di1akukannya Anak-anak usia 2 - 6 tahun, baik 
anak laki-laki maupun perempuan, cenderung suka bennain lari­
lari dan kejar-kejaran, petak umpet, ataupun bermain peran, 
bermain permainan reseptif atau apresiatif (mendengarkan cerita 
atau dongeng, melihat gambar), permainan membentuk 
(konstruksi) seperti membuat kue dari tanah liat, membuat kapal­
kapalan dari kertas, menyusun balok-balok/puzzle, perosotan, 
ayunan, jungkat jungkit. Sedangkan anak-anak usia 7-12 tahun 
sudah melakukan pennainan yang lebih beragam dan lebih 
membutuhkan ruang yang lebih besar. Jenis pennainan yang biasa 
dilakukan anak laki-laki dan perempuan pun sudah mulai terlihat 
perbedaannya Jenis permainannya antara lain bermain bola, 
layang-layang, bersepeda, bennain lompat tali, bermain 
peranldrama, bermain kru.'ti, badminton, gobak sodor. Untuk dapat 
menampung kegiatan tersebut maka diperlukan tempat bennain 
yang mampu mewadahi kegiatan bennain anak. 

Namun tempat bennain yang tersedia di Kelurahan Banyu 
Urip masih sangat terbatas, sehingga 78,83% responden 
menyatakan bahwa di Ke1urahan Banyu Urip sangat diper1ukan 
adanya penyediaan tempat bennain. Sedangkan 21,17% 
responden menyatakan perlu adanya penyediaan tempat bermain 
anak di Kelurahan Banyu Urip. 

4.3 Pembahasan 
4.3.1 Analisa faktor pertimbangan dalam penyediaan 

tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
Setelah melakukan analisis stakeholder dan menemukan 

stakeholders kunci (Lampiran B), maka dalam melakukan 
penentuan faktor pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan pennukiman padat, langkah analisis yang harus 
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dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap eksplorasi, umpan 
balik tahap I dan umpan batik tahap II. 

A. Eksplorasi Faktor Pertimbangan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah penggalian 

(eksplorasi) pendapat dari para responden tentang faktor yang 
menjadi pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat. Metode yang dilakukan untuk 
mendapatkan faktor tersebut adalah melalui wawancara semi 
terstruktur (Lampiran C). 

Basil Pengolahan Eksplorasi Faktor Pertimbangan 
Berdasarkan wawancara semi terstruktur untuk 

mengidentifikasi faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
penyediaan tempat bennain anak di kawasan permukiman padat 
maka hasil penggalian pendapat dari responden tentang faktor 
yang menjadi pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan pennukiman padat, diperoleh pandangan yaitu: 

1. Ruang 
Para responden berpendapat bahwa ruang merupakan faktor 

yang menjadi pertimbangan utama dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat. Hal ini 
disebabkan karena setiap kegiatan membutuhkan ruang. Luas 
ruang minimal yang dibutuhkan harus dapat menampung 
aktivitas/kegiatan bermain anak sehingga anak bisa 
berkreativitas dan bergerak dengan leluasa. Pada umumnya luas 
ruang yang dibutukan untuk tempat bermain akan berbeda-beda 
tergantung jumlah pemakai, jenis aktivitas bermain anak dan 
ketersediaan luas lahan yang ada di kawasan permukiman 
padat. Semakin besar kegiatan bermain anak, maka luasannya 
yang dibutuhkan akan semakin besar. ldealnya tempat bermain 
berupa ruang terbuka sehingga membutuhkan laban kosong. 
Namun, untuk kawasan permukiman padat, jika sulit diperoleh 
laban kosong maka dapat berupa tempat bermain tertutup yang 
dapat berada di dalam ruangan/bangunan. 
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2. Aksesibilitas 
Para responden berpendapat bahwa aksesibilitas perlu 

dipertimbangkan dalam penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat karena sangat berpengaruh pada 
peletakan pos1s1 tempat bermain. Aksesibilitas yang 
dipertimbangkan terkait : 
- Lokasi tempat bermain, ada tiga hal yang perlu 

diperhatikan: 
a. Kemudahan pencapaian dari segi :fisik 
b. Kemudahan pencapaian dari segi pandangan 
c. Kemudahan pencapaian dari segi suara 

- Jarak pencapaian ke tempat bermain, dimana hal ini sangat 
mempengaruhi tingkat kunjungan anak ke tempat bermain. 

3. Keamanan 
Para responden berpendapat bahwa faktor keamanan 

merupakan hal utama yang harus dipertimbangkan dalam 
penyediaan tempat bermain anak. Faktor keamanan menjadi 
faktor yang sangat penting dan wajib dipenuhi oleh sebuah 
tempat bermain sebab pengguna adalah anak-anak yang 
memerlukan lingkungan yang terjamin keamanan dan 
keselamatannya serta untuk mengurangi resiko bahaya yang 
mungkin terjadi pada anak saat menuju ke tempat bermain 
sehingga tempat bermain sebisa mungkin terhindar dari lalu 
lintas yang ramai. Selain itu, kemanan saat bermain juga perlu 
dipertimbangkan yaitu terkait penyediaan fasilitas bermain di 
tempat bermain seperti alat permainan, dimana tergantung 
dengan luas lahan. 

4. So sial Budaya 
Para responden berpendapat bahwa partisipasi masyarakat 

dalam mendukung upaya penyediaan tempat bermain di 
kawasan permukiman padat sangat penting karena masyarakat 
merupakan faktor kontrol sosial dalam penyediaan, pengelolaan 
maupun pemeliharaan tempat bermain anak yang aman dan 
memadai. Adanya kesadaran dan pemahaman dalam diri 
masyarakat akan pentingnya sebuah tempat bermain akan lebih 
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timbu1 rasa memiliki dan keinginan untuk memberikan 
partisipasi dan perhatian pada penyediaan tempat bermain anak 
dan menggunakan sesuai fungsinya. Selain itu, terkait faktor 
sosial budaya, maim pola bermain (jenis permainan) anak yang 
tinggal di kawasan permukiman padat juga penting 
d1pertimbangkan dalam penyed1aan tempat bermain d1 
permukiman padat karena pola bermain (jenis permainan) yang 
berbeda akan berdampak pada luasan yang berbeda pula dan 
akan mempengaruhi perlu atau tidaknya ruang bermain. 

5. Kelembagaan 
Para responden berpendapat bahwa dukungan pemerintah 

perlu dipertimbangkan karena sangat mempengaruhi 
keberhasilan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat. Dukungan pemerintah mutlak dibutuhkan 
dalam merumuskan petunjuk teknis dari kebijakan yang 
mengatur penyediaan tempat bermain anak. Perlu dibedakan 
tempat bermain dengan ruang terbuka hijau (RTH). Pemerintah 
juga harus menyediakan biaya untuk sarana prasarana sebagai 
bagian dari kebijakan yang telah dibuat. 

6. Faktor Lain : 
Untuk penyediaan tempat bermain anak di kawasan 

permukiman padat Kelurahan Banyu Urip tidak lepas dari latar 
belakang sosial ekonomi kependudukan. Hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan terkait aspek tersebut adalah kebutuhan 
pengguna tempat bermain, dalam hal ini anak-anak masyarakat 
kelas bawah yang berbeda dengan kebutuhan kelas menengah 
ke atas. F aktor tersebut termasuk dalam aspek so sial budaya 

Kesimpulan Basil Pengolahan Eksplorasi Faktor 
Pertimbangan 

Berdasarkan basil penggalian pendapat stakeholders kunci 
seperti yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa basil ekplorasi faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat, 
adalah sebagai berikut: 
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1. Ruang 
Penyediaan tempat bennain membutuhkan ruang untuk 
dapat menampung aktivitaslkegiatan bermain anak. Untuk 
kawasan peimukiman padat, luasan yang digunakan tempat 
bermain relatif tergantung dari jenis aktivitas bennain anak 
dan ketersediaan lahan yang ada di pennukiman padat. 

2. Aksesibilitas 
Penyediaan tempat bermain hams mempertimbangkan 
kemudahan dalam menjangkau tempat bermain dari segi 
fisik, pandangan dan suara serta memiliki jarak tempat 
bennain dan lingkungan permukiman yang minim. 

3. Keamanan 
Perlu dipertimbangkan faktor keamanan saat menuju ke 
tempat bermain sehingga tempat bermain sebisa mungkin 
terhindar dari lalu lintas yang ramai, dan keamanan saat 
anak bermain terkait dengan fasilitas bermain di tempat 
bermain yang dapat disediakan. 

4. Sosial Budaya 
Perlu dipertimbangkan partisipasi masyarakat dalam 
mendukung upaya penyediaan tempat bermain di kawasan 
permukiman padat dan juga pola bermain yang mencakup 
jenis permainan/aktivitas bermain anak. Selain itu, perlu 
dipertimbangkan kebutuhan pengguna tempat bermain, 
dalam hal ini anak-anak masyarakat kelas bawah yang 
tinggal di kawasan permukiman padat. 

5. Kelembagaan 
Dukungan pemerintah perlu dipertimbangkan karena sangat 
mempengaruhi keberhasilan penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat dalam hal merumuskan 
petunjuk teknis dari kebijakan yang mengatur penyediaan 
tempat bermain anak dan penyediaan biayalanggaran. 

Selanjutnya dari basil kesimpulan eksplorasi di atas, akan 
dilakukan tahap iterasi untuk mencari konsensus dari pendapat 
para responden. 



B. Umpan Balik Tahap I 
Setelah mendapatkan informasi dari responden yang lain 

dalam bentuk kusioner, responden memberikan pendapat terhadap 
masing-masing faktor pertimbangan yang dirangkum menjadi 
suatu kesimpulan basil pengolahan umpan balik tahap I dengan 
menilai hasil kesepakatan dan hal-hal lain yang perlu dicatat dan 
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4. 7, sedangkan desain 
wawancara dan basil dapat lihat pada Lampiran D. 

Tabel4.7 
F kto P rti b H ·nt . 1 a r e m anean 851 eras• 

No Faktor Pertimbangan Pendapat~ponden 
~ 1 2 3 4 5 6 7 

1 Ruang s s s s s s s 
Penyediaan temp at bermain 
membutuhkan ruang untuk 
dapat menampung aktivitas/ 
kegiatan bermain anak. Untuk 
kawasan permukiman padat, 
luasan yang digunakan tempat 
bermain relatif tergantung dari 
jems aktivitas bermain anak dan 
ketersediaan luas laban yang ada 
di kawasan permukiman padat 

2 Aksesibilitas s s T s s s s 
Penyediaan tern pat bermain s 
harus mempertimbangk:an 
kemudahan dalam menjangkau 
tempat bermain dari segi fisik, 
pandangan dan suara serta -
memiliki jarak tempat bermain 
dan lingkungan permukiman 
yang minim 

3 Keamanan s s s s s s s 
Perlu dipertimbangk:an faktor 
kearnanan saat menuju ke 
tempat bermain sehingga tempat 
bermain sebisa mungkin 
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terhindar dari lalu lintas yang 
ramai, dan keamanan saat anak 
bermain terkait dengan fasilitas 
bermain di tempat bermain yang 
dapat disediakan 

4 Sosial Budaya 
Perlu dipertimbangkan 
partisipasi masyarakat dalam 
mendukung upaya penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat dan juga pola 
bermain yang mencakup jenis 
permainan/aktivitas bermain 
anako Selain itu, perlu 
dipertimbangkan kebutuhan 
pengguna tern pat bermain, 
dalam hal 

. . 
anak-anak lnt 

masyarakat kelas bawah yang 
tinggal di kawasan permukiman 
padat 

5 Kelembagaan 
Dukungan pemerintah perlu 
dipertimbangkan karena sangat 
mempengaruhi keberhasilan 
penyediaan temp at berrnain 
anak di kawasan permukiman 
padat dalarn hal merurnuskan 
petunjuk teknis dari kebijakan 
yang rnengatur penyediaan 
ternpat bermain anak dan 
penyediaan biaya/anggaran 

0 0 Sumher: Has1l AnaliSis, 2009 

Keterangan Hasil Analisa 

s 

s 

S : Sependapat I TS : Tidak Sependapat 

Keterangan Responden : 
1 StaffBidang Tata Ruang 

. 

s s s s s 

• 

,, 

s s s s s 

Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Surabaya 

s 

s 
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2 StaffBidang Fisik dan Prasarana 
Badan Perencanaan dan Pembangunan Kota Surabaya 

3 Kepala Bidang Pertamanan 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 

4 Akademisi Jurusan Arsitektur Bidang Lansekap 
5 Tokoh masyarakat 1 (Kepala Kelurahan) 
6 Tokoh masyarakat 2 (Ketua RW 3) 
7 Tokob masyarakat 3 (Sekretaris RW 9) 

Hasil Pengolahan Faktor Pertimbangan Tabap Iterasi I 
Berdasarkan wawancara pendapat responden terhadap 

faktor basil eksplorasi diatas, sehingga dapat disimpulkan basil 
dari tahap iterasi 1, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Ruang 
Semua responden sepakat bahwa penyediaan tempat 
bermain membutuhkan ruang untuk dapat menampung 
aktivitas/kegiatan bermain anak. Untuk kawasan 
permukiman padat, luasan yang digunakan tempat bermain 
relatif tergantung dari jenis aktivitas bermain anak dan 
ketersediaan luas laban yang ada di permukiman padat. 

2. Aksesibilitas 
Hampir semua responden sepakat bahwa penyediaan 
tempat bermain harus mempertimbangkan kemudahan 
dalam menjangkau tempat bermain dari segi fisik, 
pandangan dan suara serta memiliki jarak tempat bermain 
dan lingkungan permukiman yang minim. Namun, terdapat 
satu responden yang tidak sepakat karena di kawasan 
permukiman padat sulit mencari lokasi yang tepat dan 
aksesibel untuk tempat bermain 

3. Keamanan 
Semua responden sepakat bahwa Perlu dipertimbangkan 
faktor keamanan saat menuju ke tempat bermain sehingga 
tempat bermain sebisa mungkin terhindar dari lalu lintas 
yang ramai, dan keamanan saat anak bermain terkait 
dengan fasilitas bermain di tempat bermain yang dapat 
disediakan 
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4. So sial Budaya 
Semua responden sepakat bahwa perlu dipertimbangkan 
partisipasi masyarakat dalam mendukung upaya penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat dan 
juga pola bermain yang mencakup jenis permainan/aktivitas 
bennain anak. Selain itu, perlu dipertimbangkan kebutuhan 
pengguna tempat bermain, dalam hal ini anak-anak 
masyarakat kelas bawah yang tinggal di kawasan 
permukiman padat. 

5. Kelembagaan 
Semua responden sepakat bahwa dukungan pemerintah 
perlu dipertimbangkan karena sangat mempengaruhi 
keberhasilan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat dalam hal merumuskan petunjuk teknis 
dari kebijakan yang mengatur penyediaan tempat bermain 
anak dan penyediaan biaya/anggaran. 

Kesimpulan Faktor Pertimbangan Tahap Iterasi I 
Berdasarkan pengolahan wawancara tahap 11, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari iterasi pertama faktor pertimbangan 
dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat yang telah disepakati oleh semua responden antara lain : 

1. Aspek Ruang 
2. Aspek Keamanan : 

• Saat menuju tempat bermain 
• Saat bermain 

3. Aspek Sosial Budaya : 
• Jenis permainan 
• Partisipasi masyarakat 
• Kebutuhan pengguna 

4. Kelembagaan : 
• Dukungan pemerintah 
• Biaya 

Sedangkan faktor yang masih membutuhkan iterasi apakah 
faktor tersebut merupakan faktor pertimbangan dalam penyediaan 
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tempat bermain anak di kawasan permukiman padat atau bukan 
merupakan faktor penyediaan adalah aksesibilitas. 

C. Umpan Balik Tahap ll 
Setelah melakukan umpan balik tahap I dan mendapatkan 

informasi atau pendapat dari responden terhadap masing-masing 
faktor, se1anjutnya dirangkum menjadi suatu kesimpulan. Dari 
kesimpulan terdapat faktor yang te1ah disepakati dan faktor yang 
belum disepakati menjadi pertimbangan dalam penyediaan tempat 
bermain di kawasan permukiman padat. Dari faktor yang belum 
disepakati oleh semua responden. dilakukan pengo1ahan 
wawancara tahap ill. Hasil pengolahan wawancara tahap ill dapat 
dilihat pada Tabel4.8, sedangkan desain wawancara tahap Til dan 
hasil dapat dilihat di Lampiran E. 

Tabel4.8 
F kt P rtimb H il It . II a or e angan as eras1 ,. 

Pendapat Responden 
Faktor Perti:mbangan 

Aksesibilitas 
Penyediaan tempat bermain harus 
mempertimbangkan kemudahan 
dalam menjangkau temp at 
bermain dari segt fisik, 
pandangan dan suara serta 
memiliki jarak tempat bermain 
dan lingkungan pennukiman yang 
minim. Namun jika sulit mencari 
lokasi yang tepat maka lokasi 
yang paling memadai dimanapun 
yang merupakan ruang terbuka 
bisa dijadikan tempat bermain 

Sumber: Hasi/ Ana/isis, 2009 

Keterangan Hasil Analisa 

1 
s 

S : Sependapat I TS : Tidak Sependapat 

2 3 4 5 6 
s s s s s 

7 
s 
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Basil Pengolahan Tahap lterasi ll 
Berdasarkan wawancara pendapat responden pada tahap 

iterasi 11 terhadap faktor pertimbangan yang belum disepakati 
pada tahap iterasi I diatas, maka hasil wawancara tahap iterasi II 
dapat disimpulkan, yaitu sebagai berikut : 

1 . Aksesibilitas 
Penyediaan tempat bermain harus mempertimbangkan 
kemudahan dalam menjangkau tempat bermain dari segi 
fisik, pandangan dan suara serta memiliki jarak tempat 
bermain dan lingkungan permukiman yang minim. Namun 
jika sulit mencari lokasi yang tepat maka lokasi yang paling 
memadai dimanaptm yang merupakan ruang terbu.ka bisa 
dijadikan tempat bermain 

Kesimpulan Faktor Pertimbangan dalam Penyediaan Tempat 
Bermain Anak di Kawasan Permukiman Padat 

Dari hasil wawancara tahap ill, didapatkan beberapa faktor 
yang disepakati oleh seluruh responden. Faktor inilah yang 
menjadi rekomendasi sebagai faktor pertimbangan dalam 
penyediaan tempat bermain anak di .kawasan permukiman padat, 
faktor tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Aspek Ruang 
2. Aspek Aksesibilitas 
3. Aspek Keamanan : 

• Saat menuju tempat bermain 
• Saat bermain 

4. Aspek Sosial Budaya : 
• Jenis permainan 
• Partisipasi masyarakat 
• Kebutuhan pengguna 

5. Kelembagaan : 
• Dukungan pemerintah 
• Biaya/anggaran 
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4.3.2 Analisa Araban Penyediaan Tempat Bermain Anak di 
Kawasan Permukiman Padat di Kelurahan Banyu 
Urip 

Berdasarkan hasil dari eksplorasi faktor pertimbangan 
dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat kepada responden, maka selanjutnya akan dilakukan 
analisis untuk menentukan arahan penyediaan tempat bermain 
anak di kawa<;an pennukiman padat di Kelurahan Banyu Urip, 
langkah analisis yang harus dilakukan yaitu scbagai bcrikut : 

A. Eksplorasi Araban Penyediaan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah penggalian 

(eksplorasi) pendapat dari para responden tent.ang arahan 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
di Kelurahan Banyu Drip. Metode yang dilakukan untuk 
mendapatkan arahan penyediaan tersebut adalah melalui 
wawancara semi terstruliur. Desain wawancara tahap I dan hasil 
(eksplorasi arahan penyediaan) dapat dilihat pada Lampiran .F. 

Hasil Peneolahan Eksplorasi Araban Penyediaan 
Berdasarkan wawancara semi terstruktur dengan responden 

untuk menentukan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan yang telah 
dipaparkan maka diperoleh pandangan hasil penggalian pendapat 
dari responden tentang arahan penyediaan tempat betmaill anak di 
kawasan permukiman padat, yaitu: 
a. Aspek Ruang 

Arahan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam aspek 
ruang yaitu : 
• Mengingat adanya keterbatasan luas lahan untuk ruang 

terbuka di kawasan permukiman padat, maka penyediaan 
tempat bermain lebih kepada memanfaatkan dan 
mengoptimalkan lahan yang masih ada atau ruang potensial 
yang tersedia yaitu penggunaan lapangan olahraga (lapangan 
sepak bola) namun perlu diperhatikan adanya pembagian 
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zona bermain khusus bagi anak mengingat lapangan olahraga 
tidak hanya digunakan anak-anak tetapi juga orang dewasa. 
Di samping itu, berdasarkan kondisi lapangan olah raga yang 
ada sekarang, maka perlu perbaikan seperti penambahan 
vegetasi elemen alami yang berupa rerumputan terbuka yang 
dapat digunakan sebagai tempat untuk berlarian, permainan 
aktif dan permainan informal lainnya. Karena area 
rerumputan ini dapat digunakan untuk kegiatan yang heragam 
dan dapat mcnciptakan pcngalaman bcrmain yang unik bagi 
anak dengan kreativitas mereka sendiri. Selain itu, lapangan 
olah raga juga han1s dikondisikan agar bersih dari PKL 
(Pedagang Kaki Lima) agar tidak menggangu gerak anak saat 
bermain. 

• Apabila tidak tersedia ruang yang memadai untuk tempat 
bermain maka penyediaan tempat bermain di kawasan 
permukiman padat yaitu melalui penggunaan ruang multi 
:fungsi dengan memanfaatkan fasilitas umum maupun aset­
aset milik pemerintahltanah pemerintahl bangunan 
pemerintah yang ada seperti fasilitas balai RW, halaman 
kantor kelurahan, dapat memanfaatkan bangunan sosial yang 
ada di kawasan permukiman padal yang memiliki luas yang 
memadai, seperti fasilitas pendidikan yang mempunyai 
halaman yang memadai, maka halaman sekolah tersebut 
dapat dimanfaatkan menjadi arena bermain anak setelah 
kegiatan belajar mengajar selesai, yang mudah didapat bagi 
lingkungan sekitarnya 

b. Aspek Aksesibilitas 
Arahan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 

permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam aspek 
aksesibilitas yaitu : 
• Dalam penyediaan tempat bermain anak yaitu berdekatan 

dengan lingkungan yang memanfaatkannya yaitu di tengah 
lingkungan kawasan permukiman padat sehingga posisinya 
mudah diakses dan dijangkau oleh anak. 



105 

• Tempat bermain berada di lokasi yang dapat diakses dengan 
berjalan kaki yang disesuaikan dengan kemampuan jarak 
tempuhlpencapaian bagi anak ke lokasi tempat bermain yaitu 
< 500 m. Untuk itu, agar anak merasa nyaman saat berjalan 
kaki menuju tempat bermain maka perlu adanya jalur pejalan 
kaki atau sepeda yang memadai dimana jalur pejalan kaki 
atau sepeda tersebut tidak bergabung dengan jalur kendaraan 
hennotor, tersedia heherapa altematif jalan ma'\uk (lehih dari 
satu) dan tidak dipisahkan topografi atau jalan yang 
menyulitkan bagi anak. 

c. Aspek Keamanan 
Arahan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 

permukiman padat berdasarkan fal'tor pertimbangan dalam aspek 
keamanan yaitu : 
• Tempat bemain yang disediakan lebih baik terhindar dari lalu 

linLas padaL alau Lidak berada pada sisi jalan ulama alau jalan 
dengan tingkat lalu lintas tinggi. 

• Apabila lokasi yang tersedia untuk tempat bermain anak 
berada dekat dengan jalan yang memiliki lalu lintas padat, 
maka yang perlu dilakukan untuk meminimalkan potensi 
kontak antara anak dan lalu lintas yaitu dibuat pagar pembatas 
yang aman, berupa pagar yang terbuat dari material 
(alami/huatan) yang kuat maupun tanaman dengan ketinggian 
minimal sctinggi orang dcwasa normal(± 150 em) dan dapat 
terlihat dari luar. Bentuk sedemikian rupa sehingga tidak 
mudah dipanjat namun tidak terkesan mengungkung. 

• Tempat bermain yang disediakan minimal dapat dipantau 
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi tempat bermain 
sehingga dapat melakukan kontrol terhadap anak-anak yang 
sedang bermain. Selain itu, perlu disediakan tenaga keamanan 
dari masyarakat setempat untuk melakukan pengawasan 
secara bergantian di tempat bermain agar anak dapat bermain 
dengan tenang. 

• Penyediaan peralatan untuk bermain bervariasi sesuai standar 
keamanan dan usia anak sehingga anak dapat 
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mengembangkan kreati:fitas dan imajinasinya. Namun juga 
disesuaikan dengan luas lahan yang tersedia dan terkait 
dengan jenis permainan yang bisa dilakukan di ruang 
tersebut. Peralatan bermain anak yang disediakan juga harus 
kuat dengan materiallbahan dan design yang kuat pula serta 
tidak mengandung sudut-sudut yang tajam, didudukkan pada 
pondasi yang kuat dan pelapis yang aman. 

d. Aspek Sosial Budaya 
Arahan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 

pcrmukiman padat bcrdasarkan fal-tor pcrtimbangan dalam aspck 
sosial budaya yaitu : 
• Rerda~kan sos-ial budaya dan tingkat ekonom-i masyarakat 

di kawasan permuldman padat, maka anak-anak yang tinggal 
di kawasan permukiman padat lebih suka bermain di luar 
rumah dan cenderung jenis permainannya bersifat physically 
active (jenis permainan aktif), sehingga tempat bermain yang 
akan disediakan harus mampu mewadahi jenis permainan 
anak tersebut. Untuk jenis permainan yang membutuhkan 
ruang untuk gerak tubuh dan lebih dekat dengan lingkungan 
alamiah yaitu permainan games dan olah raga (bermain bola, 
kasti, badminton), maka kebutuhan tempat bermain yang 
harus disediakan yaitu ruang terbuka yang memiliki luas yang 
memadai (2: 250 m2

) . Ruang terbuka tersebut berupa lapangan 
olah raga. Jenis permainan anak seperti perosotan, ayunan, 
jungkat jungkit, bermain lompat tali, bermain peran/drama, 
lari-lari dan kejar-kejaran, petak umpet, kebutuhan ruang 
yang dapat disediakan untuk tempat bermain yaitu halaman 
fasilitas sosial (halaman sekolah). Untuk jenis permainan 
reseptif atau apresiatif (mendengarkan cerita atau dongeng,. 
melihat gambar), permainan membentuk (konstruksi) seperti 
membuat kue dari tanah liat, membuat kapal-kapalan dari 
kertas, menyusun balok-balok/puzzle kebutuhan ruang yang 
dapat disediakan untuk tempat bermain yaitu balai RW, lantai 
dua taman baca. 
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• Partisipasi masyarakat secara aktif dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat yaitu 
pengaturan/ pengorganisasian untuk mendapatkan lokasi 
tempat bermain yang ideal berdasarkan usulan masyarakat 
dan memberdayakan ibu-ibu PKK. Masyarakat juga berperan 
dalam pemeliharaan dan pengelolaan tempat bermain di 
kawasan permukiman padat untuk menghindari peralihan 
fungsi dan perawatan 

• Tcrkait kcbutuhan pcngguna, maka dalam pcnycdiaan tcmpat 
bermain anak di kawasan permukiman padat perlu 
mengetahui karakteristik dan perilaku anak yang tinggal di 
kawasan permukiman padat dalam bermain dan penggunaan 
tempat bemain disesuaikan dengan tingkat ekonominya 
secara lebih mendalam dengan menggali dan menampung 
aspirasi anak sehingga tempat bermain yang disediakan 
nantinya sesuai keinginan mereka. Namun, diperlukan 
kehatian-hatian perencana untuk menggali aspirasi anak 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan mereka dan 
melalui teknik yang accessible bagi anak. 

e. Aspek Kelembagaan 
Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 

pennukiman padal berdasarkan faklor perlimbangan dalam aspek 
kelembagaan yaitu : 
• Peningkatan komitmen pemerintah dalam upaya pemenuhan 

kebutuhan anak akan sarana bermain. Hal ini dapat 
diwujudkan dalam bentuk program-program penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat dimana 
program tersebut dijadikan sebagai prioritas dalam 
pembangunan kota. Selama ini penyediaan tempat bermain 
khususnya di kawasan pcrmukiman padat ccndcrung bclum 
terprogram dengan baik karena pemerintah lebih 
memprioritaskan program pembangunan yang telah 
ditetapkan. Jika program penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat telah ditetapkan maka dalam 
pelaksanaannya dilakukan secara bertahap. Perlu juga SK 
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W alikota untuk peruntukan khusus ruang bermain (laban 
bermain) bukan termasuk ruang terbuka hijau di kawasan 
permukiman padat. 

• Pemerintah secara konsisten mengalokasikan anggaran untuk 
membantu penyediaan maupun pemeliharaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat. 

• Pemberian insentif sebagai pendorong atau stimultan bagi 
pihak yang berperan serta dan mendukung penyediaan tempat 
berrnain bagi anak di kawasan perrnukiman padat. Instmtif 
berupa bebas PBB (pajak). 

• Menjalin suatu hubungan kemitraan (ketja sama) dengan 
pihak swasta melalui pengembangan program CSR 
(Corporate Social Responsibility), dapat juga dengan LSM 
yang pcduli dibidang anak. 

Kesimpulan Basil Pengolahan Eksplorasi Araban Penyediaan 
Berdasarkan hasil penggalian pendapat stakeholders kunci 

seperti yang dijela'lkan sehelumnya, maka dapat disimpulkan 
babwa hasil ek'Plorasi araban penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat, adalab sebagai berikut: 
a. Arahan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 

permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek ruang yaitu : 

• Mengingat adanya keterbatasan luas laban untuk ruang 
terbuka di kawasan permukiman padat, maka penyediaan 
tempat bermain lebih kepada memanfaatkan dan 
mengoptimalkan laban yang masih ada atau ruang potensial 
yang tersedia yaltu penggWlaan lapa.ngan olabraga 
(lapangan sepak bola) namun perlu diperhatikan adanya 
pembagian zona bermain khusus bagi anak mengingat 
lapangan olahraga tidak hanya digunakan anak-anak lelapi 
juga orang dewasa. 

• Apabila tidak tersedia ruang yang memadai untuk tempat 
bermain maka penyediaan tempat bermain di kawasan 
permukiman padat yaitu melalui penggunaan ruang multi 
fungsi dengan memanfaatkan fasilitas umum maupun aset-
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aset milik pemerintah/tanah pemerintah/ bangunan 
pemerintah yang ada seperti fasilitas balai R W, halaman 
kantor kelurahan, dapat memanfaatkan bangunan sosial 
seperti fasilitas pendidikan yang mempunyai halaman yang 
memadai. 

b. Arahan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek aksesibilitas yaitu : 

• Dalam penyediaan tempat bermain anak yaitu berdekatan 
dcngan lingkllllgan yang mcmanfaatkannya yaitu di tcngah 
lingkungan kawasan permukiman padat. 

• Tempat bennain berada di 1oka~i yang dapat diakses 
dengan betjalan kaki yang disesuaikan dengan kemampuan 
jarak tempuh!pencapaian bagi anak ke lokasi tempat 
bermain yaitu < 500 m. 

c. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek keamanan yaitu : 

• Tempat bemain yang disediakan lebih baik terhindar dari 
lalu lintas padat atau tidak berada pada sisi jalan utama atau 
jalan dengan tingkat lalu lintas tinggi. 

• Apabila lokasi yang tersedia untuk tempat bermain anak 
berada dekat dengan jalan yang memiliki lalu lintas padat, 
maka dibuat pagar pembatas yang aman. 

• Tempat bermain yang disediakan minimal dapat dipantau 
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi tempat 
bermain. Selain itu, perlu disediakan tenaga keamanan dari 
masyarakat setempat untuk melakukan pengawasan agar 
anak dapat bermain dengan tenang. 

• Penyediaan peralatan untuk bermain bervariasi sesuai 
sl.andar keamanan dan usia anak. Namun juga disesuaikan 
dengan luas lahan yang tersedia dan terkait dengan jenis 
permainan yang bisa dilakukan di ruang tersebut. 



110 

d. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek sosial budaya yaitu : 

• Berdasarkan sosial budaya dan tingkat ekonomi masyarakat 
di kawasan permukiman padat, maka anak-anak yang 
tinggal di kawasan permukiman padat lebih suka bermain 
di luar rumah dan cenderung jenis permainannya bersifat 
physically active (jenis pennainan aktif), sehingga tempat 
bcrmain yang akan discdiakan hams mampu mcwadahi 
jenis permainan anak tersebut. 

• Partisipasi masyarakat secara aktif dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat yaitu 
pengaturanl pengorganisasian untuk mendapatkan lokasi 
tempat bermain yang ideal berdasarkan usulan masyarakat 
dan memberdayakan ibu-ibu PKK. Masyarakat juga 
berperan dalam pemeliharaan dan pengelolaan tempat 
bermain di kawasan permukiman padat 

• Terkait kebutuhan pengguna, maka dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat perlu 
mengetahui karakteristik dan perilaku anak yang tinggal di 
kawasan pennukiman padal dalam betmain dan 
penggunaan tempat bemain disesuaikan dengan tingkat 
ekonominya secara lebih mendalam. 

e. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek kelembagaan yaitu : 

• Peningkatan komitmen pemerintah dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan anak akan sarana bermain. Hal ini 
dapat diwujudkan dalam bentuk program-program 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat dimana program tersebut dijadikan sebagai prioritas 
dalam pembangunan kota. Perlu SK W alikota untuk 
peruntukan khusus ruang bermain (lahan bermain) bukan 
termasuk ruang terbuka hijau di kawasan permukiman 
padat. 
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• Pemerintah secara konsisten mengalokasikan anggaran 
untuk: membantu penyediaan maupun pemeliharaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat. 

• Pemberian insentif sebagai pendorong atau stimultan bagi 
pihak yang berperan serta dan mendukung penyediaan 
tempat bermain bagi anak di kawasan permukiman padat. 
lnsentifberupa bebas PBB (pajak). 

• Menjalin suatu huhungan kemitraan (kerja sama) dengan 
pihak swasta mclalui pcngcmbangan program CSR 
(Corporate Social Responsibility), dapat juga dengan LSM 
yang peduli dibidang anak. 

Selanjutnya dari hasil kesimpulan eksplorasi di atas, akan 
dilakukan tahap iterasi untuk: mencari konsensus dari pendapat 
para responden. 

B. Umpan Balik Tahap I 
Setelah mendapatkan informasi dari responden yang lain 

dalam bentuk k11sioner, responden memberikan pendapat terbadap 
masing-masing arahan penyediaan yang dirangkum menjadi suatu 
kesimpulan basil pengolahan umpan balik tahap I dengan menilai 
basil kesepakatan dan bal-hallain yang perlu dicatat dan basilnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.9, sedangkan desain wawancara dan 
basil dapat lihat pada Lampiran G. 

Tabel4.9 
A ah P d. H il It . I r an enye 1aan as eras1 

Aspek Araban Peoyediaao 
Peodapat Respondeo 

1 2 3 4 5 6 7 
Ruang Mcngingat adanya s s s s s s s 

keterbatasan luas laban 
untuk ruang terbuka di 
kawasan permukiman 
padat, maka penyediaan 
temp at bermain lebih I 
kepada memanfaatkan 

I 
dan mengoptimalkan 
laban yang masih ada atau 
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Aspek Araban Penyediaan Pendapat~POnden 

1 2 3 4 5 6 7 
ruang potensial yang 
tersedia yaitu penggunaan 
lapangan olahraga namun 
perlu diperhatikan adanya 
pembagian zona bermain 
khusus bagi anak 
mengingat lapa.ngan 
olahraga tidak hanya 
digunakan anak-anak 

I tetapi juga orang dewasa. 
Apabila tidak tersedia s s s s T T s 
ruang yang memadai s s 
untuk tern pat bermain 
maka penyediaan tempat 
bermain di kawasan 
permukiman padat yaitu 
melalui penggunaan ruang 
multi fungsi dengan 
memanfaatkan fasilitas 
umum maupun a.set-aset 
milik pemerintahltanah 
pemerintahl bangunan 
pemerintah yang ada . 
seperti fasilitas balai RW, 
halaman kantor kelurahan, 
dapat memantaatkan 
bangunan so sial seperti 
fasilitas pendidikan yang 
mempunyai halaman yang 
memadai 

Aksesibilitas Dalam penyediaan tempat s s s s s s s 
bermain anak yaitu 
berdekatan dengan 
lingkungan yang 
memanfaatkannya yaitu di 
tengah lingkungan I kawasan permukiman 
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Aspek Araban Penyediaan Pendapat Responden 
1 2 314 1 5 6 7 

padat. 
Tempat bermain berada di s s s s s s s 
lokasi yang dapat diakses 
dengan berjalan kaki yang 
disesuaikan dengan 
kemampuan jarak 
tempuh/pencapaian bagi 
anak ke lokasi tern pat 
bermain yaitu < 500 m 

Kearn a nan Tempat bemain yang s s s s s s s 
disediakan lebih baik 
terhindar dari lalu lintas 
pad at atau tidak berada 
pada sisi jalan utama atau 
jalan dengan tingkat lalu 
lintas tinggi 
Apabila lokasi yang s s s s s s s 
tersedia untuk tempat 
bermain anak berada 
dekat dengan jalan yang 
memiliki lalu lintas padat, 
maka dibuat pagar 
pembatas yang aman I 
Tempal bennain yang s s s s s s s 
disediakan minimal dapat 
dipantau oleh masyarakat 
yang tinggal di sekitar 
lokasi temp at bermain. I 
Selain itu, perlu 
disediakan tenaga 
keamanan dari 
masyarakat setempat 
unluk melakukan 
pengawasan agar anak 

I dapat bermain dengart 
tenang 
Penvediaan peralatan 
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Aspek Araban Penyediaan Pendapat Responden 
1 2 3 4 5 6 7 

untuk bermain bervariasi 
sesuai standar keamanan 
dan usia anak. Namun 
juga disesuaikan dengan 
luas laban yang tersedia I 
dan terkait dengan jenis 
permainan yang bisa 
dilakukan di ruang 
tersebut 

So sial Berdasarkan sosial s s s s s s s 
Buday a budaya dan tingkat 

I ekonomi masyarakat di 
kawasan permukiman 
pad at, maka anak-anak 
yang tinggal di kawasan 
permukiman padat lebih 
suka bermain di luar 
rumah dan cenderung 
jenis permainannya 
bersifat physically active 
Genis permainan aktif), 
sehingga tempat bermain ' 
yang akan disediakan 
harus mampu mewadahi 
Jems permainan anak 
tersebut 
Partisipa'!i masyarakat s s s s s s s 
secara aktif dalam 
penyediaan lempal 
bermain anak di kawasan 
permukiman padat yaitu 
pengaturan/ 
pengorganisasian untuk 
mendapatkan lokasi 
tempat bermain yang ideal 
berdasarkan usulan 
masyarakat dan 
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Aspek Araban Penyediaan Pendapat Responden 
l 2 3 4 5 6 7 

memberdayakan ibu-ibu 
PKK Masyarakat juga 
berperan dalam 
pemeliharaan dan 
pengelolaan tempat 
bermain di kawasan 
pennukiman padat 
Terkait kebutuhan s s T s s T s 
pengguna, maka dalam s s 
penyediaan tempat 
bennain anak di kawasan 
pennukiman padat perlu 
mengetahui karakteristik 
dan perilaku anak yang 
tinggal di kawasan 
pennukiman padat dalam 
bermain dan penggunaan I 
tempat bemain I 
disesuaikan dengan 
tingkat ekonominya 
secara lebih mendalam 

Kelembagaan Peningkatan komitmen s s s s s s s 
pemerintah dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan 
anak akan sarana bermain. 
Hal ini dapat diwujudkan 
dalam hentuk program-
program penyediaan 

I I Lempal bermain anak. di 
kawasan permukiman 
padat dim ana program 

. 
tersebut dijadikan sebagai • prioritas dalam 

r 
pembangunan kota. Perlu 
SK Walikota untuk 
pemntukan khusus mang 
bermain (laban bermain) 
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Aspek Araban Penyediaan 

bukan termasuk ruang 
terbuka hijau di kawasan 
perrnukiman padat 
Pemerintah secara 
konsisten mengalokasikan 
anggaran untuk 
membantu penyediaan 
maupun pemeliharaan 
tempat berrnain anak di 
perrnukiman padat. 
Pemberian insentif 
sebagai pendorong a tau 
stimultan bagi pihak yang 
berperan serta dan 
menduk.-ung penyediaan 
tempat berrnain bagi anak 
di kawasan perrnukiman 
padat. Tnsentif herupa 
bebas PBB (pajak) 
Menjalin suatu hubungan 
kemitraan (kerja sama) 
dengan pihak swasta 
melalui pengembangan 
program CSR (Corporate 
Social Responsibility), 
dapat juga dengan LSM 
yang peduli dibidang anak 

.. 
Sumber: Haszl Analzszs, 2009 

Keterangan Hasil Analisa 

1 

s 

s 

s 

S : Sependapat I TS : Tidak Sependapat 

Keterangan Responden : 
1 StaffBidang Tata Ruang 

Pendapat~ponden 

2 3 4 s 6 

s s s s s 

I 
I 

s s s s s 

s s s s s 

Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Surabaya 
2 StaffBidang Fisik dan Prasarana 

7 

s 

s 

s 

Badan Perencanaan dan Pemhangunan Kota Surahaya 



117 

3 Kepala Bidang Pertamanan 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 

4 Akademisi Jurusan Arsitektur Bidang Lansekap 
5 Tokob masyarakat 1 (Kepala Keluraban) 
6 Tokob masyarakat 2 (Ketua RW 3) 
7 Tokob masyarakat 3 (Sekretaris RW 9) 

Hasil Pengolahan Arahan Penyediaan Tahap Iterasi I 
Berdasarkan wawancara pendapat responden terbadap 

araban basil eksplorasi diatas, sehingga dapat disimpulkan basil 
dari tabap itcrasi 1, diantaranya adalab scbagai bcrikut : 

a. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek ruang yaitu : 

• Mengingat adanya keterbatasan luas laban untuk ruang 
terbuka di kawasan permukiman padat, maka penyediaan 
tempat bermain lebih kepada memanfaatkan dan 
mengoptimalkan laban yang masih ada atau ruang potensial 
yang tersedia yaitu penggunaan lapangan olahraga 
(lapangan sepak bola) namun perlu diperbatikan adanya 
pembagian zona bermain khusus bagi anak mengingat 
lapangan olahraga tidak banya digunakan anak-anak tetapi 
juga orang dewasa. Semua responden sepakat dengan 
araban penyedlaan ini karena untuk mendapat laban kosong 
di kawasan permukiman padat yang diperuntukkan khusus 
untuk tempat bermain sangat susab. Sekalipun ada, laban 
tersebut bersifat privat dimana sulit untuk dikembangkan 
sebagai tempat bermain. 

• Apabila tidak tersedia ruang yang memadai untuk tempat 
bermain maka penyediaan tempat bermain di kawasan 
permukiman padat yaitu melalui penggunaan ruang multi 
fungsi dengan memanfaatkan fasilitas umum maupun aset­
aset milik pemerintah/tanab pemerintah/ bangunan 
pemerintab yang ada seperti fasilitas balai RW, halaman 
kantor kelurahan, dapat memanfaatkan bangunan sosial 
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seperti fasilitas pendidikan yang mempunyai halaman yang 
memadai. Hampir semua responden sepakat dengan arahan 
penyediaan ini, namun terdapat dua reponden tidak sepakat 
dengan araban ini karena jika menggunakan halaman kantor 
keluraban dan halaman fasilitas pendidikan dikhawatirkan 
dapat mengganggu aktivitas tempat tersebut dan kurang 
am an. 

b. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspck akscsibilitas yaitu : 

• Dalam penyediaan tempat bermain anak yaitu berdekatan 
dengan lingkungan yang memanfaatkannya yaitu di tengah 
lingltJD.gan kawasan permukiman padat. Semua responden 
sepakat dengan araban penyediaan ini karena anak lebih 
mudab dipantau dan mudab menuju tempat bermain. 

• Tempat bermain berada di lokasi yang dapat diakses 
dengan berjalan kaki yang disesuaikan dengan kemampuan 
jarak tempuh/pencapaian bagi anak ke lokasi tempat 
be1main yaitu < 500 m. Semua responden sepakat dengan 
araban penyediaan ini karena untuk memudahkan anak 
mencapai lokasi tempat bermain. 

c. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pettimbangan dalam 
aspek keamanan yaitu : 

• Tempat bemain yang disediakan lebih baik terhindar dari 
lalu lintas padat atau tidak berada pada sisi jalan utama atau 
jalan dengan tingkat lalu lintas tinggi. Semua responden 
sepakat dengan araban penyediaan ini karena dengan jauh 
dari lalu lintas padat maka anak-anak dapat tenang dalam 
bermain dan merasa nyaman tanpa gangguan. 

• Apabila lokasi yang tersedia untuk tempat bermain anak 
berada dekat dengan jalan yang memiliki lalu lintas padat, 
maka dibuat pagar pembatas yang aman. Semua responden 
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sepakat dengan arahan penyediaan ini karena dapat 
mengurangi potensi kontak antara anak dan kendaraan. 

• Tempat bermain yang disediakan minimal dapat dipantau 
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi tempat 
bermain. Selain itu, perlu disediakan tenaga keamanan dari 
masyarakat setempat untuk melakukan pengawasan agar 
anak dapat bermain dengan tenang. Semua responden 
sepakat dengan arahan penyediaan ini karena dapat 
mclal.llkan kontrol tcrhadap anak saat scdang bcrmain. 

• Penyediaan peralatan untuk bermain bervariasi sesuai 
standar keamanan dan usia anak. Namun juga disesuaikan 
dengan luas lahan yang tersedia dan terkait dengan jenis 
permainan yang bisa dilakukan di ruang tersebut. Semua 
responden sepakat dengan arahan penyediaan ini karena 
penyediaan peralatan dapat menjadi daya tarik buat anak 
untuk memanfaatkan tempat bermain. 

d. Arahan penyediaan tempat bermain · anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek sosial budaya yaitu : 

• Berdasarkan sosial budaya dan tingkat ekonomi masyarakat 
di kawasan permukiman padat, maka anak-anak yang 
linggal di kawasan petmukiman padal lebih suka bermain 
di luar rumah dan cenderung jenis permainannya bersifat 
physically active (jenis permainan aktif), sehingga tempat 
bermain yang akan disediakan harus mampu mewadahi 
jenis permainan anak tersebut. Semua responden sepakat 
dengan araban penyediaan ini. 

• Partisipasi masyarakat secara aktif dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat yaitu 
pengaturan/ pengorganisasian untuk mendapatkan lokasi 
tempat bermain yang ideal berdasarkan usulan masyarakat 
dan memberdayakan ibu-ibu PKK. Masyarakat juga 
berperan dalam pemeliharaan dan pengelolaan tempat 
bermain di kawasan permukiman padat. Semua responden 
sepakat dengan araban penyediaan ini karena masyarakat 



120 

lebih mengetabui lokasi ysng tepat untuk tempat bermain di 
wilayahnya sehingga penggunaan lokasi menjadi lebih 
teratur. 

• Terkait kebutuhan pengguna, maka dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat perlu 
mengetahui karakteristik dan perilaku anak yang tinggal di 
kawasan permukiman padat dalam bermain dan 
penggunaan tempat hemain disesuaikan dengan tingkat 
ckonominya sccara lcbih mcndalam. Hampir scmua 
responden sepakat dengan araban penyediaan ini, namun 
terdapat dua responden yang tidak sepakat dengan arahan 
penyediaan ini karena sulit menjadikan anak-anak sebagai 
obyek wawancara. 

e. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek kelembagaan yaitu : 

• Peningkatan komitmen pemerintah dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan anak akan sarana bermain. Hal ini 
dapat diwujudkan dalam bentuk program-program 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat dimana program tersebut dijadikan sebagai prioritas 
dalam pembangunan kota. Perlu SK W alikota untuk 
peruntukan khusus ruang bermain (laban bermain) bukan 
temiasuk ruang terbuka hijau di kawasan permukiman 
padat. Semua responden sepakat dengan araban penyediaan 
ini karena adanya dukungan pemerintah melalui program­
programnya merupakan kewajiban yang hams dipenuhi 
sehingga anak juga terpenuhi kebutuhannya terkait tempat 
bermain. 

• Pemerintah secara konsisten mengalokasikan anggaran 
untuk membantu penyediaan maupun pemeliharaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat. Semua 
responden sepakat dengan araban penyediaan ini karena 
demi terealisasinya tempat bermain yang aman bagi anak 
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• Pemberian insentif sebagai pendorong atau stimultan bagi 
pihak yang berperan serta dan mendukung penyediaan 
tempat bermain bagi anak di kawasan permukiman padat. 
Insentif berupa bebas PBB (pajak). Semua responden 
sepakat dengan arahan penyediaan ini karena dapat 
dijadikan sebagai pendoronglstimulan yang mendul'llllg 
penyediaan tempat bermain. 

• Menjalin suatu hubungan kemitraan (kerja sama) dengan 
pihak swasta melalui pengembangan program CSR 
(Corporate Social Responsibility), dapat juga dengan LSM 
yang peduli dibidang anak. Semua responden sepakat 
dengan arahan penyediaan ini karena dapat mendukung 
agar penyediaan tempat bemain dapat benar-benar 
diwujudkan. 

Kesimpulan Araban Penyediaan Tahap Iterasi I 
Berdasarkan pengolahan wawancara tahap II, maka dapat 

disimpulkan bahwa hampir semua basil dari iterasi pertama 
mengenai araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat telah disepakati oleh semua responden. 
Namun, terdapat araban yang masih belum disepakati dan 
membutuhkan iterasi apakab araban tersebut merupakan araban 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
atau hukan merupakan arahan penyediaan adalah sehagai herikut : 
• Apabila tidak tcrscdia ruang yang mcmadai untuk tcmpat 

bermain maka penyediaan tempat bermain di kawasan 
permukiman padat yaitu melalui penggunaan mang multi 
fungsi dengan memanfaatkan fasilitas umum maupun aset­
aset milik pemerintah/tanah pemerintah/ bangunan 
pemerintah yang ada seperti fasilitas balai RW, halaman 
kantor keluraban, dapat memanfaatkan bangunan sosial 
seperti fasilitas pendidikan yang mempunyai halaman yang 
memadai. Namun, perlu memperhatikan faktor keamanan 
tempat tersebut dari tindakan yang tidak diinginkan seperti 
pencunan. 
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• Terkait kebutuhan pengguna, maka dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat perlu 
mengetahui karakteristik dan perilaku anak yang tinggal di 
kawasan permukiman padat dalam bermain dan penggunaan 
tempat bemain disesuaikan dengan tingkat ekonominya 
secara lebih mendalam. 

C Umpan Balik Tahap II 
Setelah melakukan umpan balik tahap I dan mendapatkan 

informasi atau pendapat dari responden terhadap masing-masing 
arahan, sclanjutnya diranglnun mcnjadi suatu kcsimpulan. Dari 
kesimpulan terdapat arahan yang telah disepakati dan arahan yang 
belum disepakati sebagai arahan penyediaan tempat bermain di 
kawasan permukiman padat. Dari arahan yang belum disepakati 
oleh semua responden, dilakukan pengolahan wawancara tahap 
III. Hasil pengolahan wawancara tahap III dapat dilihat pada 
Tabel 4.10, sedangkan desain wawancara tahap III dan hasil 
dapat dilihat di Lampiran H. 

Tabel4.10 
A h P d' H il I 'II ra an enye 1aan as teras I 

No Araban Penyedi-=an 
Pendapat Responden 

1 2 3 4 5 6 7 
1 Apabila tidak tersedia ruang s s s s T T s 

yang memadai untuk temp at s s 
bermain maka penyediaan 

I tern pat bermain di kawasan 
permukiman padat yaitu melalui 
penggunaan ruang multi fungsi 
dengan memanfaatkan fasilitas 
umum maupun aset-aset milik 
pemerintah!tanah pemerintah/ 
bangunan pemerintah yang ada 
seperti fasilitas balai RW, 
halaman kantor kelurahan, dapat 
memanfaatkan bangunan sosial 
seperti fasilitas pendidikan yang 
mempunyai hal am an yang 
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memadai. Namun, perlu 
memperhatikan faktor 
keamanan tempat tersebut dari 1-

tindakan yang tidak diinginkan 
sepertl pencurlan 

I 2 Terkait kebutuhan pengguna, s s T s s T s 

I 
maka dalam penyediaan tempat s s 
bermain anak di kawasan . 

I 
permukiman pad at perlu 
mengetahui karakteristik dan 
perilaku anak yang tinggal di 
kawasan permukiman pad at 
dalam bermain dan penggunaan 
tempat bemain disesuaikan 
dengan tingkat ekonominya 
secara lebih mendalam 

Sumber: Basil Ana/isis, 2009 

Keterangan Hasil Analisa 
S : Sependapat I TS : Tidak Sependapat 

Basil Pengolahan Tahap lterasi II 
Berdasarkan wawancara pendapat responden pada tahap 

iterasi II terhadap araban penyediaan yang belum disepakati pada 
tahap iterasi I diatas, maka hasil wawancara tahap iterasi II dapat 
disimpulkan, diantaranya sebagai berikut : 
1. Apabila tidak tersedia ruang yang memadai untuk tempat 

bermain maka penyediaan tempat bermain di kawasan 
permukiman padat yaitu melalui penggunaan ruang multi 
:fungsi dengan memanfaatkan fasilitas umum maupun aset­
aset milik pemerintah/tanah pemerintah/ bangunan 
pemerintah yang ada seperti fasilitas balai RW, halaman 
kantor kelurahan, dapat memanfaatkan bangunan sosial 
seperti fasilitas pendidikan yang mempunyai halaman yang 
memadai . Namun, perlu memperhatikan faktor keamanan 
tcmpat tcrscbut dari tindakan yang tidak diinginkan scpcrti 
pencurian. Terdapat dua responden yang belum sepakat 
dengan araban penyediaan ini karena kurang sesuai dijadikan 
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tempat bermain anak. Dengan demikian araban ini tidak 
dijadikan sebagai araban penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat di Keluraban Banyu Urip. 

2. Terkait kebutuhan pengguna, maka dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat perlu 
mengetahui karakteristik dan perilaku anak yang tinggal di 
kawasan permukiman padat dalam bermain dan penggunaan 
tempat hemain disesuaikan dengan tingkat ekonominya 
sccara lcbih mcndalam. Tcrdapat dua rcspondcn yang masih 
belum sepakat dengan araban penyediaan ini sehingga araban 
penyediaan ini tidak dijadikan sebagai araban penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat di 
Keluraban Banyu Urip. 

Araban Penyediaan Tempat Bermain Anak di Kawasan 
Permukiman Padat Menurut Pakar 

Dari hasil wawancara tabap III, didapatkan beberapa araban 
penyediaan yang disepakati oleh seluruh responden. Arahan 
penyediaan tersebut yang menjadi rekomendasi sebagai araban 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat, 
yailu sebagai berikul : 
a. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 

permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek ruang yaitu : Mengingat adanya keterbatasan luas laban 
untuk ruang terbuka di kawasan permukiman padat, maka 
penyediaan tempat bermain lebih kepada memanfaatkan dan 
mengoptimalkan lahan yang masih ada atau ruang potensial 
yang tersedia yaitu penggunaan lapangan olahraga (lapangan 
sepak bola dan lapangan voli) namun perlu diperhatikan 
adanya pembagian zona bermain khusus bagi anak mengingat 
lapangan olahraga tidak hanya digunakan anak-anak tetapi 
juga orang dewasa. 

b. Arahan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek aksesibilitas yaitu : 



125 

• Dalam penyediaan tempat bermain anak yaitu berdekatan 
dengan lingkungan yang memanfaatkannya yaitu di tengah 
lingkungan kawasan permukiman padat. 

• T em pat bermain berada di lokasi yang dapat diakses 
dengan berjalan kaki yang disesuaikan dengan kemampuan 
jarak tempub/pencapaian bagi anak ke lokasi tempat 
bermain yaitu < 500 m. 

c. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
a~ek keamanan ya1tu : 

• Tempat bemain yang disediakan lebih baik terhindar dari 
lalu lintas padat atau tidak berada pada sisi jalan utama atau 
jalan dengan tingkat lalu lintas tinggi. 

• Apabila lokasi yang tersedia untuk tempat bermain anak 
berada dekat dengan jalan yang memiliki lalu lintas padat, 
maka dibuat pagar pembatas yang aman. 

• Tempat bermain yang disediakan minimal dapat dipantau 
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi tempat 
bermain. Selain itu, perlu disediakan tenaga keamanan dari 
masyarakat setempat Wltuk melakukan pengawasan agar 
anak dapat bermain dengan tenang. 

• Penyediaan peralatan untuk bermain bervariasi sesuai 
standar keamanan dan usia anak. Namun juga disesuaikan 
dengan luas laban yang tersedia dan terkait dengan jenis 
permainan yang bisa dilakukan di ruang tersebut. 

d. Araban penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspek sosial budaya yaitu : 

• Berdasarkan sosial budaya dan tingkat ekonomi masyarakat 
di kawasan permukiman padat, maka anak-anak yang 
tinggal di kawasan permukiman padat lebih suka bermain 
di luar rumab dan cenderung jenis permainannya bersifat 
physically active (jenis permainan aktif), sehingga tempat 
bermain yang akan disediakan hams mampu mewadahi 
jenis permainan anak tersebut. 
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• Partisipasi masyarakat secara aktif dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat yaitu 
pengaturan/ pengorganisasian untuk mendapatkan lokasi 
tempat bermain yang ideal berdasarkan usulan masyarakat 
dan memberdayakan ibu-ibu PKK. Masyarakat juga 
berperan dalam pemeliharaan dan pengelolaan tempat 
bermain di kawasan permukiman padat. 

e. Arahan penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat berdasarkan faktor pertimbangan dalam 
aspck kclcmbagaan yaitu : 

• Peningkatan komitmen pemerintah dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan anak akan sarana berma1n. Hal 1n1 
dapat diwujudkan dalam bentuk program-program 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat dimana program tersebut dijadikan sebagai prioritas 
dalam pembangunan kota. Perlu SK W alikota untuk 
peruntukan khusus ruang bermain (lahan bermain) bukan 
termasuk ruang terbuka hijau di permukiman padat. 

• Pemerintah secara konsisten mengalokasikan anggaran 
untuk membantu penyediaan maupun pemeliharaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat. 

• Pemberian insenlif sebagai pendorong alau slimullan bagi 
pihak yang berperan serta dan mendukung penyediaan 
tempat bermain bagi anak di kawasan permukiman padat. 
Insentifberupa bebas PBB (pajak). 

• Menjalin suatu hubungan kemitraan (kerja sama) dengan 
pihak swasta melalui pengembangan program CSR 
(Corporate Social Responsibility), dapat juga dengan LSM 
yang peduli dibidang anak. 

Setelah menetukan arahan penyediaan tempat bermain anak 
di kawasan permukiman padat melalui analisis delphi, maka hasil 
analisis tersebut dapat disintesa berdasarkan aspek yang telah 
teridentifikasi dan disesuaikan dengan kondisi faktual Kelurahan 
Banyu Urip. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat padat Tabe14.11. 



127 

Tabel4.11 
Araban Penyediaan Tempat Bermain Anak 

di Kawasan Pcrmukiman Padat di Kclurahan Ban}'ll Urip 
Penjelasan Araban Penyediaan Tempat 

Aspek Araban Bennain di Kawasan pennukiman 

Ruang Pcmanfaatan 
ruang 
potensial 

Pad at 
Mcngingat adanya kctcrbatasan luas 
lahan untuk ruang terbuka di kawasan 
permukiman padat, maka penyediaan 
tempat bermain anak lebih kepada 
memanfaatkan dan mengoptimalkan 
!alum yang masih ada atau ruang 
potensial yang tersedia di Kelurahan 
Banyu Urip. Berdasarkan kondisi 
eksisting Kelurahan Banyu Urip, ruang 
potensial yang dapat dijadikan tempat 
bermain yaitu penggunaan lapangan 
olahraga. lapangan olah raga yang 
terdapat di Kelurahan Banyu Urip berupa 
lapangan sepak bola dan lapangan voli. 
Lapangan olah raga ini dapat digunakan 
untuk tempat bermain anak karena situasi 
dan karakteristik: ruang yang sesuai 
namun perlu diperhatikan adanya 
pembagian zona bermain khusus bagi 
anak-anak mengingat lapangan olahraga 
tidak hanya digunakan anak-anak tetapi 
juga orang dewasa. 
Berdasarkan kondisi lapangan sepak bola 
Kelw·ahan Banyu Urip yang ada 
sekarang, maka perlu perbaikan seperti 

I penambahan vegetasi elemen alami yang 
berupa rerumputan terbuka yang dapat 

1 
digunakan sebagai tempat untuk 
berlarian, permainan aktif dan permainan 
informallainnya. Karena area rerumputan 
ini dapat digunakan untuk kegiatan yang 
beragam dan dapat menciptakan 
pengalaman bermain yang unik bagi an.ak 
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Aspek 

Aksesibilitas 

1 

Keamanan 

I Penjelasan Araban Penyediaan Tempat 
Araban I Bermain di Kawasan permukiman 

Lokasi 

Pagar 

1 

pembatas 

I 

Pad at 
dengan kreativitas mereka sendiri. 
Selain itu, lapangan sepak bola Kelurahan 
Banyu Urip hams dikondisikan agar 
bersih dari PKL (Pedagang Kaki Lima) 
karena lapangan olah raga tersebut 

I 
seringkali digunakan oleh PKL untuk 
berdagang. Dengan begitu tidak 
menggangu gerak anak saat bermain 
Dalam penyediaan tempat bermain anak, 
lokasinya berdekatan dengan linglnmgan 
yang memanfaatkannya yaitu di tengah 
lingkungan kawasan permukiman padat 
di Kelurahan Banyu Urip sehingga 
posisinya mudah diakses dan dijangkau 
oleh anak yang Linggal di Kelural1an 
Banyu Urip 

I Tempat bermain berada di lokasi yang 
I dapat diakses dengan berjalan kaki yang 

I 
disesuaikan dengan kemampuan jarak 
tempuh/pencapaian bagi anak ke lokasi 
tempat bermain yaitu < 500 m. Untuk itu, 
agar anak merasa nyaman saat berjalan 
kaki menuju tempat bermain maka perlu 
adanya jalur pejalan kaki atau sepeda 
yang memadai dimana jalur pejalan kaki 
atau sepeda tersebut tidak bergabung 

I dengan jalur kendaraan bermotor, tersedia 
II beberapa alternatif jalan masuk (lebih dari 

satu) dan tidak dipisahkan topografi atau 
jalan yang menvulitkan bagi anak 
Tempat bermain yang disediakan lebih 
baik terhindar dari lalu !iotas padat atau 
tidak berada pada sisi jalan utama atau 
jalan dengan tingkat lalu lintas tinggi. 
Apabila lokasi yang tersedia untuk tempat 
bermain anak berada dekat dengan ialan 
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'Penjdaun Araba.ltPenyed.iaaJLTempat 
Araban ~nnain dLKawasan _permukiman 

'hdat' 
· yang: memiliki lalu -lintas padat. . maka 
yang perlu dilakukan untuk 
memirrimalkan poterrsi korrtak arrtara 

...anak __ clan lalu . lintas y.aitu .dibuat p11gar 
pembatas yang-aman, berupa pagar yang 
terbuat dari ni.ilterial (alami/.bilatan} yang 
kuat :maupun tanaman dengan :ketiriggiati 
minimal setinggi . orang dewasa normal ( ± 
150 em) dan dapat terlihat dari luar. 
Bentuk sedemikian rupa ·sehingga tidak 
mudah- dipanjat namun tidak terkesan 

:-"'""'""'' .• -~· .. ··· .. men:v;tu~8k:u.!lg, -·-···--·"····· ·""· ...... ,", ..... -"'· _, ~---·r 
· -Tenaga · -Tempat bemta'irr yang disediakan minimal 
· kea:manan dapat .. dipantau · ol~ masyarakat -yang 

. tinggar di · -sekitar Iokasi ·tempat Germain 
sehingga dapat melakukan kontrol 
tefua:dap .. amik::amik yang. sedang J1eunain. 
Selain itu, perlu disediakan tenaga 

·keamanan -dan masyarakat K-elurithan 
Ranyu Urip setempat urrtuk melakukan 
. pengawasan secara bergantian di tempat 
bermain.:agar.:anak.dapat.-bermain dengan ... 
tenang dan aman 

Peralatan Penyediaan peralatan untuk bermain 
permainan bervariasi sesuai standar keamanan dan 

usta. anak sehingga anak dapat 
mengembangkan kreatifitas · dan 
·ihlajinasi'nya. Naruun juga disesuaikan 
dengan luas !allan yang ter.sedia di 
Kelurahan Banyu Urip dan terkait dengan 
jenis .. per.mainan yang bisa dilakukan di 
·ruang tersebut. Peralatan · -bermain anak 
yang disediakan juga harus kuat dengan 
materiallbahan dan design yang_kuat pula 
serta. tidak.mengandung sudut -sudut .yang 
tajam; -didudukkan pada pondasi yang 
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Aspek 

So sial 
Buday-a 

. Penje.bisao Antlian P.eny.edi'iulD Tempat 
:- AFaban- Bennain- di Kawasa& permu-kima& 

,-P.adat 
kuat dan pelapis yang aman 

. Bentuk . Berdasarkan sosial budaya dan tingkat 
tempat ek-onomi masy-ar-akat di -kawasan 
bermain. permukhnan padat di Kelnrahan Banyn 

Urip, maka anak-anak yang tinggal di 
kawasan permukiman padat tersebut lebih 
suka bermain di lwu: rumah dan 
-«enderung jenis .:perma:inannya bel:sifat 
physically active Genis permainan aktit), 
··sehingga · tempat -bermain -yang akan 
disediilin haius mampu mewadahijenis 
permainan- anak ter-sebut. Untuk jeni-s 
permai:nan .:yang .membutuhkan ruang 
untuk gerak tubuh dan Iebili dekat dengan 
lingkungan alamiah yaitu permainan 
_games .dan .olah raga {-bermain -bola, kasti, 
badminton)~ n1aka: kebutub.a.rt teq1p.at 
bermain . yang ·hams . disediakan -yaitu 
raang terbuka yang memiliki luas yang 
memadai (2: ·zso ni2). ·Ruang tetblika 
tersebut berupa lapangan olah -raga 
(la:parrgan sepak · bola: . maupmr laparrgan ­
·voli). 
Jenis _permainan anak se.perti perosotan, 
ayunan, jungkat jungkit, bermain lompat 
tali, ber.main .peran/.drama, lari-lari dan 
kejar-kejara11; petak umpet, kebutuhan 
ruang yang·dapat·disediakan untuk iempat 
berrnairi y.aitu .halaman fasilitas wsia.J 
(halaman sekolah) yang digunakan 
-setelah kegiatan belajar :merrgajar -selesai, 
yang mudilfi- didapat 6agi lingkungan · 
sekitarnya. 
Untuk jenis permainan .r.eseptif atau 
apresiatif (mendengarkan cerita atau 

-dongeng, . melihat , gambar), permainan 
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Penjelasan Araban Penyediaan Tempat 
Bennain di Kawasan pennukiman 

Padat 
membentuk (k:onstruksi) seperti membuat 
kue dari tanah liat, membuat kapal­
kapalan dari kertas, menyusun balok­
balok/puzzle, kebutuhan ruang yang dapat 
disediakan untuk tempat bermain yaitu 
lantai dua taman baca "Lestari" RW IX 
BukidiV 
Partisipasi masyarakat secara aktif dalam 
penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat di Kelurahan 
Banyu Urip yaitu pengaturan/ 
pengorganisasian untuk mendapatkan 
lokasi tempat bermain yang ideal 
berdasarkan usulan masyarakat dan 
memberdayakan ibu-ibu PKK. 
Masyarakat juga berperan dalam 
pemeliharaan dan pengelolaan tempat 
bermain di kawasan permukiman padat di 
Kelurahan Banyu Urip untuk 
menghindari peralihan fungsi dan 
perawatan 
Peningkatan komitmen pemerintah dalam 
upaya pernenuhan kebutuhan anak akan 
sarana bermain. Hal ini dapat diwujudkan 
dalarn bentuk program-program 
penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukirnan padat dirnana 
program tersebut dijadikan sebagai 
prioritas dalarn pernbangunan kota. 
Selarna ini penyediaan tempat bermain 
khususnya di kawasan permukiman padat 
cenderung belum terprogram dengan baik 
karena pernerintah lebih memprioritaskan 
program pembangunan yang telah 
ditetapkan. Jika program penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan 
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Aspek Araban 
Penjelasan Arahan Penyediaan Tempat 

Bermain di Kawasan permukiman 
Padat 

permukiman padat telah ditetapkan maka 
dalam pelaksanaannya dilakukan secara 
bertahap. Perlu SK Walikota untuk 
peruntukan khusus ruang bermain (lahan 
bermain) bukan termasuk ruang terbuka 
hijau di kawasan permukiman padat 

Insentif Pemberian insentif sebagai pendorong 
atau stimultan bagi pihak yang berperan 
serta dan mendukung penyediaan tempat 
bermain bagi anak di kawasan 
permukiman padat di Kelurahan Banyu 
Urip. Insentif berupa bebas PBB (pajak) 
dan realisasinya 

Kemitraan Menjalin suatu hubungan kemitraan 
(ketja sama) dengan pihak swasta melalui 
pengembangan program CSR (Corporate 
Social Responsibility) maupun program­
program pemberdayaan masyarakat yang 
lebih peduli kepada anak-anak, dapat juga 
menjalin kerjasama dengan LSM yang 
peduli di bidang anak 

Alokasi Pemerintah secara konsisten 
Anggaran mengalokasikan anggaran untuk 

membantu penyediaan maupun 
pemeliharaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat di Kelurahan 
Banyu Urip 

Sumber: Has1l Ana/isis, 2009 



BABY 
KES~PULANDANSARAN 



BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bah satu sampai 

dengan bah empat, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu : 
faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyediaan tempat 
bermain anak antara lain mang, aksesibilitas, keamanan, sosial 
budaya, dan kelembagaan. 

Rumusan araban penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip 
berdasarkan faktor tersebut yaitu : 
a Faktor ruang : 

1. Penyediaan tempat bermain dengan memanfaatkan dan 
mengoptimalkan mang potensial yang tersedia di 
Kelurahan Banyu Urip. Berdasarkan kondisi eksisting 
Kelurahan Banyu Urip, mang potensial yang dapat 
dijadikan termpat bermain anak yaitu penggunaau 
lapangan olahraga (lapangan sepak bola dan voli) dengan 
pembagian zona bermain khusus bagi anak, perbaikan 
seperti penambahan vegetasi elemen alami dan melarang 
PKL berdagang di lapangan olah raga tersebut agar tidak 
menggangu gerak anak saat bermain. 

b. Faktor aksesibilitas : 
1. Lokasi tempat bermain berdekatan dengan lingkungan 

yang memanfaatkannya yaitu di tengah lingkungan 
kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip. 

2. Tempat bermain dapat diakses dengan berjalan kaki yang 
disesuaikan dengan kemampuan jarak tempuhlpencapaian 
bagi anak ke lokasi tempat bermain yaitu < 500 m. 

c. Faktor keamanan : 
1. Tempat bemain yang disediakan terhindar dari lalu lintas 

padat atau tidak berada pada sisi jalan utama atau jalan 
dengan tingkat lalu lintas tinggi . 
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2. Apabila lokasi yang tersedia untuk temp at bermain 
berada dekat dengan jalan yang memiliki lalu lintas 
padat, maka dibuat pagar pembatas pada tempat bermain 
yang cukup aman. 

3. Tempat bermain yang disediakan minimal dapat dipantau 
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi tempat 
bermain dan perlu disediakan tenaga keamanan dari 
masyarakat Kelurahan Banyu Urip setempat untuk 
melakukan pengawasan. 

4. Penyediaan peralatan untuk bermain bervariasi sesuru 
standar keamanan dan usia anak. 

d. Faktor sosial budaya : 
1. Berdasarkan sosial budaya dan tingkat ekonomi 

masyarakat di kawasan permukiman padat di Kelurahan 
Banyu Urip, maka anak-anak yang tinggal di kawasan 
permukiman padat tersebut lebih suka bermain di luar 
rumah dan cenderung jenis permainannya bersifat 
physically active (jenis permainan aktif), sehingga tempat 
bermain yang akan disediakan hams mampu mewadahi 
jenis permainan anak tersebut. 

2. Partisipasi masyarakat secara aktif yaitu pengaturan/ 
pengorganisasian untuk mendapatkan lokasi tempat 
bermain yang ideal berdasarkan usulan masyarakat dan 
memberdayakan ibu-ibu PKK. Masyarakat juga berperan 
dalam pemeliharaan dan pengelolaan tempat bermain 
untuk menghindari peralihan fungsi dan perawatan 

e. Faktor kelembagaan 
1. Peningkatan komitmen pemerintah dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan anak akan tempat bermain. 
2. Pemberian insentif bagi pihak yang berperan serta dan 

mendukung penyediaan tempat bermain bagi anak di 
kawasan permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip, 

3. Menjalin suatu hubungan kemitraan (kerja sama) dengan 
pihak swasta maupun LSM yang peduli di bidang anak 
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4. Secara konsisten mengalokasikan anggaran untuk 
membantu penyediaan maupun pemeliharaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat di 
Kelurahan Banyu Urip 

5.2 Kelemahan studi 
Dalam penelitian arahan penyediaan tempat bermain anak 

di kawasan perrnukiman padat ini, terdapat beberapa kelemahan 
antara lain: 

1. Penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman 
padat berdasarkan preferensi anak dalam penelitian ini 
belum dibahas secara mendalam dan hanya berfungsi 
sebagai data pendukung saja. 

2. Penelitian ini hanya mengambil wilayah studi dengan 
tingkat kepadatan bangunan dan penduduk yang tinggi di 
satu kelurahan saja. Dengan demikian, sebagai bahan 
perbandingan, dapat dilakukan penelitian sejenis di wilayah 
lain dengan tingkat kepadatan bangunan dan penduduk 
yang tinggi namun berbeda karakteristiknya dengan 
Kelurahan Banyu Urip. 

5.3 Rekomeodasi 
Penelitian ini merumuskan beberapa usulan araban yang 

sederhana dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat, sehingga dapat dimungk:inkan untuk 
dilaksanakan, mengingat dalam menentukan arahan penyediaan 
tempat bemain di kawasan perrnukiman padat pada penelitian ini 
melihat potensi-potensi yang ada dalam kawasan permukiman 
padat di Kelurahan Banyu Urip. Berdasarkan penelitian ini, mak:a 
rekomendasi yang dapat diberikan antara lain: 

1. Diperlukan pelibatan stakeholders secara menyeluruh 
dalam penyediaan maupun perawatan dan pengelolaannya 
agar nantinya penyediaan tempat bermain di kawasan 
perrnukiman padat ini benar-benar optimal. 
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2. Penyediaan tempat bermain seharusnya dibedakan dengan 
penyediaan ruang terbuka hijau, sebab pada dasarnya ruaug 
terbuka hijau seperti taman dan tempat bermain memiliki 
fungsi utama yang berbeda. Selama ini penyediaan tempat 
bermain belum tercantum secara jelas dalam Rencana 
Detail Tata Ruang Kota, padahal seharusnya penyediaan 
tempat bermain anak tercakup di dalamnya 

3. Diperlukan studi lanjutan mengenai penentuan lokasi 
tempat bermain di kawasan permukiman padat yang dapat 
menerapkan araban yang telah dirumuskan. 

4. Studi lain yang membahas secara detail penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat berdasarkan 
preferensi anak karena dalam penelitian ini hanya 
berdasarkan pada faktor pertimbangan dalam penyediaan 
tempat bermain anak. 
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LampiranA 
Kuesioner Survey 

Karakteristik Bermain Anak dan Penggunaan Tempat 
Bermain 

Dengan hormat, 
Kuesioner ini merupakan bagian dari Araban Penyediaan 
Tempat Bermain Anak di Kawasan Permukiman Padat 
Kelurahan Banyu Urip yang diperlukan untuk penyelesaian 
Tugas Akhir (T A) sebagai syarat kelulusan Sarjana Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota. Jawaban anda begitu berarti. 
bagi penyusunan T A ini. Terima kasih atas kesediaan Anda 
untuk meluangkan waktu dengan mengisi kuesioner. 

Hormat saya, 

Fitra Finnanti (3604100052) 

Isilah identitas anda pada kolom jawaban (kolom sebelah kanan) 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Orang Tua 

NamaAnak 

Tempat Tinggal 

Usia/Jenis kelamin Anak 

Pendidikan Anak Bel urn sekolah. Playgroup, TK 
(taman kanak-kanak), SD 
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Pilihlah jawaban sesuai pertanyaan (kolom sebelah kiri) dengan 
memberi tanda "X" pada abjad jawaban (kolom sebelah kanan) 

Apakah anda mempunyai anak a. Y a, 2 - 6 tahun (LIP) 
berusia 2- 12 tahun? 

b. Y a, 7 - 12 tahun ( LIP) 

Menurut pandangan anda, anak a. Di dalam rumah 
anda lebih senang bermain di 
dalam atau di luar rumah? b. Di luar rumah 

Dengan siapa biasanya anak anda a. T eman sebaya 
bermain di luar rumah? 

b. Kakak atau adik 

c. Orang tua 

d. Lain-lain, ... 

Dimana tempat anak-anak anda a. Lapangan olah raga 
biasanya bermain di luar rwnah? 

b. Tanah kosong 

c. Ruang terbuka lain. 
Bentuk: .. . 

d. Lain-lain, ... 

Jarak dari rwnah ke lokasi a. < lOOm 
bermain? 

b. 100-200m 

c. 200 - 500m 

Pada jam berapa biasanya anak 
anda bermain ke luar rumah? 

a Pagi (08.00-10.59) 

b. Siang (11.00-14.59) 

c. Sore (15.00-17.59) 

d. Malam (18.00 ke atas) 
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Jenis permainan apakah yang a. Bermain bola 
biasanya anak anda 1akukan di b. Lari-lari/kejar-
tempat bermain tersebut? kej aran/petak umpet 

c. Bermain layang-layang 

d. Bermain sepeda 

e. Bermain peran/drama 

f Lain-lain, ... 

Menurut anda, apakah se1ama ini a. Belum memadai 
kondisi tempat bermain anak yang 

b. Cukup memadai 
tersedia di lingkungan anda sudah 
memadai? c. Memadai 

d . Sangat memadai 

Apakah menurut anda, perlu a. Sangat perlu 
adanya penyediaan tempat bermain 

b. Perlu 
anak di 1ingkungan anda? 

c. Be1um per1u 

d. Tidak perlu 
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Lampiran B :· Analisis Stakeholders 

Penentuan Stakellolders sebagai Responden Penelitian 
Dalam menentukan stakeholders untuk penentuan faktor 

yang menjadi pertimbangan dan mahan dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat menggunakan 
analisis stakeholders. Analisis stakeholders merupakan instrumen 
awal sebagai alal unluk memaham1 konleks sosial dan 
kelembagaan dari sebual1 program atau kebijakail (Me Cracken 
dalam Suparyailti, 2008). Lebih lailjut dikatakan bahwa alat ini 
dapat menyediakan inforn:utSi awal dan mendasar tentang siapa 
yang berkepentingan dalam suatu program (dampak positif 
maupun negatif); siapa yang dapat mempengaruhi program 
tersebut (positif maupun negatif); individu atau kelompok mana 
yang perlu dilibatkan dalam program tersebut, bagaimana 
caranya, serta kapasitas siapa yang perlu dibangun untuk 
memberdayakan mereka dalam berpartisipasi . Dengan demikian, 
analisis stakeholdes menyediakan sebuah landasan dan struktur 
untuk perencanaan partisipati( implementasi, dan monitoring. 

Berdasarkan tahapan proses analisis stakeholders, maka 
stakeholder yang sudah teridentifikasi pada Bab III Tabel 3.3, 
selanjutnya disusun tabel kepentingan, dan pengaruh dari 
stakeholders terhadap penentuan faktor yang menjadi 
pertimbangan dan arahan penyediaan tempat berrnain anak di 
kawasan permukiman padat. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 
B.l (Lampiran B). Dari identifikasi tersebut, selanjutnya 
dilakukan pemetaan stakeholders berdasarkan pengan1h, dan 
kepentingannya seperti pada Tabel B.2 (Lampiran ll). 
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TABELB.J 
Interest, Kepentingan (Importance), dan Peqga111h (ln.fll~ence) 

terhadap Penentuan Faktor yang nienjadi Pertimbangan dan araban dalam Penyediaan Tempat 
Bermain Anak di Kawasan Pen ... ukiJDan PacJat · ---.....------~~----. ' . 

lA ·IIJ: 

' .. , . 
Kepentinglln ~~ 

:Keloinpok (lnt~lffPOrfahc{!) 
Sto/felw/de'rs Stakebold~n 

tetb~tdap Program 
-• "(" 

-
A. PEMERINTAH 

Dina~ Cipta • Ylerumuskan 
Karya dan Tat& kebijak$ruia&n 
RuangKota teknis di bidang 
Surabaya ta~ kota dan 

permukiman 
• Ylenyusun 

rene ana program 
dan petunjuk 
teknis di bidang 
tata ruang, 

--
Peqgarvb 
(ittfluetJt;e) 

~tJlk~bollfets 
terttad~p 

, ProgtaJ~t 
' ' 

• Terlibat dalam 
pemberian ijih dan 
penentuan loka~i 

• Terlibat dalam 
perencanaan dan 
pelaksanaap serta 
pengawasap 
pengembaqgan 
pennukirnan (tata 
~an g) 

I 
] 

1 

( 

ampatk 
r~gra:m 

erhadap 
nte.te$1 

+) (0) (-) 

r--

+ 

Kepentingao J,engarub 
Stake.:hoJde•·~ terbadap ~tekbo~d~n 
Kesuks~san Program terhadap Program 

I =little/no impdrtance J = little/nQ influence 
2 =some importance : ~ = some influence 
3 =moderate importance 3 '= moderi?te influence 
4 =very imponance 4 = significant injlu.ence 
2:::,,griiical p_layer _ 5 "" '-!2: inf/uet~'--

5 5 

I 

I 



" , __ ___..._~ ! -~~~ r------_._-:--._...,... .... _ 
Kepenttngan 

Stakeholders ter·hadap 
~esuksesan Progr.am 

(;.,little/no importance 

Penga'ruh 
Stekholders 

Kelompok 
Stakelwlders 

Kepentingan 
(lnterevllimportance) 

Stakeholders 
terlaadap Program 

·------_,_.. __...._,_. ... _-.,. 

termasuk rencana 
tata guna tanah 
untuk keperluan 
ruang terbuka 

• :M:elakukan 
pengendalian 
pemanfaatan ruang 
berdasarkan 
peruntukan dan 
perijianan 

• Penyusunan 
program dan 
pelaksanaan di 
bidang 

~~rmukiman 1 

Peitgarub 
( influenct!) 

Stakeholders 
terbadap 
Pa,ogrn..-

Dampak 
Program 
Terhadap 
)nterest 

(+) (0) (-) 

2 =some importance 
3 =moderate importance 
4 =very tmporta11ce 

terhadap Program 
1 : little/no influence 
2 = some influence 

5 = critical.R_lay_er ....... .............-...-........... +-.J!,- - .... ~...,.._...,........_..~ - ,..... .... _,. 

3 = moderate iJtfluence 
4 = signifiClant influence 
5 = verv in{luenc,·ial .•. ...,....---r-........ ......,....__ 

·------------------~---------------------
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,· _,......... ____ ,·. -- ----.. -----~ - Kepentingan -Pengaruh 
., ~ '·~· -~ ld 

PeQgarvh D14mpJ4k StakehoJdea·~ tea·hndap $tekholders 
Kepenting•n . 

(influ.en~e) ~r()gf'apt Ke,uksesan Ptogran• terhadap Program 
Kelompok (lnteresVi.tnporta'hce) 

Stak~hbUJers Terhad~tp 1 = little/no 'tmportaflce l "' 1 ittle!nq ilifllfence 
Stoke holders Stakeholders 

terbadap · Intete.Yt 2 =some impqrtance f "" some iJiflJ;ence 
terhadap Program 3 =moderate lmporta11ce ~ "" moderate influence 

:" !j I! Progtapt (+) (0)(-) 4 =very importance 4 = significant influence 
~ J.' • 

5 = crliical pl(lyer 5 =. vervinf/uenqial ' ...,.........._ ---
Bad an • :Mengoptitn~lkan • Mertgkoordinasi + 5 5 
Perencanaan pemanfaatan pemanfaat&n dan 
Pembangunan ruang kota oengan pengendil.li!ln 
Kota Surabaya merumuskan pengg11naan lahan 

rencana tata ruang kota 
• Merumusk!ln 

kebijaksanaan 
umum 
perencanaan 

q pembangunaJl dan 

r---· --r-~ pengendalian 

Dinas • :\1elaksanakan • Mertgkoorqinasi + 5 5 
Kebersihan dan pembangumm d~n kerjas~a dengan 
Pertamanan pemeliharaan, lembaga dan 
Kota Surabaya pengawasan dan instan$i lain dalam -



.....-----i - --
~!: .. ~ 

.... ..,..... 
~:ll· .- 1; ,.1 ;·; t:~ t .. J 

Kepentin 

Kepentingan Pengan,th Dampak Stakeholders 1 

Kelompok (IntereSt/importance) ( injluetJce) :Program Kermksesan I 

Stakeholders Stakeholders Stakeholders Terhad~tp I = little/no imp1 

terhadap Program terhadflp Interest 2 ""some Import, 

li.; j .r;-11 1.1"1-. Pt'Qgtam I (+) (0) (-) 
3 =moderate itr; 
4 '=very lmporta 

g~tn -p;..garuh 
erhadap Stekhold~rs 
rogran' terhadap Program 
rtance 1 = little/no injl•1ence 
'ncf! 2 = some influence 
ortance 3 = mvderate influence 
ce 4 '"significant influence 

\1. ll • 5 '=critic~/ plOJ:E. 5 ~= }•erv inf/uenqial 
~ --------pengendalian pemeliharaan 

taman, lapangan sarana dan 
olah raga, jalur prasarana 
hijau, sarana dan 
prasarana Rni 
yang dikelola 
Pemerintah Kota 

• Mengakomodasi 
kebutuhan 
masyarakat dalam . l 

penyediaan ruang 
. ' 

terbuka kota • 
• Menyiapkan bahan 

penyusunan 
program dalam 
pemeliharaan 
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~--... ---.-------------.·-. -.: -~ -------:---·--·-----......-r-----. ----1'"------~----·:-~ ~~ :,_ Jil ~r~ , · · ' Kepentingan ' Ptngaruh 
~~> • l: • ~ 'J.I" ·.~· Peqgltruh bamp,.k StakehoJders terhntlap . $tekholdt,H'S 

Kepentiilg~tn (itrflutmce) , Pr()graJil Ke~u~~~~~ P.togram terhadap ~rQgram 
Kelompok (lnterestlittJpor(ahc~) Stak~holclers Terhadllp 1 = lrttlemo importe<f1ce I = little/no uiflyence 

Stakeholders Stakehold(lrs . , t 'd 1 t ~, t 2 = .wmE' importancf! 4 =some influence 
terhadap Pro~ram erlta liP n e c..v 3 =moderate importa11ce l = mpderqte iJtfluence 

!1 ' ' P•-qgtam (+) (0) (-) 4'= very importmlce 4 = signifi'cant influence 
j - l::.E!:!..i!f . .a.!.J!!.2!L_ 5 = ve2_i1f.E!!!!.cJ.qf_ ..__ _ ___...,.;._.... ..... 

~--..... ,..........___. 
sarana erasarana 

B .- SWASTAIDUNIA USABA 
--
PT. Telkom :\1ela.kukan kerjasama Terlibat dalam +/- 2 2 

dengap pemr;:rintah ketjasama pendanaan 
dalam bentuk untuk penyedi!Ull 
penyedia.an prasarana tempat bern1ain anqk 

~-~---~ 
tempat bermain anak -· . - - ---------

Pertamina :\1ela.kuka.t~ kerjasama Terlibat dalam +/- 2 2 
den gap pemr;:rintah ketjasama pendanaan 
dalam belttuk untuk penyediaan ' 
penyedia.an pn~sarana tempat bermain an&k 
tempat berrnain anak 

C. MASYARl\KA T • 

Akademisi I :\1engetahui secara I Da{lat rpetnberi L____-~-___==r 4 I 5 



-
• ~ ~il 

Kel· •mpok 
holders ,Yfoke, 

" 1' r·.r, 

--

Toko 
:\1asy 

n 
arakat 

. 

. 

.'!'1. 
,.-"'' ··~ '-

• 
Kepentingan 

(lnterestliltJPortance) 
Stakeholders 

terbadap Program 

teoritis mengenai 
unsur - unsur a tau 
kriteria dalam 
penyediaan tempat 
bermaiJ! anak 

:\1engetahui kondisi 
fasilitas temp at 
bermain anak di 
witayah penelitian 

• 
I 

Sumber : Hasi/ Analisis, 2009 

-- , '"'~ I ~ ... --,-
Kep;;;tingan ' 

~--
Pengarub 

Pengatf'l#b Datmpak Stakeholders terhndap $tekbolders 

(influent;e) Program Ke~uksesan P..to;ram · terba~iap Program 

Stakehbl.ders Terhadflp 1 = ltttlelno·lmportaflce l = 1/ttl¢/no infl11ence 

terhadap Interest 2 =somE· i»i)Jortance 4 = some i11fluei1ce 
3 = moderate importance 3 = moderqte iJtfluence 

P•·ogta!ll (+) (0)(-) 4 =very Importance 4 = significant influence ~. 

. ------.....- . J...":.E!.!.fl£.al player_ 5 =very)n{lrumcial 

masukan dalam 
rencana penyedi!tan 
tempat bermain ana.k 
di kawasan 
Eermukimart Eadat -
Memberikart aspirasi + 5 4 
terhadap rettc!lnil 
penyediaan temp at 
bermain anak di I 

kawasan permuki man I 

pad at berdasarkan 
kebutuhan <;tan I 

' 
kecenderungan 
penggunaannya -
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Tabel B.2 
Pemetaan Stakeholders menurut Kepentingan dnn Pengaruh 

dalam Menentukan. Faktor yang menjadi Pertimbangan dan Atahan Penyediaan Te•npat 
Bermain Anak di Kawasan Permukiman Padat 

Pentingnya aktivitas ~·takeholders ynng mempeng~truhi penent'llall faktor ya11g me•ij&di 
.... pertimba•agan dan araban dalam penyediaan tempat bermain anak dl k,awasan 

~:.a e ~ - . - permukhnan padat ----1 

~ ·~ ~ ~ .:5 ~ 0 I -2----f--- 3 _ _i_ __ j------- ~------
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Sumber : Hasil Analists Stakeholders, 2009 
1111111 : Stakeholders kunci 
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Pentingnya aktivitas stakeholders yang mempengaruhi 
penentuan faktor yang menjadi pertimbangan dan araban dalam 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
• 0 Kepentingannya tidak diketahui 
• 1 = Keci1/ Tidak Penting 
• 2 Agak Penting 
• 3 Penting 
• 4 Sangat penting 
• 5 Sangat penting sekali 
Pengaruh Stakeholders terhadap penentuan faktor yang 
menjadi pertimbangan dan araban dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat 
• 0 Tidak diketahui Pengaruhnya 
• 1 Agak Berpengaruh 
• 2 Pengaruhnya kecil/tidak ada 
• 3 Berpengaruh 
• 4 Sangat bepengaruh 
• 5 Sangat Berpengaruh sekali 

Dari analisis yang dilakukan pada Tabel B.l dan Tabel B.2 
(Lampiran B), maka didapatkan lima stakeholders kunci. Agar 
penelitian ini lebih efisien dan tidak mengurangi efektivitasnya, 
maka dilakukan representasi terhadap stakeholders tersebut. 
Adapun kelompok stakeholders kunci dan representasinya adalah 
sebagai berikut: 
1. Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Surabaya 

(direpresentasikan sesuai disposisi pada saat survey). 
2. Bappeko Surabaya ( direpresentasikan sesuai disposisi pada 

saat survey). 
3. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 

( direpresentasikan sesuai disposisi pada saat survey) 
4. Tokoh Masyarakat 
5. Akademisi 
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Dengan demikian, maka pihak-pihak yang menjadi responden 
wawancara untuk analisis delphi dapat dilihat pada Tabel B.3. 

Stakeholders 

Bappeko Surabaya 

Dinas Cipta 
Karya dan Tata 
Ruang Kota 
Surabaya 

Dinas Kebersiban 
dan Pertamanan 
Kota Surabaya 

Tokoh 
masyarakat 

Akademisi 

Tabel B.3 
Responden Analisis Delphi 

Posisi 
Stakeholders Kepakarao 

Staff Bagian dari Bappeko yang 
Bidang Fisik membawahi masalah 
dan Prasarana program pengembangan 

dan perencanaan 
pemanfaatan ruang di Kota 
Surabaya 

Staff Bidang Bagian dari Dinas Tata 
TataRuang Kota dan Permukiman yang 

menangaru perencanaan 
tata ruang dan 
pengembangannya di Kota 
Surabaya 

Kepala Bidang Bagian dari Dinas 
Pertamanan Kebersihan dan Pertamanan 

yang memahami 
perkembangan dan kendala 
dalam penyediaan tempat 
bermain anak 

Kepala Orang yang mengetahui 
Kelurahan kondisi ketersediaan tempat 
KetuaRW bermain anak di wilayah 
Sekretaris RW penelitian 

Do sen Jurusan Orang yang faham terhadap 
Arsitektur penyediaan tempat bermain 
Bidang anak di kawasan 
Lansekap permukiman padat 

Sumher : Hasil Ana/isis, 2009 

' 
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Lampiran C Desain Wawancara Eksplorasi Faktor 
Pertimbangan dan Basil 

Lampiran C.l 
KUESIONER EKSPLORASI 

Faktor Pertimbangan dalam Penyediaan Tempat Bermain 
Anak di Kawasan Permukiman Padat 

Tugas Akhir Prodi PWK- ITS 

Dengan Hormat, 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendapat 
dari para pakar atau stakeholder terkait mengenai faktor 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip Surabaya. Untuk itu, 
saya memohon bantuan kepada Bapak/lbu sekalian untuk 
bersedia kami wawancarai atau mengisi kuisioner dengan 
seksama untuk mengetahui data sebenarnya. Saya juga berharap 
Bapak/Tbu dapat membantu dan memberikan masukan terhadap 
saya sesuai dengan kompetensi Bapak/Ibu dibidang ini. Atas 
bantuan dan kesediaan waktunya saya ucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya. 

Honnatsaya 

Fitra Firmanti (3604100 052) 

A. Id entitas R d espon en 

Nama Responden 

Jabatan Responden 

Alamat I No. Telp 
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B. Eksplorasi Pendapat·Responden 
1. Menumt anda, faktor apa saja yang menjadi 

pertimbangan dalam penyediaan tempat· bermain anak di 
kawasan permukiman padat?.Berikan alasan? 

2. Daftar faktor secara teoritis : 

i\spek 
~ !t ...., ••.• -~· 

Uefioisi" Operasional · ;,._, 
Faktor .,. ~ 

Pertimbangan 
Ruang Luasan 

Aksesibilitas Lokasi 

Jarak pencapaian 

Keamanan Saat menuju 

.tempat. bermain 

Sosial Jenis permainan 
Buday a 

Partisipasi 

Masyarakat 

Kelembagaan · Dukungan 

Pemerintah 

Biaya 

Ukuran yang dapat menampung 

kegiatan bermain anak 

Kemudahan dalam menjangkau 
tempat bermain 

Jarak tempat tinggal dan tempat 

bermain 

Kondisi keamanan saat menuju 

tempat bermain 
Kbl'ldisi keatnanan anllk sa:at 

bermain di tempat bermain 

Aktivitas/kegiatan bermain yang 

daeat dilakukan anak 
Keterlibatan dan peran aktif 
masyarakat dalam penyediaan 

tempat bermain anak 

Dukungan yang diberikan 
. pemerintah dalam penyediaan 

tempat bermain bagi anak 

Biaya yang diperlukan dalam 
penyediaan tempat bermain a:nak 

Demikian wawancara eksplorasi ini, saya ucapkan terima 
kasih atas bantuan bapaklibu atas kesediaanya dalam mengisi 
form wawancara ini. 
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Lampiran C.2 

Basil Wawancara Ekspl()rasi 
Faktor Pertimbang~n dalam Penyediaan Tempat Bermain 

Anak di Kawasan Permukiman Padat 

Di Kelurah-an Banyu Urip 

1. Responden dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota 
Surabaya 
Nama : Responden 1 
Jabatan : StaffBidang Tata Ruang 
Menurut responden, faktor pertimbangan datam penyediaan 
tempat bermam anak di kawasan permukiman padat yattu : 

Variabel Faktor Pertimbangan 
Ruang Dalam penyediaan tempat bermain anak, faktor 

ruang merupakan hal yang penting 
dipertimbangkan. Untuk menampung -suatu 
kegiatan bermain membutuhkan ruang/tahan 
dengan luas minimal yang dapat menampung 
aktivitas bermain tersebut Tetapi untuk kawasan 
permukiman padat, mengingat kondisi lahan 
didominasi oleh penggunaan untuk kegiatan 
permukiman yang menyebabkan laban untuk ruang 
terbuka semakin terbatas, maka lebih kepada 
memanfaatkan laban atau ruang yang ada atau 
ruang yang masih tersedia dengan luas yang ada 

Aksesibilitas Aksesibilitas sangat penting dipertimbangkan 
berkaitan dengan keselamatan anak dalam 
menjangkau tempat bermain. Sebenarnya sulit 
sekali menentukan lokasi tempat bermain yang 

· sesuai mengingat keterbatasan tahan yang ada di 
·. kawasan permukiman padat dikaitkan dengan jarak 

pemukiman. Dalam SNI, tempat bermain harus 
. mudah diakses oleh anak dan berdekatan dengan 

lingkungan yang memanfaatkannya serta sudah 
diatur minimal jarak dari pemukiman, tetapi 
kebanyakan sulit diterapkan di kawasan 
p.ennukiman padat. 
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Variabel Faktor Pertimbangan 
Keamanan Faktor keamanan sangat penting dipertimbangkan 

dalam penyediaan tempat bermain anak dan wajib 
dipenuhi oleh sebuah tempat bermain sebab 
pengguna adalah anak-anak yang memerlukan 
lingkungan yang tetjamin keamanan dan 
keselamatannya serta untuk mengurangi resiko 
bahaya yang mungkin tetjadi pada anak-anak saat 
menuju ke tempat bermain maupun saat bermain. 
Sebisa mungkin tempat bermain jauh dari lalu 
lintas padat untuk menghindari kecelekaan pada 
anak. Kalaupun tidak bisa dihindari kontak dengan 
lalu lintas, dapat dibuat pembatas yang dapat 
mengurangi kontak tersebut 

Sosial Budaya Terkait jenis permainan yang dilakukan anak-anak 
di kawasan permukiman padat berdasarkn sosial 
budaya di kawasan tersebut juga perlu 
dipertimbangkan. Macam aktivitas bermain anak di 
kawasan pemukiman padat akan berpengaruh perlu 
tidaknya penyediaan tempat bermain dan 
luasannya dan macam fasilitas tempat bermain 
yang perlu disediakan. Terdapat kegiatan bermain 
anak yang tidak banyak membutuhkan ruang yang 
luas yaitu kegiatan bermain yang dilakukan anak 
usia dibawah 6 tahun. Adapula permainan yang 
membutuhkan ruang yang luas seperti bermain 
bola, kast~ bermain layang-layang 
Sosial budaya masyarakat yang tinggal di kawasan 
permukiman padat perlu dipertimbangkan terkait 
partisipasi aktif dari masyarakat karena sangat 
mendukung keberhasilan dalam penyediaan tempat 
bermain anak. Masyarakat merupakan faktor 
kontrol sosial dalam penyediaan, pengelolaan 
maupun pemeliharaan tempat bermain anak 

Kelembagaan Faktor kelembagaan menjadi pertimbangan terkait 
dukungan pemerintah melalui kebijakan yang 
mudah diterapkan di wilayah penelitian dalam 
penyediaan tempat bermain 
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Z. Responden dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Kota 
Surabaya 
Nama : Responden 2 
Jabatan : StaffBidang Fisik dan Prasarana 
Menurut responden, faktor pertimbangan dalam penyed1aan 
tempat b nakd' k uk. ad ermama 1 awasan perm 1man P< at ya1tu : 

Variabel Faktor Pertimbangan 
Ruang Ruang merupakan pertimbangan utama dalam 

penyediaan tempat bermain anak. Apabila tidak 
tersedia ruang terbuka yang luas untuk tempat 
bermain di kawasan permukiman pada.t kar.ena 
keterbatasan laban yang ada maka akan dicari ruang 
tain yang mampu menampung aktivitas bermain 
anak. Untuk luasnya tidak harus besar yang penting 
mudah diakses oleh anak 

Aksesibilitas Aksesibilitas perlu diperhatikan, karena ini sa-ngat 
berpengaruh pad·a perletak:an posisi tempat bennain. 
Ada tiga hal yang perlu diperhatikan: 
a. Kemudahan pencapaian dari segi fisik 
b. Kemudahan pencapaian dari segi pandangan 
c. Kemudahan pencapa1an dati ·segi 'SUafa 

Keamanan Memang seharusnya tempat bermain sebisa 
mungkin memiliki kontak yang sangat kecil dengan 
lalu lintas yang r.amai . Namun untuk kawasan 
permukiman padat, apabila sulit terealisasi lebih 
baik dibuat pagar pembatas sehingga faktor 
keamanan temp at bermain tetap diperhatikan. 
Sedangkan yang perlu dipertimbangkan untuk alat 
pennainan terkait variasi dan fakt-Gr keamanan 

Sosiat Budaya Hat yang perlu dipertimbangkan adatah peran aktif 
masyarakat dl kawasan permukiman padat dalam 
penyediaan tempat bermain terutama melalui 
pemberdayaan masyarakat dalam segi kesadaran dan 
adanya p·emahaman bahwa ruang bermain anak itu 
penting karena pada dasarnya anak-anak memifiki 
kebutuhan bermain 
Jenis permainan/kegiatan berma.in yang dilakukan 
anak di kawasan permukiman padat tentunya lebih 
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Variabel F.aktor Pertimbangad ,, 
beragam sehingga hal 

.. 
perlu menjadi tnt 

pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain. 
Kelembagaan Dukungan pemerintah mutlak harus ada dan 

merupakan faktor yang penting, karena keberhasilan 
penyediaan temp at bermain didasarkan pad a 
kekonsistensian pemerintah. Penerapan dan 
komitmen pemerintah dalam menyediakan sarana 

. prasrana sebcmai bcmian dari kebiiakan pemerintah 

3. Responden dari Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kobt 
Surabaya 
Nama : Responden 3 
Jabatan : Kepala Bidang Pertamanan 
Menurut responden, taktor pertimbangan dalam penyediaan 
tern pat' b ak d" k ki d ermaman 1 awasan permu man pa at ya1tu : 

cc; -
Variabel ... Fator P.ertimbugan 

Ruang Luas ruang/lahan yang dibutuhkan untuk 
menyediakan tempat berm a in anak tergantlmg 
jumlah pemakai, jenis ak:tivitas bermain anak dan 
ketersediaan lahan yang ada di kawasan 
permukiman padat. Luasnya cukup lapang namun 
tidak berlebihan .... 

Aksesibilitas Dalam hal aksesibilitas, faktor yang menjadi .. 
pertimbangan adalah terkait lokasi dalam 
per.nyediaan tern pat bermain. Untuk kawasan 
permlikiman padat, sulit memilih lokasi yang tepat 
mengingat hampir seluruh kawasan terbangun 
sehingga untuk lokasi dimanapun yang merupakan 
ruang terbuka bisa dijadikan temp at bermain 
namun yang paling memadai dan sesuai untuk 
dibuat tempat bermain 

Keamanan Hal-hal yang perlu dipertimbangkan sehubungan 
dengan faktor keamanan yaitu terkait keamanan 
pad a saat anak-anak bermain sehingga dalam 
penyediaan tempat bermain sebaiknya terdapat 
pagar pembatas dengan jalan apabila dalam 
penyediaan tempat bermain lokasi yang ada dekat 
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Vari~~t Fakto:r Pertimbangan,_ t 
dengan jalan raya dan lalu lintas padat 

Sosial Budaya Jenis permainan anak perlu dipertimbangkan terkait 
tingkat ekonomi masyarakat kawasan permukiman 
padat. Dilihat dari tingkat ekonomi tersebut dapat 
diketahui jenis permainan yang biasa dilakukan 
anak. Selain itu, faktor usia anak berpengaruh pada 
jenis kegiatan bermain yang biasa dilakukan anak 
Faktor sosial budaya menjadi pertimbangan terkait 
dengan tingkat kesadaran masyarakat yang tinggal 
di kawasan permukiman padat akan pentingnya 
penyediaan tempat bermain anak. Selain itu, perlu 
juga diperhatikan tingkat ekonomi masyarakatnya 

Kelembagaan Dukungan pemerintah dalam penyediaan tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat yang 
perlu dipertimbangk.an adalah penganggaran untuk 

) pembuatan sarana bermain 

4. Responden dari pihak perwakilan akademisi 
Nama : Responden 4 
Jabatan : Dosen Jurusan Arsitektur Bidang Lansekap 
Menurut responden, faktor pertimbangan dalam penyediaan 
temp at b ak d. k ki d ermam an 1 awasan permu man pa at yattu : 

Variabel Faktor Pertimbangan 
Ruang Ruang/lahan merupakan hal yang sangat penting 

dalam penyediaan tempat bermain anak karena 
setiap kegiatan bermain membutuhkan 
ruang/lahan. Pada umumnya luas ruangllahan yang 
dibutukan untuk tempat bermain akan berbeda-
beda Luasan yang dibutuhkan bergantung pada 
bentuk tempat bermain yang akan disediakan dan 
ukuran yang bisa diterapkan di kawasan 
permukiman padat 

Aksesibilitas • Perlu diperhatikan radius pelayanan suatu place 
tertentu -7 ukuran 

• Untuk anak balita lokasi tempat bermain harus 
mudah dijangkau dan dipantau orang tua 
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Variabel Faktor Pertimbangan 
Keamanan Perlu diminimalkan potensi kontak antara anak dan 

lalu lintas karena memang seharusnya temp at 
bennain sebisa mungkin memiliki kontak yang 
sangat kecil dengan lalu lintas yang ramai. Namun 
untuk kawasan permukiman padat, apabila sulit 
terealisasi lebih baik dibuat pagar pembatas 
sehingga faktor keamanan tempat bermain tetap 
diperhatikan 
Adanya fasilitas tergantung dengan kelas ekonomi 
masyarakat sekitar/pemakai. Fasilitas yang tersedia 
juga memiliki faktor ketertarikan atau kesenangan 
anak 

Sosial Budaya Perlu dipertimbangkan partisipasi masyarakat 
karena berhubungan dengan rasa memiliki dan 
berkaitan dengan maintenance. Dengan begitu, 
penyediaan tempat bermain anak akan menjadi 
lebih optimal 
Jenis permainan anak yang tinggal di kawasan 
permukiman padat juga penting untuk 
dipertimbangkan karena anak-anak cenderung 
bermain di luar rumah mengingat kondisi rumah 
yang dirasa tidak sesuat dan tidak nyaman 
digunakan untuk bermain, terutama jenis 
permainan fisik 

Kelembagaan Penting dipertimbangkan mengingat pemerintah 
merupakan pihak yang merumuskan petunjuk 
teknis dari kebijakan terkait penyediaan sarana 
prasarana kota 

Faktor lain Perlu dipertimbangkan kebutuhan masyarakat kelas 
yang belum bawah. Keinginan anak-anak yang tinggal di 
disebutkan kawasan permukimn padat akan tempat bermain 

5. Responden dari pibak perwakilan tokob masyarakat 
Nama : Responden 5 
Jabatan : Kepala Kelurahan 
Menurut responden, faktor pertimbangan dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat yaitu : 



Variabel 
Ruang 

Aksesibilitas 

Keamanan 

Sosial Budaya 

165 

~-~ -
Faktor Pertimbangan 

Faktor yang pertama kali dipertimbangkan dalam 
menyediakan tempat bermain anak adalah ada atau 
tidaknya lahan yang tersedia di kawasan 
permukiman padat yang dapat dimanfaatkan untuk 
tempat berrnain tersebut. Apabila tidak ditemukan 
lahan di kawasan permukiman padat yang mampu 
menampung kegiatan bermain anak maka akan 
dicari ruang yang potensial. Ketersediaan 
ruang/lahan juga akan diperhitungkan luasannya. 
Luasan ruangflahan berbeda-beda tergantung pada 
jenis permainan anak 
Aksesibiiitas merupakan faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain 
anak karena perlu kemudahan bagi anak untuk 
menuju ke lokasi tempat bermain. Terkait hal 
tersebut, lokasi tempat bermain sebaiknya mudah 
dijangkau dan dekat dengan rumah sehingga 
mudah di akses oleh anak-anak. Namun perlu 
diperhatikan kondisi kawasan permukiman padat, 
apakah ada lokasi yang sesuai untuk tempat 
bermain anak terkait faktor aksesibilitas tersebut 
Yang perlu dipertimbangkan terkait faktor 
keamanan adalah penyediaan lahan untuk tempat 
bermain lebih baik jangan dekat dengan jalan raya 
dengan lalu lintas yang ramai. Namun, jika lahan 
yang tersedia dekat dengan lalu lintas yang ramai 
maka perlu dilakukan pembuatan pagar pembatas 
untuk meminimalkan persinggungan anak dengan 
kendaraan. 
Perlu diperhatikan pola bermain anak yang tinggal 
di kawasan permukiman padat, karena pola yang 
berbeda akan berdampak pada luasan dan 
peralatan/fasilitas bermain yang berbeda pula. 
Selain itu, jenis permainan/pola bermain akan 
mempengaruhi perlu atau tidaknya ruang bermain. 
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Variabel 
~ 

Faktor Pertimbangan 
Penyediaan tempat bermain sebaiknya melibatkan 
masyarakat, juga dalam hal pengelolaan untuk 
menghindari peralihan fungsi dan perawatan 
tempat bermain 

Kelembagaan Dukungan pemerintah dibutuhkan khususnya 
untuk penyediaan laban khusus Ruang Bermain 
Dalam hal ini perlu dibedakan Ruang bermain 
dengan RTH (Ruang Terbuka Hijau) karena pada 
dasarnya keduanya memiliki fungsi yang berbeda 

6. Responden dari pihak perwakilan tokoh masyarakat 
Nama : Responden 6 
Jabatan : Ketua RW 3 
Menurut responden, faktor pertimbangan dalam penyediaan 
tempat b . anak d" k ki d ermam 1 awasan permu man pa at ya1tu : 

Variabel Faktor Pertimbangao 
Ruang Ruang merupakan sebuah faktor mutlak yang 

dibutuhkan untuk penyediaan temp at bermain. 
Dapat berupa tempat bermain terbuka yang 
membutuhkan ruang terbuka (lahan kosong) 
ataupun tempat bermain tertutup yang dapat berada 
di dalam ruanganlbangunan. Luasan ruang/lahan 
yang dibutuhkan akan bergantung pada pola 
bermain anak. Semakin besar kegiatan bermain 
anak, maka luasan lahan yang dibutuhkan akan 
semakin besar 

Aksesibilitas Faktor aksesibilitas menjadi pertimbangan karena 
untuk menuju ke lokasi tempat bermain harus 
memudahkan anak mencapainya. Terkait hal 
tersebut, lokasi dalam menyediakan temp at 
bermain harus mudah di akses dan dijangk:au anak-
anak. Dengan memperhatikan jarak rumah dan 
tempat bermain. Namun juga perlu diperhatikan 
kondisi kawasan permukiman padat, apakah ada 
lokasi yang sesuai untuk tempat bermain anak 

Keamanan Hal yang menjadi ketakutan dari para orang tua 
pada umumnya adalah faktor keamanan. Tempat 
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Variabel ,. Faktor Pertimbangan 
bermain yang biasa digunakan anak-anak bermain 
di kawasan permukiman padat sebagian besar 
kurang memenuhi syarat dari segi keamanan. Oleh 
karena itu, faktor keamanan sangat penting 
dipertimbangkan dalam penyediaan tempat 
bermain. Hal ini terkait dengan keamanan saat 
menuju tempat bermain dan keamanan saat anak­
anak bermain 
Untuk fasilitas tempat bermain penting 
dipertimbangkan, karena akan mempengaruhi 
minat anak untuk bermain pada tempat bermain 
yang telah disediakan. Apalagi bila fasilitas yang 
disediakan lebih bervariasi, hal ini dapat 
mengurangi anak yang bermain di jalan raya 

Sosial Budaya Tingkat kesadaran masyarakat di kawasan 
pernukiman padat harus diperhatikan karena 
sebagian besar masyarakatnya masih kurang peduli 
akan pentingnya tempat bermain bagi anak. 
Partisipasi masyarakat juga perlu dipertimbangkan 
karena masyarakat adalah pihak yang berperan 
besar dalam terwujudnya tempat bermain yang 
kondusif bagi anak 
Jenis permainan anak/pola kegiatan bermain anak 
akan mempengaruhi jumlah luasan ruang bermain 

Kelembagaan Faktor kelembagaan dalam hal ini dukungan 
pemerintah sangat perlu dipertimbangkan karena 
mempengaruhi keberhasilan penyediaan tempat 
bermain anak. Pemerintah yang mengatur dan 
merencanakan, kebijakan dibuat pemerintah 
sehingga aplikasinya pun harus konsisten 

7. Responden dari pihak perwakilan tokob masyarakat 
Nama : Responden 7 
Jabatan : Sekretaris RW 9 
Menurut responden, faktor pertimbangan dalam penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat yaitu : 
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Variabel 
~ 

Faktor Pertimbangan 
-·J 

Ruang Diperlukan luasan ruangllahan yang memadai untuk 
menyediakan temp at bermain sehingga dapat 
menampung kegiatan bermain anak-anak dan 
berkreativitas/bergerak dengan leluasa. Luasan 
lahan yang dibutuhkan bergantung pada bentuk 
tempat bermain yang akan dibangun nantinya dan 
jenis kegiatan bermain anak. Semakin besar 
kegiatan berm a in anak maka ruang/lahan yang 
dibutuhkan akan semakin luas 

Aksesibilitas Lokasi tempat bermain sebisa mungkin memiliki 
jarak yang dekat dengan rumah, ini terkait dengan 
faktor keamanan, semakin dekat lokasi bermain 
anak maka orang tua dapat memantau ataupun 
menemani anaknya bermain 

Kearn an an Tempat bermain yang sering digunakan anak-anak 
bermain di kawasan permukiman padat sebagian 
besar kurang memenuhi syarat dari segi keamanan. 
Oleh karena itu, faktor keamanan sangat penting 
dipertimbangkan dalam penyediaan tempat bermain. 
Hal ini terkait dengan keamanan saat menuju tempat 
bermain dan keamanan saat anak-anak berma1n 

Sosial Budaya Partisipasi masyarakat terkait dengan pemeliharaan 
dan pengelolaan fasilitas dan penyediaan lahan yang 
ada. Jika tempat bermain terpelihara dengan baik 
anak-anak akan nyaman bermain 
Di Kelurahan Banyu Urip, anak-anak lebih suka 
bermain di luar rumah seperti di gang-gang maupun 
di jalan lingkungan. Pola bermain anak tersebut 
dipertimbangkan dalam penyediaan tempat bermain 

Kelembagaan Dukungan pemerintah dalam penyediaan tempat 
bermain di wilayah ini san gat penting karena 
keterbatasan ruang bermain anak membawa dampak 
yang buruk bagi keselamatan dan perkembangan 
anak. Oleh karena itu, dukungan pemerintah 
dibutuhkan khususnya untuk penyediaan Ia han 
khusus tempat bermain anak 
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Lampiran D Desain Wawancara Faktor Pertimbangan 
Tahap I dan Basil 

Lampiran D.l 
KUESIONER UMPAN BALIK TAHAP I 

Faktor Pertimbangan dalam Penyediaan Tempat Bermain 
Anak di Kawasan Perrnukiman Padat 

Tugas Akhir Prodi PWK- ITS 

Dengan Hormat, 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendapat 
dari para pakar atau stakeholder terkait mengenai faktor 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip Surabaya. Untuk itu, 
saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu sekalian untuk 
bersedia kami wawancarai atau mengisi kuisioner dengan 
seksama untuk mengetahui data sebenarnya. Saya juga berharap 
Bapak/Ibu dapat membantu dan memberikan masukan terhadap 
saya sesuai dengan kompetensi Bapak/Ibu dibidang ini. Atas 
bantuan dan kesediaan waktunya saya ucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya. 

Hormatsaya 

Fitra Firmanti (3604100 052) 

A. Id entitas R espon d en 

Nama Responden 
--

Jabatan Responden 

Alamat I No. Telp 
r 
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B. Pertanyaan 
Faktor apa yang disepakati sebagai faktor pertimbangan 
dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat? 

No Faktor Pertimbangan 

1 Ruang 
Penyediaan tempat bermain 
membutuhkan ruang untuk 
dapat menampung aktivitas/ 
kegiatan bermain anak. Untuk 
kawasan permukiman padat, 
luasan yang digunakan tempat 
bermain relatif tergantung dari 
jenis aktivitas bermain anak dan 
ketersediaan luas lahan yang ada 
di kawasan permukiman padat 

2 Aksesibilitas 
Penyediaan tempat bermain 
harus mempertimbangkan 
kemudahan dalam menjangkau 
tempat bermain dari segi fisik, 
pandangan dan suara serta 
merniliki jarak tempat bermain 
dan lingkungan permukiman 
yang minim 

3 Keamanan 
Perlu dipertimbangkan faktor 
keamanan saat menuJu ke 
tempat bermain sehingga tempat 
bermain sebisa mungkin 
terhindar dari lalu lintas yang 
ramai, dan keamanan saat anak 
bermain terkait dengan fasilitas 
bermain di tempat bermain yang 
dapat disediakan 

4 Sosial Budaya 
Perlu dipertimbangkan 

Pendapat 
S TS 

Catatanl 
Alasan 



partisipasi masyarakat dalam 
mendukung upaya penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat dan juga pola 
bermain yang mencakup jenis 
permainanlak:tivitas bermain 
anak. Selain itu, perlu 
dipertimbangkan kebutuhan 
pengguna tempat bermain, 
dalam hal ini anak-anak 
masyarakat kelas bawah yang 
tinggal di kawasan permukiman 
padat 

5 Kelembagaan 
Dukungan pemerintah perlu 
dipertimbangkan karena sangat 
mempengaruhi keberhasilan 
penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman 
padat dalam hal merumuskan 
petunjuk teknis dari kebijakan 
yang mengatur penyediaan 
tempat bermain anak. dan 
penyediaan biaya/anggaran 

Keterangan : 
s 
TS: 

Sependapat 
Tidak sependapat 
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Demikian wawancara ini, saya ucapkan terima kasih atas 
bantuan bapak/ibu atas kesediaanya dalam mengisi fonn 
wawancara ini. 
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Lampiran D.2 
RANGKUMAN HASIL KUESIONER UMPAN BALIK 

TAHAPI 

1 R . uang 
Penyediaan temp at bermain membutuhkan ruang untuk dapat 
menampung aktivitas/ kegiatan berm a in anak. Untuk kawasan 
permukiman padat, luasan yang digunakan tempat bermain relatif 
tergantung dari jenis aktivitas bermain anak dan ketersediaan luas 
lahanyang ada di kawasan permukiman padat 

No Responden Pendapat Catatan/ Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Untuk menampung suatu 
TataRuang kegiatan bermain 

dibutuhkan luas laban 
minimal yang dapat 
menampung aktivitas 
bermain 

2 StaffBidang Sependapat Kawasan permukiman padat 
Fisik dan memiliki luas ruang terbuka 
Prasarana yang sangat terbatas 

sehingga dimensi Ia han 
yang digunakan tempat 
bermain relatif tergantung 
dari pola bermain anak 

3 Kepala Bidang Sependapat Kawasan permukiman padat 
Pertamanan memiliki kondisi ruang 

khusus yang perlu 
diperhatikan 

4 Akademisi Sependapat Setiap kegiatan terutama 
Jurusan kegiatan bermain 
Arsitektur membutuhkan ruang/lahan 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Pertama apakah ada lahan, 
Kelurahan kedua apakah luasannya 

cukup 
6 Ketua RW3 Sependapat Pertimbangannya apakah 

lahan yang akan digunakan 
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mencukupi atau tidak untuk 
menyediakan temp at 
berm a in 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Luas lahan bermain sangat 
penting untuk dapat 
menampung anak-anak 
bermain dan berkreativitas/ 
bergerak dengan leluasa 

2. Aksesibilitas 
Penyediaan tempat bermain harus mempertimbangkan kemudahan 
dalam menjangkau tempat bermain dari segi fisik, pandangan dan 
suara serta memiliki jarak tempat bermain dan lingkungan permukiman 
yang minim . 
No Responden Pendapat Catatan/ Alasan 

I StaffBidang Sependapat Memudahkan akses anak-
TataRuang anak ke tempat bermain 

2 StaffBidang Sependapat Akses yang baik itu penting 
Fisik dan bagi anak-anak 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Tidak Di kawasan permukiman 
Pertamanan Sependapat padat sulit mencari lokasi 

yang tepat dan aksesibel 
untuk tempat bermain 

4 Akademisi Sependapat Demi kenyamanan anak 
Jurusan menjangkau tempat bermain 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

s Kepala Sependapat Semakin de kat lokasi 
Kelurahan bermain anak maka orang 

tua dapat memantau ataupun 
menemani anaknya bermain 

6 Ketua RW3 Sependapat Perlu untuk 
dipertimbangkan akses yang 
baik menuju tempat bermain 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Berpengaruh pad a 
perletakan posisi tern pat 
bermain 
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3. Keamanan 
Perlu dipertimbangk:an t'aktor keamanan saat menuju ke tempat 
bermain sehingga tempat bermain sebisa mungkin terhindar dari lalu 
lintas yang ramai, dan keamanan saat anak bermain terkait dengan 
fasilitas bermain di tempat bermain yang dapat disediakan 

No Responden Pendapat Catatan/ Alasan 

1 StafiBidang Sependapat Anak-anak lebih tenang 
Tata Ruang dalam bermain 

2 StaffBidang Sependapat Demi keselamatan anak saat 
Fisik dan bermain 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat San gat penting agar anak 
Pertamanan dapat bermain dengan aman 

4 Akademisi Sependapat Mengurangi resiko bahaya 
Jurusan yang mungkin terjadi pada 
Arsitektur anak-anak 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Semakin nyaman dan aman 
Kelurahan temp at bermain maka 

semakin besar peluang 
untuk anak melakukan 
aktivitas bermain 

6 KetuaRW 3 Sependapat Tempat bermain menjadi 
tempat yang nyaman untuk 
anak jika tidak ada 
gangbruan lalu lintas 

7 Sehetaris R W 9 Sependapat Agar anak terhindar dari 
kecelakaan lalu lint as 
maupun kecelakaan saat 
menggunakan alat bermain 

4. Sosial Budaya 
Perlu dipertimbangkan partisipasi masyarakat dalam mendukung upaya 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat dan 
juga pola bermain yang mencakup jenis permainan/aktivitas bermain 
anak. Selain itu, perlu dipertimbangkan kebutuhan pengguna tempat 
bermain, dalam hal ini anak-anak masyarakat kelas bawah yang tinggal 
di kawasan permukiman padat 
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No Responden Pendapat Catatan/ Ala san 

1 StaffBidang Sependapat Peran aktif masyarakat perlu 
TataRuang lebih ditingkatkan 

2 StaffBidang Sependapat Pelibatan masyarakat sangat 
Fisik dan perlu untuk meningkatkan 
Prasarana kesadaran akan pentingnya 

penyediaan tempat bermain 
3 Kepala Bidang Sependapat Pihak yang banyak terlibat 

Pertamanan adalah masyarakat 
4 Akademisi Sependapat Berhubungan dengan rasa 

Jurusan memiliki dan berkaitan 
Arsitektur dengan maintenance 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Masyarakat harus lebih aktif 
Kelurahan ketjasama dengan 

stakeholder lain seperti 
LSM, maupun pemerintah 

6 KetuaRW3 Sependapat Kesadaran dan pemahaman 
masyarakat lebih 
ditingkatkan lagi 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Untuk menghindari 
peralihan fungsi dan 
perawatan tempat bermain 

5 K I b . e em 828an 
Dukungan pemerintah perlu dipertimbangkan karena sangat 
mempengaruhi keberhasilan penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat dalam hal merumuskan petunjuk teknis 
dari kebijakan yang mengatur penyediaan tempat bermain anak dan 
penyediaan biayalanggaran 

No Responden Pendapat Catatan/Alasan 

I StaffBidang Sependapat Sudah seharusnya 
TataRuang pemerintah memberi 

perhatian lebih pad a 
tersedianya kebutuhan anak 
terkait tempat bermain 

2 Staff Bidang Sependapat Mutlak diperlukan sebagai 
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Fisik dan bagian dari kerja pemerintah 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Dalam penyediaan tern pat 
Pertamanan bermain butuh bantuan dana 

dari pemerintah 
4 Akademisi Sependapat Dukungan pemerintah dapat 

Jurusan berupa: 
Arsitektur - Bebas PBB (pajak) 
Bidang Lansekap - Penerangan malam hari 

5 Kepala Sependapat Keterbatasan ruang bermain 
Kelurahan anak membawa dampak 

yang buruk bagi 
keselamatan dan 
perkembangan anak 

6 KetuaRW 3 Sependapat Demi keberhasilan 
penyediaan tempat bermain 

7 Sekretaris R W 9 Sependapat Perlu penyediaan laban 
khusus untuk tempat 
bermain yang dosediakan 
pemerintah 
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Lampiran E Desain Wawancara Eksplorasi Faktor 
Pertimbangan Tahap ll dan Hasil 

Lampiran E.l 
KUESIONER UMPAN BALIK TAHAP ll 

Faktor Pertimbangan dalam Penyediaan Tempat Bermain 
Anak di Kawasan Permukiman Padat 

Tugas Akhir Prodi PWK- ITS 

Dengan Hormat, 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendapat 
dari para pakar atau stakeholder terkait mengenai faktor 
pertimbangan dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat di Kelurahan Banyu Urip Surabaya. Untuk itu, 
saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu sekalian untuk 
bersedia kami wawancarai atau mengisi kuisioner dengan 
seksama untuk mengetahui data sebenarnya Saya juga berharap 
Bapak/Tbu dapat membantu dan memberikan masukan terhadap 
saya sesuai dengan kompetensi Bapak/Ibu dibidang ini. Atas 
bantuan dan kesediaan waktunya saya ucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya 

Hormatsaya 

Fitra Firmanti (3604100 052) 

A. Id titas R d en espon en 

Nama Responden 

Jabatan Responden 

Alamat I No. Telp 
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B. Pertanyaan : 
Faktor apa yang disepakati sebagai faktor pertimbangan 
dalam penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
perm ukim adat? anp; 

No Faktor Pertimbaogan 
' 

1 Aksesibilitas 
Penyediaan tempat bermain 
hams mempertimbangkan 
kemudahan dalam 
menjangkau tempat bermain 
dari segi fisik, pandangan 
dan suara serta memiliki 
jarak tempat bermain dan 
lingkungan permukiman 
yang minim. Namun jika 
sulit men cart lokasi yang 
tepat maka lokasi yang 
paling memadai dimanapun 
yang merupakan ruang 
terbuka bisa dijadikan 
tempat bermain 

Keterangan : 
s Sependapat 

Tidak sependapat TS 

Pendapat 
Catatan/ Alasan s TS 

Demikian wawancara ini, saya ucapkan terima kasih atas 
bantuan bapak/ibu atas kesediaanya dalam mengisi form 
wawancara liD. 
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Lampiran E.2 
RANGKUMAN BASil- KUESIONER UMPAN BALIK 

TAHAPll 

1 Aksesibilitas . 
Penyediaan tempat bermain hams mempertimbangkan kemudahan 
dalam menjangkau tempat bermain dari segi fisik, pandangan dan 
suara serta memiliki jarak tempat bermain dan lingkungan permukiman 
yang minim. Namun jika sulit mencari lokasi yang tepat maka lokasi 
yang paling memadai dimanapun yang merupakan ruang terbuka bisa 
diiadikan temoat bermain 

No Responden Pendapat Catatanl Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Memudahkan akses anak-
TataRuan~~: anak ke tempat bermain 

2 StaffBidang Sependapat Akses yang baik itu penting 
Fisikdan bagi anak-anak 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Aksesibilitas penting 
Pertamanan dipertimbangkan dalam 

penyediaan tempat bermain 
anak 

4 Akademisi Sependapat Demi kenyamanan anak 
Jurusan menjangkau tempat bermain 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Semakin de kat lokasi 
Kelurahan bermain anak maka orang 

tua dapat memantau ataupun 
menemani anaknya bermain 

6 KetuaRW3 Sependapat Perlu untuk 
dipertimbangkan akses yang 
baik menuiu tempat bermain 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Berpengaruh pad a 
perletakan posisi tempat 
bermain 
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Lampiran F Desain Wawancara Eksplorasi Araban 
Penyediaan dan Hasll 

Lampiran F.l 
KUISIONER WA WANCARA 

Araban Penyediaan Tempat Bermain Anak 
Di Kawasan Permukiman Padat 

Di Kelurahan Banyu Urip 

Tugas Akhir Prodi PWK- ITS 

Dengan Hormat. 

Kuisioner ini bertujuan wttuk mengeksplorasi pendapat 
dari para pakar atau stakeholder terkait mengena1 arahan 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
di Kelurahan Banyu Urip. Untuk itu, saya memohon bantuan 
kepada Bapakllbu sekalian untuk bersedia kami wawancarai atau 
mengisi kuisioner dengan seksama untuk mengetahui data 
sebenarnya. Saya juga berharap Bapakllbu dapat membantu dan 
memberikan masukan terhadap saya sesuai dengan kompetensi 
Bapakllbu dibidang ini. Atas bantuan dan kesediaan waktunya 
saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Hormatsaya 

Fitra Firmanti (3604100 052) 

A ld titas R d . en espon en 

Nama Responden 

Jabatan Responden 

Alamat I No. Telp 
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B. Eksplorasi Pendapat Responden 
1. Menurut anda, arahan apa saja yang dapat digunakan 

sebagai arahan penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat? Berikan alasan? 

2. Daftar faktor secara teoritis 

· Aspek 

Ruang 

Aksesibilitas 

Keamanan 

So sial 
Buday a 

Faktor 
Pertimban2an 
Luasan 

Upaya 
Penyediaan 
Pemanfaatan 
ruang 
potensial 
Pembagian 
ruang dan 
waktu 

Lokasi Lokasi 
mudah 

f---=------:--------1 
Jarak diakses dan 

I pencapaian dijangkau 
bagianak 

I 

Saat menuju Terpisah 
tempat dari lalu 
bermain lintas 

Saat bermain 

Jenis 
permainan 

Peralatan 
permainan 

Pagar 
pembatas 

Bentuk 
tempat 
bermain 

Definisi Operasional 

Memanfaatkan ruang 
yang bisa djadikan 
tempat bermain anak 
Pembagian ruang dan 
waktu dalam 
melakukan aktivitas 
bermain 
Lokasi mudah 
diakses dan 
dijangk:au bagi anak 

Kondisi terlindung 
dari kemungkinan 
texjadinya kecelakaan 
padaanak 
Ketersediaan 
peralatan permainan 
yang dapat digunakan 
anak bermain 
Elemen fisik yang 
digunakan untuk 
membatasi tempat 
bermain 
Bentuk tern pat 
bermain yang dapat 
menampung jenis 
perrnainan anak 
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Aspek Faktor Upaya Definisi Operasional 
- Pertimbangan,. Penyediaan 

Partisipasi Pengaturan Wujud partisipasi 
Masyarakat masyarakat dalam 

' penyediaan temp at 
bermain anak 

Kelembagaan Dukungan Komitmen Komitmen 
Pemerintah pemerintah dalam 

penyediaan temp at 
bermain 

Biaya Insentif Pemberian dorongan 
bagi pihak penyedia 
tempat bermain 

Kemitraan Kerja sam a 
pemerintah dengan 
pihak yang berperan 
terkait penyediaan 
tempat bermain anak 

Demikian wawancara eksplorasi ini, saya ucapkan terima 
kasih atas bantuan bapaklibu atas kesediaanya dalam mengisi 
form wawancara ini. 
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Lampiran F.2 
Basil Wawancara Eksplorasi 

Araban Penyediaan Tempat Bermain Anak 
Di Kawasan Permukiman Padat 

Di Keluraban Banyu Urip 

l. Responden dari Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota 
Surabaya 
Nama : Responden 1 
Jabatan : StatfBidang TataRuang 
Menurut responden, araban penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat, antara lain: 

Aspek .. _Araban Penyediaan 
Ruang Untuk kawasan permukiman padat, mengingat 

kondisi luas lahan untuk ruang terbuka terbatas, 
maka penyediaan tempat bermain lebih kepada 
memanfaatkan dan mengoptimalkan lahan yang 
masih ada atau ruang yang tersedia, antara lain : bisa 
memanfaatkan fasilitas umum yang ada seperti balai 
R W, fasilitas pendidikan yang mempunyai halaman 
yang memadai, maka halaman sekolah tersebut dapat 
dimanfaatkan menjadi arena bermain anak setelah 
kegiatan belajar mengajar selesai, yang mudah 
didapat bagi lingkungan sekitarnya 
Penyediaan tempat bermain di kawasan permukiman 
padat lebih kepada penggunaan ruang multi fungsi : 
Ruang Terbuka Hijau,/ruang rekreasi = Lapangan 
Olahraga = Area bermain = Ruang Sosialisasi!Ruang 
Bersama. Namun, perlu pembagian ruang mengingat 
lapangan olahraga tidak hanya digunakan anak-anak 
tetapi juga orang dewasa 

Aksesibilitas Penyediaan tempat bermain berdekatan dengan 
lingkungan yang memanfaatkannya sehingga mudah 
diakses oleh anak 

~ - . .:, .- r, .. 

Penyediaan tempat bermain di sekitar lingkungan 
permukiman kawasan permukiman padat dengan 
jarak minimal anak merasa nyaman untuk berjalan 
yaitu sekitar < 500 m 

/ ,,· . :: ~ ·-

.. . 
. · .!' •• · 



Aspek 
Keamanan 

Sosial 
Buday a 

Kelembagaan 
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Araban Penyediaan 
Penyediaan tempat bemain lebih baik berada di 
lingkungan permukiman dan jauh dari lalu lintas 
padat. Kalaupun tidak bisa dihindari kontak dengan 
lalu lintas, dapat dibuat "batas" yang dapat 
mengurangi kontak tersebut. Batas tersebut dapat 
berupa pagar yang terbuat dari material 
(alami/buatan) yang kuat namun tidak terkesan 
mengungkung 
Penyediaan peralatan untuk bermain bervariasi 
sesuai standar keamanan dan usia anak sehingga 
anak dapat mengembangkan kreatifitas dan 
imajinasinya. Namun juga disesuaikan dengan luas 
laban yang tersedia 
Anak-anak yang tinggal di kawasan permukiman 
padat lebih suka jenis permainan yang membutuhkan 
ruang untuk gerak tubuh dan lebih dekat dengan 
lingkungan alamiah yaitu permainan games dan olah 
raga (sepak bola, bola voli, kasti) maka bentuk ruang 
terbuka yang dapat digunakan yaitu lapangan 
olahraga. Sedangkan untuk jenis permainan reseptif 
atau apresiatif (mendengarkan cerita atau dongeng, 
melihat gambar), permainan membentuk (konstruksi) 
seperti membuat kue dari tanah Jiat, membuat kapal­
kapalan dari kertas, menyusun balok-baloklpuzzle, 
bermain musik, dan lain-lain, bentuk ruang terbuka 
yang dapat digunakan yaitu ruang yang tidak begitu 
luas antara lain taman baca 
Penyediaan tempat bermain sebaiknya sesuai dengan 
keinginan atau aspirasi anak-anak, oleh karena itu 
perlu diketahui perilaku anak dalam bermain dan 
penggunaan tempat bermain 
Menyusun program penyediaan tempat bermain di 
kawasan permukiman padat di dalam rencana 
pemban!,runan kota. Selama ini penyediaan tempat 
bermain khususnya di kawasan permukiman padat 
cenderung belum terprogram dengan baik karena 
pemerintah lebih memprioritaskan pembangunan 
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-
Aspek Araban Penyediaan 

dari program yang telah ditetapkan. Jika program itu 
telah ditetapkan maka dalam pelaksanaannya 
dilakukan secara bertahap 
Pemberian insentif bagi sektor swasta yang bersedia 

I 
menyediakan tempat bermain anak dimana 
pemberian insentif ini dapat dijadikan pendorong 
atau stimulan bagi sektor swasta agar berperan serta 
dalam penyediaan tempat bermain bagi anak 
Menjalin suatu hubungan kemitraan dengan 
perusahaan besar (pihak swasta) mel a lui 
pengembangan program CSR (Corporate Social 
Responsibility) 

2. Responden dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Kota 
Surabaya 
Nama : Responden 2 
Jabatan : StaffBidang Fisik dan Prasarana 
Menurut responden, araban penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat, antara lain: 

Aspek Araban Penyediaan 
Ruang Penyediaan tempat bermain dengan memanfaatkan 

ruang yang masih ada yang potensial dikembangkan 
sebagai tempat bemain, misalnya dapat 
memanfaatkan bangunan sosial yang ada di kawasan 
permukiman padat yang memiliki luas yang 
memadai, dapat juga memanfaatkan aset-aset milik 
pemerintahltanah pemerintahlbangunan pernerintah 
seperti halaman kantor kelurahan bisa dirnanfaatkan 
sebagai tempat bermain namun perlu juga 
mernperhatikan faktor keamanan dari kantor 
kelurahan tersebut 

A.ksesibilitas Ternpat bermain yang akan disediakan sebaiknya 
berada pada posisi yang bisa dan mudah diakses oleh 
anak-anak. Misalnya berada di lokasi yang dapat 
diakses dengan berjalan kaki yang disesuaikan 
dengan kemampuan jarak tempuh/pencapaian bagi 
anak ke tempat bermain 



187 

Aspek Araban Penyediaan 
Keamanan Tempat bermain yang akan disediakan minimal 

dapat dipantau oleh masyarakat selcitar tempat 
bermain apabila lokasi yang diperuntukkan untuk 
tempat bermain tidak sesuai dengan syarat yang 
perlu dipertimbangkan. Perlu juga ada pagar 
pembatas (barriers) untuk melindungi anak saat 
bermain 

Sosial Budaya Pelibatan secara aktif masyarakat yang tinggal di 
kawasan permulciman padat yaitu berperan dalam 
pemeliharaan dan pengelolaan tempat bermain di 
kawasan permulciman padat untuk menghindari 
peralihan fungsi dan perawatan tempat bermain yang 
akan disediakan 
Tempat bermain yang akan disediakan dapat 
mewadahi jenis permainan anak yang tinggal di 
kawasan permukiman padat Kelurahan Banyu Urip. 
Untuk jenis permainan fungsi (permainan gerak), 
seperti meloncat-loncat, naik dan turun tangga, 
berlari-larian, bermain tali, perosotan, ayunan, 
permainan fiksi seperti menjadikan kursi sebagai 
kuda, mam sekolah-sekolahan, perang-perangan. 
Jenis permainan yang dilakukan termasuk permainan 
di luar ruang (out door play), ruang yang dapat 
digunakan yaitu halaman fasilitas sosial. Fasilitas 
bermain yang disediakan juga terkait dengan jenis 
permainan yang bisa dilakukan di ruang tersebut, 
dapat dengan mendesain sedemilcian rupa sarana 
yang ada sehingga menjadi multi guna 

Kelembagaan Komitmen pemerintah diwujudkan dengan 
mengalokasikan anggaran khusus bagi penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permulciman pad at. 
Dalam penyediaan tempat bermain anak perlu 
ketjasama antara lembaga pemerintah dengan pihak 
swasta, masyarakat (orang tua anak) maupun dengan 
LSM dalam hal pendanaan 
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3. Responden dari. Di.nas Kebersi.han dan Pertamanan Kota 
Surabaya 
Nama : Responden 3 
Jabatan : Kepala Bidang Pertamanan 
Menurut responden, arahan penyediaan tempat bermain anak di 
k uki d 1· awasan perm man pa at, antara arn: 

Aspek 
~· 

Araban Penyediaan 
Ruang Idealnya tempat bermain adalah ruang terbuka. 

Ruang yang tersedia di kawasan permukiman padat 
sekecil apapun bisa dimanfaatkan untuk tempat 
bermain, misalnya lahan tidak produktif, lapangan, 
aglomerasi fasilitas. Bisa juga melakukan 
ekstensifikasi laban melalui car a yang tidak 
konvensional yaitu membeli lahan milik warga 
namun cara seperti ini sangat sulit dilakukan 

Aksesibilitas Untuk pemilihan lokasi dalam menyediakan tempat 
bermain sifatnya fleksibel, seadanya tempat karena 
terbatasnya ruang yang ada. Namun, juga harus 
memberi kemudahan akses misalnya pemisahan 
jalur pejalan kaki dan kendaraan bermotor 

Keamanan Perlu disediakan tenaga keamanan di temp at 
berm a in 
Tempat bermain yang disediakan minimal dapat 
dipantau masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi 
tempat bermain sehingga dapat melakukan kontrol 
terhadap anak-anak yang sedang bermain 
Peralatan bermain anak yang disediakan harus kuat 
dengan material/bahan dan design yang kuat pula 
serta tidak mengandung sudut-sudut yang tajam, 
didudukkan pada pondasi yang kuat dan pelapis 
yang aman, dipertimbangkan pula untuk semua usia 
Untuk memenuhi unsur keamanan dalam 
penyediaan temp at bermain anak di kawasan 
permukiman padat yaitu apabila lokasi yang ada 
untuk tempat bermain dekat dengan jalan yang 
memiliki lalu lintas padat, maka dapat dibuat pagar 
pembatas yang cukup aman dengan ketinggian 
minimal setinggi orang dewasa normal (± 150 em) 
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Aspek Araban Penyediaan 
dan dapat terlihat dari luar. Bentuk sedemikian rupa 
sehingga tidak mudah dipanjat 

Sosial Budaya Untuk menyediakan tempat berm a in anak, 
partisipasi masyarakat melalui manajemen 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan terkait 
dengan pengaturan untuk mendapatkan lokasi 
tempat bermain yang ideal 
Berperan dalam hal keamanan tempat bermain 
yaitu melakukan pengawasan secara bergantian 
jenis permainan di kawasan permukiman padat 
antara lain jenis permainan yang dapat mendukung 
perkembangan terhadap motorik kasar seperti 
ayunan, jungkat-jungkit, tangga setengab lingkaran, 
futsal dll) dan motorik hal us pengembangan 
kognitif (bahasa dan bicara) sosioemosional 
(kemampuan bekerjasama dengan ternan sebaya). 
Oleh karena itu, penyediaan tempat bermain anak 
harus mampu mewadahi jenis permainan tersebut 

Kelembagaan Pemerintah secara konsisten menganggarkan untuk 
membantu pembangunan maupun pemeliharaan 
tempat bennain 
Pemerintab secara akif mencari pihak-pihak yang 
bersedia menyediakan tempat bermain anak seperti 
pihak swasta 

4. Responden dari pihak perwakilan akademisi 
Nama : Responden 4 
Jabatan : Dosen Jurusan Arsitektur Bidang Lansekap 
Menurut responden, araban penyediaan tempat bermain anak di 
k uki d , . awasan perm man pa at, antara am: 

Aspek Araban Penyediaan 
Ruang Untuk kawasan permukiman padat yang memiliki 

keterbatasan laban untuk ruang terbuka, maka 
penyediaan temp at bermain dapat dengan 
menp;optimalkan laban yang ada 

Aksesibilitas Penyediaan tempat bermain untuk anak balita, 
lokasi tempat bermain harus mudah dijangkau dan 
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Aspek ·' Araban Penyediaan 
dipantau orang tua dengan jarak pencapaian ke 
lokasi tempat bermain sedekat mungkin dengan 
lingkungan permukiman {< 500 m) 

Keamanan Dalam penyediaan tempat bermain di kawasan 
pemnukiman padat perlu diminimalkan potensi 
kontak antara anak dan lalu lintas sehingga anak 
aman menuju tempat bermain 

Sosial Budaya Pendidikan kesadaran publik akan pentingnya 
ketersediaan tempat bermain anak yang aman dan 
memadai perlu diberikan kepada masyarakat. 
Lembaga pendidikan, Pemerintah, dan media 
mempunyai peranan penting untuk meningkatkan 
kesadaran publik 
Terkait dengan jenis permainannya, maka untuk 
menyediakan tern pat bermain harus mewadahi 
permainan aktif yang biasa dilakukan anak-anak 

I yang tinggal di kawasan permukiman padat. 
Misalnya untuk jenis permainan fungsi (permainan 
gerak), seperti bermain tali, perosotan, ayunan, 
permainan fiksi seperti menjadikan kursi sebagai 
kuda, main sekolah-sekolahan, perang-perangan. 
Jenis permainan yang dilakukan termasuk 
permainan di Iuar ruang (out door play) 

Kelembagaan Komitmen pemerintah dapat diwujudkan dengan 
penyediaan tempat bermain di kawasan permukiman 
padat dengan bebas PBB (pajak), bisa juga dengan 
memberi penerangan malam hari 
Pemberian insentif bagi pihak penyedia tempat 
bermain anak di kawasan permukiman padat agar 
dapat dijadikan sebagai pendorong atau stimultan 
Penyediaan tern pat berm a in harus mendapat 
dukungan dari masyarakat melalui kerja sam a 
dengan swasta untuk mendapatkan sponsor 

5. Responden dari pibak perwakilan tokob masyarakat 
Nama : Responden S 
Jabatan : Kepala Kelurahan 
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Menurut responden, arahan penyediaan tempat bermain anak di 
~ ~ w 1 " wasan permu man pi at, antara am: 

Aspek Araban Penyediaan 

Ruang Di RW yang merniliki lapangan olah raga dapat 
dijadikan tempat bermain anak. Mengingat 
penyediaan tempat bermain di ~wasan permukiman 
padat lebih kepada penggunaan ruang multi fungsi 
maka perlu dilakukan pembagian zona/ruang 
bermain khusus bagi anak. Penting dibedakan secara 
jelas antara tempat bermain dengan tempat olah raga 

Aksesibilitas Lokasi yang cocok untuk tempat berrnain adalah di 
sekitar lingkungan permukiman sehingga mudah 
diawasi oleh orang tua dan mudah dijangkau oleh 
anak itu sendiri 

Keamanan Terkait faktor keamanan, maka perlu pengawasan 
misalnya wanya tenaga keamanan di temp at 
bermain anak agar anak dapat bermain dengan 
tenang, sehingga meskipun lokasi yang ada dekat 
dengan jalan yang memiliki lalu lintas padat maka 
kecelakaan terhadap anak dapat diminimalkan 

Sosial Budaya Partisipasi masyarakat dalam penyediaan temp at 
berm a in anak terkait masalah dana. Masyarakat 
harus mengupayakan dana untuk biaya 
pembangunan, pengelolaan maupun pemeliharaan 
tempat bermain antara lain melalui iuran/swadaya 
dari rnasyar~t 
Tempat berrnain yang ~n disedi~n sebaiknya 
kembali pada pola berrnain aktif seperti Jerus 
permainan fungsi (permainan gerak), seperti 
meloncat-loncat, naik dan turun tangga, berlari-
larian, bermain tali, perosotan, ayunan. Penyediaan 
ruang bermain anak harus disediakan secara spesifik 
dalam artian ruang yang tersedia sesuai untuk jenis 
permainan apa, bentuk be bas namun perlu 
diperhatikan permukaan finishing ruang bermain. 
Anak lebih menyukai temp at berm a in yang 
menggunakan rumput atau pasir 
Menampung keinginan atau aspirasi anak-anak akan 
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Aspek 
d 

Araban Peoyediaao 
,J· 

tempat bermain yang disukai sehingga dapat 
disediakan tempat bermain yang cocok untuk anak-
anak yang tinggal di kawasan permukiman padat 

Kelembagaan Peningkatan komitmen pemerintah dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan anak akan sarana bermain. 
Hal ini dapat diwujudkan dalam bentuk program-
program yang dijadikan sebagai prioritas dalam 
pembangunan kota. Selain itu, perlu adanya 
koordiinasi an tar elemen pemerintahan yang 
berkaitan dalam penyediaan tempat bermain 

6. Responden dari pibak perwakilan tokob masyarakat 
Nama : Responden 6 
Jabatan : Ketua RW 3 
Menurut responden, araban penyediaan tempat bermain anak di 
ka ki dt t 1 ' wasan permu man pa a , an ara am: 

Aspek Araban Penyediaao 
Ruang Dapat menggunakan lapangan olah raga sebagai 

tern pat bermain. Namun, mengingat kondisi 
lapangan olah raga yang ada sekarang, maka perlu 
perbaikan seperti penambahan vegetasi elemen 
alami yang berupa rerumputan terbuka yang dapat 
digunakan sebagai tern pat untuk berlarian, 
permainan aktif dan permainan informal lainnya. 
Karena area rerumputan ini dapat digunakan untuk 
kegiatan yang beragam dan dapat menciptakan 
pengalaman bermain yang unik bagi anak dengan 
kreativitas mereka sendiri 

Aksesibilitas Tempat bermain yang disediakan sebaiknya berada 
pada posisi yang bisa dan mudah diakses oleh anak 
dan aman dari gangf,ruan kecelakaan lalu lintas. 
Kalau menurut saya, lokasi yang paling cocok 
adalah di sekitar lingkungan permukiman 
penduduk 

Kearn an an Agar memenuhi syarat keamanan pada saat anak 
bermain maka perlu dibuat pelindung di tempat 
bermain dapat berupa tanaman (alami/buatan), 
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Aspek Araban Penyediaan 
peralatan bennain hams didesign sedemikian rupa 
sehingga aman untuk anak 
Penyediaan fasilitas dan alat bennain hams aman 
dari kemungkinan kecelakaan selama anak 
bermain. Juga disesuaikan dengan permainan yang 
biasa dilakukan anak yang tinggal di kawasan 
permukiman padat 

Sosial Budaya Memberdayakan ibu-ibu PKK dalam pengaturan 
tempat bermain sehingga didapatkan lokasi tempat 
bem1ain yang ideal di kawasan permukiman padat 

Kelembagaan Seharusnya pemerintah lebih memberikan support 
dalam penyediaan tempat bennain bagi anak yang 
aman dan memadai 

7. Responden dari pihak perwakilan tokoh masyarakat 
Nama : Responden 7 
Jabatan : Sekretaris RW 9 
Menurut responden, araban penyediaan tempat bermain anak di 
ka uki d I ' wasan perm rnanpa at, antara atn: 

Aspek Araban Penyediaan 

Ruang Penyediaan tempat bermain dengan memanfaatkan 
ruang yang rnasih ada seperti taman baca, dirnana 
lantai dua dari bangunan tersebut dapat 
dikembangkan lagi rnenjadi tempat bermain dengan 
penarnbahan luas ruang 

Aksesibilitas Penyediaan tempat bennain anak mengacu pada 
SNl yang sudah ada. Selain itu, tetjangkau oleh 
mata dan suara, hila mernungkinkan berada di 
tengah lingk.ungan perrnukiman 

Kearnanan Tidak berada pada sisi jalan utama atau jalan 
dengan tingkat lalu lintas tinggi, alangkah lebih 
baik bila sisi jalan dari tempat berrnain, hanya bisa 
dilalui oleh pejalan kaki atau sepeda 

Sosial Budaya Partisipasi masyarakat dalam penyediaan, 
pengelolaan temp at berrnain di kawasan 
permukiman padat untuk menghindari peralihan 
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Aspek 
J 

Araban Peoyediaao 

fungsi dan perawatan 
Menampung keinginan a tau aspirasi anak-anak 
akan tempat berrnain yang disukai sehingga dapat 
disediakan tempat bermain yang cocok untuk anak-
anak yang tinggal di kawasan permukiman padat 

Kelembagaan Komitmen pemerintah diwujudkan dalam bentuk 
SK Walikota untuk peruntukan khusus ruang 
berrnain (lahan bermain) bukan ruang terbuka hijau 
di kawasan permukiman J>adat 
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Lampiran G: Desain Wawancara Araban Penyediaan Tahap 
I dan Basil 

Lampiran G.l 
KUISIONER UMPAN BALIK TAHAP I 

Araban Penyediaan Tempat Bermain Anak 
Di Kawasan Permukiman Padat 

Di Kelurahan Banyu Urip 

Tugas Akhir Prodi PWK- ITS 

Dengan Hormat, 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendapat 
dari para pakar atau stakeholder terkait mengenai araban 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
di Kelurahan Banyu Urip. Untuk itu, saya memohon bantuan 
kepada Bapakllbu sekalian untuk bersedia kami wawancarai atau 
mengisi kuisioner dengan seksama untuk mengetahui data 
sebenarnya. Saya juga berharap Bapakllbu dapat membantu dan 
memberikan masukan terhadap saya sesuai dengan kompetensi 
Bapak/Ibu dibidang ini. Atas bantuan dan kesediaan waktunya 
saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Hormat saya 

Fitra Firmanti (3604100 052) 

A ld titas R d . en espon en 

Nama Responden 

Jabatan Responden 

Alamat I No. Telp 
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B. Pertanyaan 
Araban apa saja yang disepakati sebagai arahan penyediaan 
tempat bermam anak di kawasan permukiman padat? 

Aspek Araban Penyediaan 

Ruang Mengingat adanya keterbatasan 
luas lahan untuk ruang terbuka di 
kawasan permukiman padat, maka 
penyediaan tempat bermain lebih 
kepada memanfaatkan dan 
mengoptimalkan lahan yang masih 
ada atau ruang potensial yang 
tersedia yaitu penggunaan 
lapangan olahraga (lapangan sepak 
bola) namun perlu diperhatikan 
adanya pembagian zona bermain 
khusus bagi anak mengingat 
lapangan olahraga tidak banya 
digunakan anak-anak tetapi juga 
orang dewasa. 
Apabila tidak tersedia ruang yang 
memadai untuk tempat bermain 
maka penyediaan tempat bermain 
di kawasan permukiman padat 
yaitu melalui penggunaan ruang 
multi fungsi dengan memanfaatkan 
fasilitas umum maupun aset-aset 
milik pemerintahltanah 
pemerintah/ bangunan pemerintah 
yang ada seperti fasilitas balai RW, 
halaman kantor kelurahan, dapat 
memanfaatkan bangunan sosial 
seperti fasilitas pendidikan yang 
mempunyai halaman yang 
memadai 

Aksesibilitas Dalam penyediaan tempat bermain 
anak yaitu berdekatan dengan 
lingiaffigan yang 

Pendaoat Catatan/ 
S TS Alasan 
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Aspek Araban Penyediaan Pendapat Catatanl 
s TS Alas an 

memanfaatkannya yaitu di tengah 
lingkungan kawasan permukiman 
padat. 
Tempat bermain berada di lokasi 
yang dapat diakses dengan berjalan 
kaki yang disesuaikan dengan 
kemampuan jarak tempuhl 
pencapaian bagi anak ke lokasi 
tempat bermain yaitu < 500 m 

Keamanan Tempat bemain yang disediakan 
lebih baik terhindar dari lalu lintas 
padat atau tidak berada pada sisi 
jalan utama a tau jalan dengan 
tingkat lalu lintas tinggi 
Apabila lokasi yang tersedia untuk 
tempat bermain anak berada dekat 
dengan jalan yang memiliki lalu 
lintas padat, maka dibuat pagar 
pembatas yang aman 
Tempat bermain yang disediakan 
minimal dapat dipantau oleh 
masyarakat yang tinggal di sekitar 
lokasi tempat bermain. Selain itu, 
perlu disediakan tenaga keamanan 
dari masyarakat setempat untuk 
melakukan pengawasan agar anak 
dapat bermain dengan tenang 
Penyediaan peralatan untuk 
bermain bervariasi sesuai standar 
keamanan dan usia anak. Namun 
juga disesuaikan dengan luas lahan 
yang tersedia dan terkait dengan 
Jerus permainan yang bisa 
dilakukan di ruang tersebut 

So sial Berdasarkan so sial budaya dan 
Budaya tingkat ekonomi masyarakat di 

kawasan permukiman padat, maka 
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Aspek Araban Penyediaan 

anak-anak yang tinggal di kawasan 
permukiman padat lebih suka 
bermain di luar rumah dan 
cenderung Jerus permainannya 
bersifat physically active Genis 
permainan aktif), sehingga tempat 
bermain yang akan disediakan 
harus mampu mewadahi jenis 
permainan anak tersebut 
Partisipasi masyarakat secara aktif 
dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman 
padat yaitu pengaturan/ 
pengorganisasian untuk 
mendapatkan lokasi tempat 
bermain yang ideal berdasarkan 
usulan masyarakat dan 
memberdayakan ibu-ibu PKK. 
Masyarakat juga berperan dalam 
pemeliharaan dan pengelolaan 
tempat bermain di kawasan 
permukiman padat 
Terkait kebutuhan pengguna, maka 
dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman 
padat perlu mengetahui 
karakteristik dan perilaku anak 
yang tinggal di kawasan 
permukiman padat dalam bermain 
dan penggunaan tempat bemain 
disesuaikan dengan tingkat 
ekonominya secara lebih 
mendalam 

Kelembagaan Peningkatan komitmen pemerintah 
dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan anak akan sarana 
bermain. Hal ini dapat diwujudkan 

Pendapat Catatan/ 
S TS Alasan 



Aspek 

Keterangan : 
s 
TS: 

Araban Penyediaan 

dalam ben~ program-program 
penyediaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat 
dimana program tersebut dijadikan 
sebagai prioritas dalam 
pembangunan kota. Perlu SK 
Walikota untuk peruntukan khusus 
ruang bermain (laban bermain) 
bukan termasuk ruang terbuka 
hijau di permukiman padat 
Pemerintah secara konsisten 
mengalokasikan anggaran untuk 
membantu penyediaan maupun 
pemeliharaan tempat bermain anak 
di kawasan permukiman padat. 
Pemberian insentif sebagai 
pendorong atau stimultan bagi 
pihak yang berperan serta dan 
mendukung penyediaan tempat 
bermain bagi anak di kawasan 
permukiman padat. Insentif berupa 
bebas PBB (pajak) 
Menjalin suatu hubungan 
kemitraan (kerja sama) dengan 
pihak swasta melalui 
pengembangan program CSR 
(Corporate Social Responsibility), 
dapat juga dengan LSM yang 
peduli dibidang anak 

Sependapat 
Tidak sependapat 

199 

Pendapat Catatan/ 
S TS Alasan 

Demikian wawancara eksplorasi ini, saya ucapkan terima 
kasih atas bantuan bapaklibu atas kesediaanya dalam mengisi 
form wawancara ini. 
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Lampiran G.2 
RANGKUMAN HASIL KUESIONER UMPAN BALIK 

TAHAPI 

1 R uan~ . 
Mengingat adanya keterbatasan luas lahan untuk ruang terbuka di 
kawasan perrnukiman padat, maka penyediaan tempat bermain lebih 
kepada memanfaatkan dan mengoptimalkan lahan yang masih ada atau 
ruang potensial yang tersedia yaitu penggunaan lapangan olahraga 
(lapangan sepak bola) namun perlu diperhatikan adanya pembagian 
zona bermain khusus bagi anak mengingat Japangan olahraga tidak 
hanya digunakan anak-anak tetapi juga orang dewasa. 

No Responden Pend a pat Catatan/ Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Ruang yang digunakan cukup 
TataRuang memenuhi untuk tempat 

bermain anak 
2 StaffBidang Sependapat Karena susah mendapatkan 

Fisik dan lahan khusus untuk tempat 
Prasarana bermain di kawasan 

permukiman padat 
3 Kepala Bidang Sependapat Sebagai alternatif untuk 

Pertamanan menyediakan tempat bermain 
yang aman 

4 Akademisi Sependapat Untuk mengoptimalkan lahan 
Jurusan yang ada 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Di kawasan tersebut sudah 
Kelurahan tidak ada lahan kosong 

6 KetuaRW 3 Sependapat Sulit mencari lahan kosong 
7 Sekretaris RW 9 Sependapat Tidak ada lahan kosong yang 

khusus untuk tempat bermain 
Apabila tidak tersedia ruang yang memadai untuk tempat bermain 
maka penyediaan tempat bermain di kawasan permukiman padat yaitu 
melalui penggunaan ruang multi fungsi dengan memanfaatkan fasilitas 
umum maupun aset-aset milik pemerintahltanah pemerintahl bangunan 
pemerintah yang ada seperti fasilitas balai RW, halaman kantor 
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kelurahan, dapat memanfaatkan bangunan so sial seperti fasilitas 
pendidikan yang mempunyai halaman ang memadai 

No Responden Pendapat Catatan/Aiasan 

1 StaffBidang Sependapat Men gin gat kawasan pad at, 
TataRuang jadi ruang multi fungsi sangat 

dianjurkan 
2 StaffBidang Sependapat Perlu untuk pemakaian ruang 

Fisik dan multi fungsi 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Dapat dimanfaatkan menjadi 
Pertamanan tempat bermain 

4 Akademisi Sependapat Karena laban terbuka yang 
Jurusan cukup memadai adalah 
Arsitektur lapangan olah raga 
Bidang Lansekap 

s Kepala Tidak Halaman kantor kelurahan 
Kelurahan Sependapat kurang memadai untuk tempat 

bermain anak 
6 KetuaRW3 Tidak Dapat mengganggu aktivitas 

Sependapat di kantor kelurahan 
7 Sekretaris RW 9 Sependapat Minimnya laban terbuka 

sehingga altematif yang dapat 
diterapkan adalah penggunaan 
lapangan olah raga 

2 Aksesibilitas 
Dalam penyediaan tempat bermain anak yaitu berdekatan dengan 
lingkungan yang memanfaatkannya yaitu di tengah lingkungan 
kawasan permukiman padat. 

No Respond en Pendapat Catatan/ Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Untuk keselamatan 
TataRuang khususnya anak usia 2-S 

tahun karena mereka butuh 
pengawasan lebih dalam 
bermain 

2 StaffBidang Sependapat Anak-anak usia 2-12 tahun 
Fisik dan lebih suka bermain disekitar 
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Prasarana tempat tinggal mereka 
3 Kepala Bidang Sependapat Anak mudah menuju tempat 

Pertamanan bermain 
4 Akademisi Sependapat Demi keselamatan anak 

Jurusan dalam bermain 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Agar tidak terlalu jauh dari 
Kelurahan rumah 

6 KetuaRW3 Sependapat Demi keselamatan anak 
dalam bermain 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Anak mudah menuju tempat 
bermain 

Tempat bermain berada di lokasi yang dapat diakses dengan berjalan 
kaki yang disesuaikan dengan kemampuan jarak tempuh/pencapaian 
bagi anak ke lokasi tempat bermain yaitu < 500 m 

No Responden Pendapat Catatan! Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Memudahkan anak-anak 
TataRuang mencapai tempat bermain 

2 StaffBidang Sependapat Akses yang baik itu penting 
Fisik dan bagi anak -anak 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Memberi kemudahan pad a 
Pertamanan anak menuju temp at 

bermain 
4 Akademisi Sependapat Demi kenyamanan anak 

Jurusan menjangkau tempat bermain 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Anak-anak mudah mencapai 
Kelurahan lokasi tempat bermain 

6 KetuaRW3 Sependapat Demi kenyamanan anak 
menjangkau tempat bermain 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Untuk kemudahan pad a 
anak menuju temp at 
bermain 
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3. Keamanan 
Tempat bemain yang disediakan lebih baik terhindar dari lalu lintas 
padat atau tidak berada pada sisi jalan utama atau jalan dengan tingkat 
lalu lintas tinggi 

No Responden Pendapat Catatanl Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Memberi kenyamanan anak 
TataRuang dalam bermain 

2 StaffBidang Sependapat Memberi rasa tenang pada 
Fisik dan anak 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Mengurangi tingkat 
Pertamanan kecelakaan pad a anak saat 

bermain 
4 Akademisi Sependapat Mengurangi gangguan dari 

Jurusan kendaraan 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Memberi rasa am an dan 
Kelurahan nyaman pad a anak dalam 

bermain 
6 KetuaRW 3 Sependapat Memberi rasa am an dan 

nyaman pad a anak dalam 
bermain 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Untuk keamanan dan 
keselamatan pada anak 

Apabila lokasi yang tersedia untuk tempat bermain anak berada dekat 
dengan jalan yang memiliki lalu lintas padat, maka dibuat pagar 
pembatas yang aman 

No Responden Pendapat Catatanl Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Mengurangi potensi kontak 
TataRuang antara anak dengan kendaraan 

2 StaffBidang Sependapat Menjamin keselamatan anak 
Fisik dan saat bermain 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Meminimalkan terjadinya 
Pertamanan kecelakaan pada anak 
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4 Akademisi Sependapat Mengurangi potensi kontak 
Jurusan antara anak dengan kendaraan 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Untuk kamanan dan 
Kelurahan keselamatan anak 

6 KetuaRW3 Sependapat Tetjamin kesela:riiatan anak 
saat be main dan menuju 
tempat bermain 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Terjamin keselamatan anak 
saat bemain 

Tempat bermain yang disediakan minimal dapat dipantau oleh 
masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi tempat bermain. Selain itu, 
perlu disediakan tenaga keamanan dari masyarakat setempat untuk 
melakukan pengawasan agar anak dapat bermain dengan tenang 

No Responden Pendapat Catatan/Aiasan 

1 StaffBidang Sependapat Dapat melakukan kontrol 
TataRuang terhadap anak-anak yang 

sedang bermain 
2 StaffBidang Sependapat Untuk pengawasan anak saat 

Fisik dan bermain 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Dapat melakukan kontrol 
Pertamanan terhadap anak-anak yang 

sedang bermain 
4 Akademisi Sependapat Dapat melakukan kontrol 

Jurusan terhadap anak-anak yang 
Arsitektur sedang bermain 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Agar anak ada yang 
Kelurahan mengawasi 

6 KetuaRW3 Sependapat Terjamin keselamatan anak 
saat bemain 

7 Sekretaris R W 9 Sependapat Ada pengawasan saat anak 
be main 

Penyediaan peralatan untuk bermain bervariasi sesuai stan dar 
kearnanan dan usia anak. Namun juga disesuaikan dengan luas laban 
yang tersedia dan terkait dengan jenis permainan yang bisa dilakukan 
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di ruang tersebut 

No Respond en Pendapat Catatanl Alasan 
1 StaffBidang Sependapat Agar anak tidak mengalami 

TataRuang kebosanan di tempat bermain 
2 StaffBidang Sependapat Agar anak bisa berkreativitas 

Fisik dan sesuai dengan keinginan 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Agar anak bisa berkreativitas 
Pertarnanan sesuai dengan keinginan 

4 Akademisi Sependapat Untuk kesenangan anak saat 
Jurusan bermain 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Untuk mengembangkan 
Kelurahan kreativitas anak 

6 KetuaRW3 Sependapat Sangat diperlukan 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Lebih baik seperti itu 

4 S ·a1 B d . OSI u aya 
Berdasarkan so sial budaya dan tingkat ekonomi masyarakat di 
kawasan permukiman padat, maka anak-anak yang tinggal di kawasan 
permukiman padat lebih suka bermain di luar rumah dan cenderung 
jenis permainannya bersifat physically active Genis permainan aktif), 
sehingga temp at bermain yang akan disediakan harus mampu 
mewadahi jenis permainan anak tersebut 

No Respond en Pendapat Catatanl Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Untuk mengatur penyediaan 
TataRuang tempat bermain yang sesuai 

untuk jenis permainan anak 
yang tinggal di kawasan 
permukiman padat 

2 StaffBidang Sependapat Untuk menampung pola 
Fisik dan bermain anak yang tinggal di 
Prasarana kawasan permukiman padat 

3 Kepala Bidang Sependapat Perlu dilakukan pengaturan 
Pertamanan 
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4 Akademisi Sependapat Untuk mengatur bentuk 
Jurusan tempat bermain yang sesuai 
Arsitektur dengan jenis permainan yang 
Bidang Lansekap biasa dilakukan anak-anak 

yang tinggal di kawasan 
permukiman padat 

5 Kepala Sependapat Agar jenis permainan anak 
Kelurahan memiliki tempat bermain yang 

sesuai 
6 KetuaRW 3 Sependapat Untuk mengembangkan 

kreativitas anak 
7 Sekretaris RW 9 Sependapat Sebagai wadah agar jenis 

permainan anak tertampung 
sesuai tempatnya 

Partisipasi masyarakat secara aktif dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman pad at yaitu pengaturan/ 
pengorganisasian untuk mendapatkan lokasi tempat bermain yang ideal 
berdasarkan usulan masyarakat dan memberdayakan ibu-ibu PKK. 
Masyarakat juga berperan dalam pemeliharaan dan pengelolaan tempat 
bermain di kawasan permukiman padat 

No Responden Pendapat Catatan!Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Masyarakat tidak hanya 
TataRuang menyediakan tetapi juga 

mengelola tempat bermain 
2 StaffBidang Sependapat Sangat penting jika ada yang 

Fisik dan mengelola 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Agar tempat bermain 
Pertamanan berfungsi dengan baik 

4 Akademisi Sependapat Fungsi tempat bermain dapat 
Jurusan terjaga dengan baik 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Untuk menjaga tempat 
Kelurahan bermain agar berfungsi 

sebagaimana mestinya 
6 KetuaRW 3 Sependapat Diperlukan untuk menjaga 

fungsi tempat bermain 
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7 Sekretaris RW 9 Sependapat Agar tempat bermain terkelola 
dengan baik 

Terkait kebutuhan pengguna, maka dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat perlu mengetahui karakteristik dan 
perilaku anak yang tinggal di kawasan permukiman padat dalam 
bermain dan penggunaan tempat bemain disesuaikan dengan tingkat 
ekonominya secara lebih mendalam 

No Responden Pendapat Catatanl Alasan 
I StaffBidang Sependapat Tempat bermain yang 

TataRuang disediakan sesuai haparan 
anak 

2 StaffBidang Sependapat Mendukung penyediaan 
Fisik dan tempat bermain anak 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Tidak Sulit dilakukan pada anak usia 
Pertamanan Sependapat 2-6 tahun 

4 Akademisi Sependapat Mengakomodasi kebutuhan 
Jurusan anak 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Keinginan anak tersalurkan 
Kelurahan 

6 KetuaRW3 Tidak Kurang bisa dilakukan di 

Sependapat lapangan 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Mengetahui keinginan anak 
akan tern pat bermain yang 
disukai 

5. Kelembagaan 
Peningkatan komitmen pemerintah dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
anak akan sarana bermain. Hal ini dapat diwujudkan dalam bentuk 
program-program penyediaan tempat bermain anak di kawasan 
permukiman padat dimana program tersebut dijadikan sebagai prioritas 
dalam pembangunan kota. Perlu SK Walikota untuk peruntukan 
khusus ruang bermain (laban bermain) bukan termasuk ruang terbuka 
hijau di kawasan permukiman padat 
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No Respond en Pendapat Catatan/ Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Karena memang kewajiban 
TataRuang pemerintah dalam 

menyediakan fasilitas bermain 
anak 

2 StaffBidang Sependapat Dengan adanya komitmen 
Fisik dan tersebut, pemerintah menjadi 
Prasarana lebih memperhatikan 

pentingnya penyediaan tempat 
bermain 

3 Kepala Bidang Sependapat Pemerintah memberi perhatian 
Pertamanan lebih terkait masalah tempat 

bermain 
4 Akademisi Sependapat Karen a memang kewajiban 

Jurusan pemerintah dalam 
Arsitektur menyediakan fasilitas bermain 
Bidang Lansekap bagianak 

5 Kepala Sependapat Pemerintah harus mendukung 
Kelurahan secara optimal 

6 KetuaRW 3 Sependapat Pemerintah hams mendukung 
secara optimal 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Ada perhatian yang diberikan 
pemerintah akan tempat 
bermain di kawasan 
permukiman padat 

Pemerintah secara konsisten mengalokasikan anggaran untuk 
membantu penyediaan maupun pemeliharaan tempat bermain anak di 
kawasan permukiman padat 

No Responden Pendapat Catatan/ Alasan 

1 StaffBidang Sependapat Agar penyediaan tempat 
TataRuang bermain mudah terwujud 

2 StaffBidang Sependapat Untuk mendukung penyediaan 
Fisik dan tempat bermain 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Sangat mendukung 
Pertamanan penyediaan tempat bermain 
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4 Akademisi Sependapat Penyediaan tempat bermain 
Jurusan lebih mudah terealisasi 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Sangat diperlukan 
Kelurahan 

6 KetuaRW3 Sependapat Untuk mendukung penyediaan 
tem_pat bermain 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Sangat diperlukan 

Pemberian insentif sebagai pendorong atau stimultan bagi pihak yang 
berperan serta dan mendukung penyediaan tempat bermain bagi anak 
di kawasan permukiman 'adat. Insentifberupa bebas PBB (pajak) 

No RespondeD Pendapat Catatanl Alasan 
1 StaffBidang Sependapat Untuk mendorong 

TataRuang terealisasinya penyediaan 
tempat bermain anak 

2 StaffBidang Sependapat Mendukung agar penyediaan 
Fisik dan tempat bermain benar-benar 
Prasarana dapat diwujudkan 

3 Kepala Bidang Sependapat Insentif terkadang sulit 
Pertamanan terealisasi 

4 Akademisi Sependapat Sebagai stimulan untuk 
Jurusan meningkatkan peran serta 
Arsitektur stakeholder 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Sependapat Memang dibutuhkan 
Kelurahan 

6 KetuaRW3 Sependapat Memang dibutuhkan 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Menjadi pendorong agar pihak 
lain ikut berperan serta dalam 
penyediaan 

Menjalin suatu hubungan kemitraan (kerja sama) dengan pihak swasta 
melalui pengembangan program CSR (Corporate Social 
Responsibility), dapat juga dengan LSM yang peduli dibidang anak 

No Responden Pendapat Catatan/ Alasan 
1 StaffBidang Sependapat Meringankan biaya 

TataRuang penyediaan oleh Pemerintah 
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2 StaffBidang Sependapat Karena anggaran pemerintah 
Fisik dan masih kurang memadai 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Sependapat Jika hanya anggaran 
Pertamanan pendapatan daerah saja kurang 

memenuhi 
4 Akademisi Sependapat Dapat meringankan anggaran 

Jurusan dari pemerintah 
Arsitektur 
Bidang Lansekap 

s Kepala Sependapat Membantu pemerintah dalam 
Kelurahan hal pendanaan penyediaan 

tempat bermain 
6 KetuaRW3 Sependapat Tidak cukup jika hanya 

mengandalkan biaya 
pemerintah saja 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Anggaran dari pemerintah 
masih kurang memenuhi 
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Lampiran H: Desain Wawancara Araban Penyediaan Tahap 
n dan Basil 

Lampiran H.l 
KUISIONER UMPAN BALIK TAHAP ll 

Araban Penyediaan Tempat Bermain Anak 
Di Kawasan Permukiman Padat 

Di Kelurahan Banyu Urip 

Tugas Akhir Prodi PWK- ITS 

Dengan Hormat, 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendapat 
dari para pakar alau slakeholder lerkail mengenai araban 
penyediaan tempat bermain anak di kawasan permukiman padat 
di Kelurahan Banyu Urip. Untuk itu, saya memohon bantuan 
kepada BapakJThu sekalian untuk bersedia kami wawancarai atau 
mengisi kuisioner dengan seksama untuk mengetahui data 
sebenarnya. Saya juga berharap Bapak/Ibu dapat membantu dan 
memberikan masukan terhadap saya sesuai dengan kompetensi 
Bapak!Ibu dibidang ini. Atas bantuan dan kesediaan waktunya 
saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Hormat saya 

Fitra Firmanti (3604100 052) 

A ld . entitas R d espon en 

Nama Responden 

Jababm Responden 
~ 

Alamat I No. Telp 



212 

B. Pertanyaan 
Araban apa saja yang disepakati sebagai araban penyediaan 
tempat bermain anak di kawasan permukiman padat? 

Araban Penyediaan 

yang memadai untuk tempat bermain 
maka penyediaan tempat bermain di 
kawasan permukiman padat yaitu 
melalui penggunaan ruang multi 
fungsi dengan memanfaatkan fasilitas 
umum maupun aset-aset milik 
pemerintah/tanah pemerintah/ 
bangunan pemerintah yang ada 
seperti fasilitas balai RW, halaman 
kantor kelurahan, dapat 
memanfaatkan bangunan sosial 
seperti fasilitas pendidikan yang 

1 mempunyai halaman yang memadai. 
Namun, perlu memperhatikan faktor 
keamanan tempat tersebut dari 
tindakan seperti pencurian 

I 
Terkait kebutuhan pengguna, maka dalam 
penyediaan tempat berrnain anak: di 
kawasan permukiman padat perlu 
mengetahui karakteristik dan perilaku 
anak: yang tinggal di permukiman padat 
dalam bennain dan penggunaan tempat 
bemain disesuaikan dengan tingkat 
ekonominya secara lebih mendalam 

Keterangan : 
s 

- TS : 
Sependapat 
Tidak scpcndapat 

Pendapat Catatan/ 
S TS Alasan 

Demikian wawancara eksplorasi ini, saya ucapkan terima 
kasih atas bantuan bapaklibu atas kesediaanya dalam mengisi 
form wawancara ini . 
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Lampiran H.2 
RANGKUMAN HASIL KUESIONER UMPAN BALIK 

TAHAPII 

Apabila tidak tersedia ruang yang memadai untuk tempat bermain 
maka penyediaan tempat bermain di kawasan permukiman padat yaitu 
melalui penggunaan ruang multi fungsi dengan memanfaatkan fasilitas 
umum maupun aset-aset milik pemerintahltanah pemerintahl bangunan 
pemerintah yang ada seperti fasilitas balai RW, halaman kantor 
kelurahan, dapat memanfaatkan bangunan so sial seperti fasilitas 
pendidikan yang mempunyai halaman yang memadai. Namun, perlu 
memperhatikan faktor keamanan tempat tersebut dari tindakan yang 
tidak diinginkan seperti pencurian 

No Respooden I Peodapal Calatao/ Alasao 

1 StaffBidang Sependapat Lebih efisiensi tempat di 
Tata Rua.ng kawa.san permukima.n pada.t 

2 Staff Bidang Sependapat .Perlu untuk pemakaian 
Fisik dan ruang multi fungsi 
Prasarana 

3 Kepala. Bidang Sependapat Sebagai alternatif karen a 
Pertamana.n adanya. keterbatasan laban 

4 Akademisi Sependapat Untuk mengoptimalkan 
Jurusan laha.n di kawasan 
Arsitek."tur permukiman padat 
Bidang Lansekap 

5 Kepala Tidak Ha.laman kantor kelurahan 
Kelurahan Sependapat kurang memadai untuk 

tcmpat bcrmain anak: 
6 KetuaRW 3 Tidak Dapa.t mengganggu aktivitas 

Sependapat di kantor kelurahan 
7 Sekretaris R W 9 Sependapat Karena minimnya laban 

kosong, maka pcrlu 
pengguna.an ruang multi 
fungsi . 

Terkait kebutuhan pengguna, maka dalam penyediaan tempat bermain 
anak di kawasan permukiman padat perlu mengetahui karakteristik dan 
perilaku anak yang tinggal di kawasan pt:rmukiman padat dalam 
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bermain dan penggunaan tempat bemain disesuaikan dengan tingkat 
ekonominya secara lebih mendalam 

No Responden Pendapat Catatan/Aiasan 

1 StaffBidang Sependapat Tempat bermain yang 
TataRuang disediakan sesuat haparan 

anak 
2 StaffBidang Sependapat Mendukung penyediaan 

Fisik dan tempat bermain anak 
Prasarana 

3 Kepala Bidang Tidak Sulit dilakukan pada anak 
Pertamanan Sependapat usia 2-6 tahun 

4 Akademisi Sependapat Mengakomodasi kebutuhan 

I Jurusan I anak 
Arsitektur 
Bidang Lansekap_ 

5 Kepala Sependapat Keinginan anak tersalurkan 
Kelurahan 

6 KetuaRW3 Tidak Kurang bisa dilakukan di 
Sependapat lapangan 

7 Sekretaris RW 9 Sependapat Mengetahui keinginan anak 
akan tempat bermain yang 
disukai 
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